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KATA SAMBUTAN  
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Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan YME, karena atas izin 

dan karunia-Nya Unit Pembelajaran Program Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan melalui Peningkatan Kompetensi Pembelajaran Berbasis 

Zonasi ini dapat diselesaikan. 

Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui Peningkatan 

Kompetensi Pembelajaran Berbasis Zonasi merupakan salah satu upaya 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat Jenderal Guru 

dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan meningkatkan kualitas lulusan. Program ini dikembangkan 

mengikuti arah kebijakan Kemendikbud yang menekankan pada 

pembelajaran berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi atau 

Higher Order Thinking Skills (HOTS). Keterampilan berpikir tingkat tinggi 

adalah proses berpikir kompleks dalam menguraikan materi, membuat 

kesimpulan, membangun representasi, menganalisis dan membangun 

hubungan dengan melibatkan aktivitas mental yang paling dasar yang 

sebaiknya dimiliki oleh seorang guru professional. 

Guru profesional memegang peranan yang sangat penting dalam menentukan 

prestasi peserta didik. Penelitian menunjukkan bahwa 30% prestasi peserta 

didik di tentukan oleh faktor guru. Dengan demikian maka guru harus 

senantiasa meng-update dirinya dengan melakukan pengembangan 

keprofesian berkelanjutan. Jika program Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan (PKB) yang dikembangkan oleh Direktorat Jenderal Guru dan 

Tenaga Kependidikan sebelumnya didasarkan pada hasil Uji Kompetensi 

Guru, berfokus pada peningkatan kompetensi guru khususnya kompetensi 

pedagogi dan profesional, maka Program Peningkatan Kompetensi 
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Pembelajaran Berbasis Zonasi lebih berfokus pada upaya memintarkan 

peserta didik melalui pembelajaran berorientasi keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. Berbasis zonasi ini dilakukan mengingat luasnya wilayah 

Indonesia. Zonasi diperlukan guna memperhatikan keseimbangan dan 

keragaman mutu pendidikan di lingkungan terdekat, sehingga peningkatan 

pendidikan dapat berjalan secara masif dan tepat sasaran.  

Unit Pembelajaran yang sudah tersusun diharapkan dapat meningkatkan 

pembelajaran. Unit Pembelajaran yang dikembangkan dikhususkan untuk 

Pendidikan Dasar  yang dalam hal ini akan melibatkan KKG SD dan MGMP SMP. 

Kami ucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada 

seluruh tim penyusun yang berasal dari PPPPTK, LPMP, maupun Perguruan 

Tinggi dan berbagai pihak yang telah bekerja keras dan berkontribusi positif 

dalam mewujudkan penyelesaian Unit Pembelajaran ini. Semoga Allah SWT 

senantiasa meridai upaya yang kita lakukan. 
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KATA PENGANTAR 

���•�•�ƒ�Ž�ƒ�•�—�ï�ƒ�Ž�ƒ�‹�•�—�•�����ƒ�”�ƒ�Š�•�ƒ�–�—�Ž�Ž�ƒ�Š�‹�����ƒ�„�ƒ�”�ƒ�•�ƒ�–�—�Š 

Saya menyambut baik terbitnya Unit Pembelajaran Program Pengembangan 

Keprofesian Berkelanjutan melalui Peningkatan Kompetensi Pembelajaran 

Berbasis Zonasi. Unit Pembelajaran ini disusun berdasarkan analisis Standar 

Kompetensi Lulusan, Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, serta analisis 

soal-soal Ujian Nasional maupun Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN). 

UN dan USBN merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari sistem 

pendidikan nasional. UN adalah sistem evaluasi standar pendidikan dasar dan 

menengah secara nasional dan persamaan mutu tingkat pendidikan antar 

daerah yang dilakukan oleh Pusat Penilaian Pendidikan. Hasil pengukuran 

capaian siswa berdasar UN ternyata selaras dengan capaian PISA maupun 

TIMSS. Hasil UN tahun 2018 menunjukkan bahwa siswa-siswa masih lemah 

dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills) 

seperti menalar, menganalisis, dan mengevaluasi. Oleh karena itu siswa harus 

dibiasakan dengan soal-soal dan pembelajaran yang berorientasi kepada 

keterampilan berpikir tingkat tinggi ( Higher Order Thinking Skills) agar 

terdorong kemampuan berpikir kritisnya. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat Jenderal Guru 

dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang bermuara pada peningkatan kualitas siswa melalui Program 

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui Peningkatan Kompetensi 

Pembelajaran (PKP) Berbasis Zonasi. Program ini dikembangkan dengan 

menekankan pembelajaran yang berorientasi pada Keterampilan Berpikir 

Tingkat Tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS).  
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Untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, serta pemerataan mutu pendidikan, 

maka pelaksanaan Program PKP mempertimbangkan pendekatan 

kewilayahan, atau dikenal dengan istilah zonasi. Melalui langkah ini, 

pengelolaan Pusat Kegiatan Guru (PKG) TK, kelompok kerja guru (KKG) SD 

dan musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) SMP yang selama ini dilakukan 

melalui Gugus atau Rayon dalam zonasinya, dapat terintegrasi melalui zonasi 

pengembangan dan pemberdayaan guru. Zonasi memperhatikan 

keseimbangan dan keragaman mutu pendidikan di lingkungan terdekat, 

seperti status akreditasi sekolah, nilai kompetensi guru, capaian nilai rata-rata 

UN/USBN sekolah, atau pertimbangan mutu lainnya. 

Semoga Unit Pembelajaran ini bisa menginspirasi guru untuk 

mengembangkan materi dan melaksanakan pembelajaran dengan 

berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat tinggi. Semoga Allah SWT 

senantiasa meridai upaya yang kita lakukan.  
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PENGANTAR 

Unit ini membahas tentang jenis kalimat dan kalimat efektif pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia SD kelas II  semester satu, dan kelas V 

semester dua. Aktivitas pada unit ini melibatkan   peserta didik dengan  

menggunakan model pembelajaran yang  mengacu pada Pembelajaran 

berorientasi High Order Thingking Skils (HOTS),  untuk mencapai 

keterampilan abad 21. Unit ini juga memberikan gambaran proses dan 

penilaian pembelajaran yang berorientasi  HOTS. 

Bahan bacaan yag terdapat pada unit ini sesuai dengan kompetensi dasar 

yang ada pada  tema yang dipilih dalam buku guru kurikulum 2013 yang 

sudah disesuaikan dengan permendikbud No. 37 Tahun 2018.  Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang disediakan dapat digunakan oleh guru sebagai 

referensi untuk memberikan pengayaan pembelajaran di kelas.  

Unit pembelajaran ini disusun dengan harapan agar dapat memberikan 

inspirasi kepada guru Sekolah dasar, sehingga lebih kreatif dan inovatif 

dalam memberikan peningkatan kompetensi secara langsung kepada peserta 

didik.  

Penulis mengharapkan agar guru juga dapat memperkaya unit ini dengan 

membuat contoh-contoh pembelajaran yang lain, sehingga bisa mendapatkan 

perbendaharaan proses pembelajaran dengan berorientasi HOTS yang 

bervariasi. Hal ini tentunya  dapat memberikan kontribusi positif  kepada 

sesama guru untuk saling belajar. 
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KOMPETENSI DASAR  

A. Kompetensi Dasar  dan Target Kompetensi  

Unit pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan Kompetensi Dasar kelas II: 

No. Kompetensi Dasar (KD) Target KD Kelas 

1 3.1 Merinci ungkapan 

ajakan, perintah, 

penolakan yang 

terdapat dalam teks 

cerita atau lagu yang 

menggambarkan sikap 

hidup rukun 

1. Merinci ungkapan ajakan, 

yang terdapat dalam teks 

cerita yang menggambarkan 

sikap hidup rukun. 

2. Merinci perintah, yang 

terdapat dalam teks cerita 

yang menggambarkan sikap 

hidup rukun. 

3. Merinci penolakan , yang 

terdapat dalam teks cerita 

yang menggambarkan sikap 

hidup rukun. 

4. Merinci ungkapan, yang 

terdapat dalam lagu yang 

menggambarkan sikap hidup 

rukun. 

5. Merinci ajakan, yang 

terdapatdalam lagu yang 

menggambarkan sikap hidup 

rukun 

6. Merinci perintah, yang 

terdapat dalam lagu yang 

menggambarkan sikap hidup 

rukun 

7. Merinci penolakan , yang 

terdapat dalam lagu yang 

menggambarkan sikap hidup 

II  
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No. Kompetensi Dasar (KD) Target KD Kelas 

rukun 

 

2 4.1 Menirukan 

ungkapan, ajakan, 

perintah, penolakan 

dalam cerita atau lagu 

anak-anak dengan 

bahasa yang santun 

1. Menirukan ajakan, dalam 

cerita anak-anak dengan 

bahasa yang santun 

2. Menirukan perintah, 

dalam cerita anak-anak 

dengan bahasa yang 

santun 

3. Menirukan penolakan 

dalam cerita anak-anak 

dengan bahasa yang 

santun 

4. Menirukan, ajakan, dalam 

lagu anak-anak dengan 

bahasa yang santun. 

5.  Menirukan perintah, 

dalam lagu anak-anak 

dengan bahasa yang 

santun. 

6.  Menirukan penolakan 

dalam lagu anak-anak 

dengan bahasa yang 

santun.  

II 

3 3.9 Mencermati 

penggunaan kalimat 

efektif dan ejaan dalam 

surat undangan (ulang 

tahun, kegiatan sekolah, 

kenaikan kelas, dll.) 

1. Mencermati penggunaan 

kalimat efektif dalam surat 

undangan. 

2.  Mencermati penggunaan 

ejaan dalam surat undangan 

V 

4 4.9 Membuat surat 

undangan (ulang tahun, 

1. Membuat  surat undangan 

dengan kalimat efektif.  

V 
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No. Kompetensi Dasar (KD) Target KD Kelas 

kegiatan sekolah, 

kenaikan 

kelas, dll.) dengan 

kalimat efektif dan 

memperhati-kan 

penggunaan ejaan 

2. Membuat surat undangan 

dengan memperhatikan 

penggunaan ejaan. 

 

B. Indikator  Pencapaian Kompetensi  

Pengetahuan Keterampilan 

Kelas II 

IPK Pendukung 

3.1.1 Mengidentifikasi ajakan, yang 

terdapat dalam teks cerita yang 

menggambarkan sikap hidup 

rukun. 

3.1.2 Mengidentifikasi perintah yang 

terdapat dalam teks cerita yang 

menggambar kan sikap hidup 

rukun. 

3.1.3 Mengidentifikasi penolakan yang 

terdapat dalam teks cerita yang 

menggambar kan sikap hidup 

rukun. 

 

IPK Pendukung 

4.1.1 Mengulang ajakan yang 

terdapat dalam teks cerita 

yang menggambar kan sikap 

hidup rukun 

4.1.2 Mengulang ajakan yang 

terdapat dalam teks cerita 

yang menggambar kan sikap 

hidup rukun 

4.1.3 Mengulang penolakan yang 

terdapat dalam teks cerita 

yang menggambar kan sikap 

hidup rukun 

 

IPK Kunci 

3.1.4 Memilih ajakan, yang terdapat 

IPK Kunci 

4.1.4 Mengulang, ajakan, dalam 
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Pengetahuan Keterampilan 

dalam teks cerita yang 

menggambarkan sikap hidup 

rukun. 

3.1.5 Memilih  perintah, yang terdapat 

dalam teks cerita yang 

menggambarkan sikap hidup 

rukun. 

3.1.6 Memilih   penolakan , yang terdapat 

dalam teks cerita yang 

menggambarkan sikap hidup 

rukun. 

3.1.7 Memilih  ajakan, yang terdapat 

dalam lagu yang menggambarkan 

sikap hidup rukun 

3.1.8 Memilih  perintah, yang terdapat 

dalam lagu yang menggambarkan 

sikap hidup rukun 

3.1.9 Memili h penolakan , yang terdapat 

dalam lagu yang menggambar kan 

sikap hidup rukun 

cerita anak-anak dengan 

bahasa yang santun 

 

4.1.5 Mengulang perintah, dalam 

cerita anak-anak dengan 

bahasa yang santun 

 

4.1.6 Mengulang penolakan dalam 

cerita anak-anak dengan 

bahasa yang santun 

 

4.1.7 Mengulang, ajakan, dalam lagu 

anak-anak dengan bahasa yang 

santun 

 

4.1.8 Mengulang  perintah, dalam 

lagu anak-anak dengan bahasa 

yang santun 

 

4.1.9 Mengulang penolakan dalam 

lagu anak-anak dengan bahasa 

yang santun 

 

IPK Pengayaan 

3.1.10 Memilih  kalimat saran yang 

menggambarkan sikap hidup 

rukun 

3.1.11 Membuat kalimat ajakan, yang 

menggambarkan sikap hidup 

rukun. 

3.1.12 Membuat kalimat perintah yang 

menggambarkan sikap hidup 

IPK Pengayaan 

4.1.10 Menerapkan saran  yang 

terdapat dalam teks cerita 

yang menggambarkan sikap 

hidup rukun 

4.1.11 Menerapkan ajakan yang 

terdapat dalam teks cerita 

yang menggambarkan sikap 

hidup rukun 
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Pengetahuan Keterampilan 

rukun. 

3.1.13 Memilih  kalimat berita/  

pernyataan yang menggambarkan 

sikap hidup rukun. 

3.1.14 Membuat kalimat pertanyaan yang 

menggambarkan sikap hidup 

rukun. 

4.1.12 Menerapkan perintah  yang 

terdapat dalam teks cerita 

yang menggambarkan sikap 

hidup rukun 

4.1.13 Menerapkan berita / 

pernyataan yang terdapat 

dalam teks cerita yang 

menggambarkan sikap hidup 

rukun 

4.1.14 Menerapkan pertanyaan yang 

terdapat dalam teks cerita 

yang menggambarkan sikap 

hidup rukun 

Kelas V 

IPK Pendukung 

3.9.1 Menjelaskan penggunaan 

kalimat efektif dalam surat 

undangan. 

3.9.2  Menjelaskan penggunaan  

ejaan dalam surat undangan 

IPK Pendukung 

4.9.1 Melengkapi penggunaan 

kalimat efektif dalam surat 

undangan 

4.9.2 Melengkapi surat undangan 

surat undangan dengan 

memperhatikan penggunaan ejaan. 

 

IPK Kunci 

3.9.3 Menganalisis penggunaan 

kalimat efektif dalam surat 

undangan. 

3.9.4  Menganalisis penggunaan  

IPK Kunci 

4.9.1 Membuat surat undangan dengan 

kalimat efektif.  

4.9.2 Membuat  surat undangan dengan 

memperhatikan penggunaan ejaan. 
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Pengetahuan Keterampilan 

ejaan dalam surat undangan  

IPK Pengayaan 

3.9.5 Merinci penggunaan kalimat 

efektif dalam surat undangan. 

3.9.6  Mengedit penggunaan  ejaan 

dalam surat undangan 

IPK Pengayaan 

4.9.3 Mengembangkan surat undangan 

dengan kalimat efektif.  

4.9.4 Mengembangkan surat undangan 

dengan memperhatikan 

penggunaan ejaan 
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APLIKASI DI DUNIA NYATA 

A. Penggunaan  Kalimat Dalam Bahasa Indonesia 

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia 

dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis. Di samping itu bahasa 

Indonesia dapat untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif. Peserta didik dimungkinkan untuk memperoleh kemampuan 

berbahasanya dari bertanya, menjawab, menyanggah, memberikan saran, 

mengajak, dan memberikan perintah, kepada orang lain. 

Dengan menguasai kalimat bahasa Indonesia maka peserta didik akan lancar 

di dalam berkomunikasi. Dengan kalimat yang baik, runtut, peserta didik 

akan mudah menyampaikan informasi dan menangkap informasi dari orang 

lain. Misalnya saja di dalam kehidupan sehari-hari kita bergaul dengan 

anggota keluarga, teman dan mayarakat di lingkungan kita yang dikenal 

hidup rukun.  

Hidup rukun merupakan hidup yang saling menghargai,  menghormati dan 

saling menyanyangi di antara  sesama manusia. Hal tersebut dapat 

ditunjuk kan dengan perilaku manusia terhadap manusia yang lainnya. 

Kondisi kehidupan yang rukun tersebut akan menimbulkan rasa bahu 

membahu, tolong-menolong, serta menjauhi perselisihan dan pertikaian 

antara sesama manusia . Kehidupan mereka yang dapat hidup rukun antar 

sesama juga akan dipenuhi kedamaian dan ketentraman. Kehidupan yang 

demikian tentu ditopang dengan penggunaan bahasa yang santun anggota 

masyarakatnya. Tanpa komunikasi yang baik hal tersebut tentu tidak akan 

terjadi. Di bawah ini terdapat gambaran hidup rukun di dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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          Gambar 1 Hidup rukun dengan bekerja sama 

             Sumber : http://www.google.com  

Gambar di atas menunjukkan  satu keluarga bekerja bersama-sama 

menyiapkan bahan membuat olahan tanah dan pupuk kandang sabagai 

bahan dasar menanam tanaman. Kegiatan tersebut membutuhkan 

komunikasi yang baik di antara mereka, ketika anggota yang satu 

membutuhkan bantuan yang lain tentulah membutuhkan kalimat untuk 

menyatakannya. Penggunaan kalimat yang salah di dalam menyatakan suatu 

keinginan mengakibatkan  orang lain tidak memahami keinginan tersebut. 

���‹�•�ƒ�Ž�•�›�ƒ���ã���ó���•�„�‹�Ž�•�ƒ�•��pupuk untuk tolong �†�‹�…�ƒ�•�’�—�”���–�ƒ�•�ƒ�Š�ä�ó�� Struktur kalimat 

tersebut tidak sesuai kaidah, sehingga orang lain tidak memahami nya. 

���ƒ�Ž�‹�•�ƒ�–�� �›�ƒ�•�‰�� �„�‡�•�ƒ�”�� �ƒ�†�ƒ�Ž�ƒ�Š�� �ã�� �ò�� ���‘�Ž�‘�•�‰�� �ƒ�•�„�‹�Ž�•�ƒ�•��pupuk untuk dicampur 

dengan tanah�ä�ó���� 

Setelah mengamati gambar hidup rukun, ternyata dengan gambar itu kita 

dapat mempelajari bermacam-macam kalimat yang dapat kita manfaatkan di 

dalam kehidupan sehari-hari. Pada saat  peserta didik bergaul dengan 

sesama teman maka peserta didik harus pandai memilih kalimat agar lebih 

mudah bergaul. Misalnya ketika peserta didik akan bertanya kepada teman 

maka peserta didik harus menguasai kalimat tanya, ketika akan mengajak 

seseorang maka peserta didik harus paham kalimat ajakan. Demikian halnya 

kalimat perintah, kalimat saran, kalimat penolakan, harus dikuasai peserta 

http://www.google.com/
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didik ketika peserta didik ingin memenuhi kebutuhannya. Apabila peserta 

didik tidak menguasai jenis-jenis kalimat tersebut maka peserta didik akan 

mengalami kesulitan ketika  berkomunikasi dengan orang lain.  

B. Kalimat Efektif  dalam Berkomunikasi  

Kalimat efektif adalah kalimat yang dapat mengungkapkan gagasan, pikiran, 

dan perasaan dengan tepat , sehingga orang yang mendengar maupun 

membacanya mampu memahami apa maksudnya sesuai dengan apa yang 

dikehendaki oleh pembicara maupun penulisnya. Dalam bahasa tulis, satu-

satunya komunikasi antara penulis dan pembaca adalah lewat tulisan. Jadi 

penulis harus menyampaikan gagasan, sehingga gagasan tersebut dipahami 

oleh pembaca sama seperti yang dipikirkan penulis. Bila hal itu terjadi, maka 

penulis telah menggunakan kalimat efektif. Demikian halnya bila peserta 

didik akan menyampaikan gagasan, atau memberikan informasi kepada 

orang lain, maka mereka harus berusaha menggunakan kalimat efektif, agar 

apa yang disampaikan dipahami oleh orang lain dan tidak menimbulkan 

salah tafsir.  

Kalimat efektif ini penting untuk memudahkan kegiatan komunikasi dalam 

menyampaikan ide, gagasan, pikiran, lawan bicara. Dalam kehidupan sehari-

hari penggunaan bahasa terutama bahasa Indonesia masih saja bercampur 

dengan bahasa ibu atau bahasa daerahnya. Seiring dengan perkembangan 

jaman pergaulan seseorang tidak hanya dilingkup daerah namun juga 

merambah ke lingkup internasional, akibatnya penggunaan bahasa dalam 

kehidupan sehari-hari tidak hanya bercampur dengan bahasa ibu, tetapi juga 

bercampur dengan bahasa-bahasa asing. Di samping itu pergaulan anak-anak 

yang semakin luas menghadirkan pula bahasa anak-anak remaja yang sering 

disebut dengan bahasa gaul. Jika ini terus berlanjut, maka ketika 

menggunakan bahasa dalam situasi formal akan mengalami keterbatasan 

dalam berbicara/menulis. Sebagai contoh beberapa kalimat berikut : (a) 
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�ò���‹�•�ƒ���•�‡�•�‹�•�Œ�ƒ�•���„�—�•�—�•�›�ƒ�����‹�–�ƒ�ä�ò�á�����„�����ò���—�•�—���†�‹�–�—�Ž�‹�•���‘�Ž�‡�Š���•�ƒ�›�ƒ�ó�á�����������…�������—�•�ƒ�Š���‹�–�—��

dibuat oleh saya.   

Kalimat yang  terdapat pada no (a) , (b), dan (c)  terpengaruh  struktur  

bahasa daerah.   Oleh   karena   itu,   kedua   kalimat   tersebut diperbaiki 

menjadi: (a) Nina meminjam buku Dita, (b) Buku itu saya tulis, dan (c) 

Rumah itu saya buat 

Contoh kalimat yang terpengaruh bahasa Asing dapat dilihat pada kata  di 

mana, yang mana, dengan siapa, adalah kata-kata yang lazim digunakan 

dalam membuat kalimat tanya. Kata-kata tersebut bila digunakan   di   tengah   

kalimat   yang   fungsinya   bukan   menanyakan sesuatu  merupakan  

pengaruh  bahasa  asing.  Dengan  demikian,  perlu dihindari   penggunaan   di  

mana,  yang  mana,  dengan  siapa  diganti dengan kata bahasa Indonesia. 

Misalnya (a)  Rumah di mana dia tinggal dekat dari pasar, (b) Orang dengan 

siapa dia  akan diajak bicara belum datang. Kedua  kalimat tersebut 

seharusnya: (a) Rumah tempat dia tinggal dekat dari pasar. (b) Orang yang 

akan dia ajak bicara belum datang. Contoh pengaruh bahasa pergaulan anak-

anak muda terdapat pada kosa kata yang dipakai misalnya �ògaring, bokap, 

�•�›�‘�•�ƒ�’�á�� �‡�•�„�‡�”�á�� �…�‘�•�‹�„�‡�”�á�� �ƒ�—�� �ƒ�Š�� �‰�‡�Ž�ƒ�’�á�� �Œ�‹�Œ�ƒ�›�á�� �Œ�‹�’�‡�”�á�� �•�—�’�‡�”�á�� �’�‡�…�—�•�á�� �’�”�‹�•�‹�–�‹�™�ó��dan 

masih banyak lainnya  

Bila penggunaan kalimat yang tidak efektif ini berlanjut maka tentu saja akan 

terjadi salah penafsiran. Keadaan seperti itu menimbulkan ragam bahasa 

gaul tidak mudah dipahami oleh orang awam. Hal ini sangat merisaukan 

masyarakat yang sama sekali tidak paham akan bahasa remaja, sehingga 

menganggap bahwa bahasa remaja dapat merusak struktur tatanan bahasa 

Indonesia baku. Oleh karena itu pembelajaran kalimat efektif untuk peserta 

didik sangat penting, untuk mendasari peserta didik dengan kaidah bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. Peserta didik diharapkan menjadi penerus 

generasi bangsa untuk melestarikan bahasa Indonesia yang baik dan benar.  
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SOAL-SOAL UN/USBN 

A. Soal Jenis Kalimat  

Topik kalimat bahasa Indonesia terdapat di kelas II dengan Kompetensi 

Dasar (KD) 3.1 Merinci ungkapan, ajakan, perintah, penolakan yang terdapat 

dalam teks cerita atau lagu yang menggambarkan sikap hidup rukun. ( 

Permendikbud Nomor 37, 2018) KD ini kurang serasi di dalam penulisannya 

sehingga dapat ditafsirkan berbeda, di dalam unit ini penafsirannya adalah 

merinci ungkapan ajakan, ungkapan perintah, dan penolakan. Kompetensi 

Dasar ini menurunkan soal USBN tiga tahun berturut-turut. Diharapkan bila 

peserta didik menguasai tata kalimat bahasa Indonesia , akan sukses ketika  

mengerjakan soal-soal yang terdapat pada USBN  

Berikut ini contoh soal-soal USBN tahun pelajaran 2015/201 6 Pemerintah 

Propinsi Jawa Tengah, topik tata kalimat. Soal-soal ini disajikan agar dapat 

dijadikan sebagai sarana berlatih bagi peserta didik untuk 

menyelesaikannya. Selain itu, soal-soal ini juga dapat menjadi acuan ketika 

Saudara akan mengembangkan soal yang setipe pada topik tata kalimat. 
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No. Soal Tahun 

1 Teks pidato untuk soal nomor 43 dan 44 

           Bapak dan Ibu Guru, serta  anak-anak yang Bapak 

sayangi. Mari kita menghayati peran ibu di hari yang 

penuh makna ini. Ibu adalah sosok yang paling berjasa 

dalam kehidupan kita. Beliaulah yang melahirkan, 

mengasuh, dan mendidik kita. Sebagai wujud penghargaan 

kepada ibu, pemerintah mencanangkan tanggal 22 

Desember sebagai hari ibu. �å�� ���•�‰�ƒ�–�Ž�ƒ�Š�� �’�‡�’�ƒ�–�ƒ�Š�� �•�—�”�‰�ƒ��

berada di telapak kaki ibu. 

Kalimat ajakan yang tepat untuk melengkapi teks di atas 

adalah... 

A. Marilah kita selalu mengenang ibu! 

B. Ayo, berilah hadiah terbaik untuk ibumu! 

C. Ayo, kita peringati hari ini dengan hikmat! 

D. Marilah kita selalu patuh kepada ibu! 

 

Identifikasi  

Level Kognitif : Level 3 

Indikator yang 

bersesuaian 
: 3.1.1 Memilih  ajakan, yang terdapat dalam teks cerita yang 

menggambarkan sikap hidup rukun. 

 Diketahui : Penggalan pidato 

Ditanyakan : Kalimat ajakan yang tepat 

Materi yang 

dibutuhkan 
: Jenis-jenis kalimat 
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No. Soal Tahun 

2   Kemacetan lalu lintas terjadi di kota-kota besar. Hal itu 

terjadi karena kurangnya kesadaran masyarakat dalam 

berlalu lintas. Banyak pengendara menggunakan  jalan 

seenaknya. Banyak pula orang memarkir kendaraan 

sembarangan di jalan. Kesemrawutan di jalan raya 

semakin bertambah dengan sikap sopir angkutan umum 

yang sering menurunkan penumpang di sembarang 

tempat.  

���ƒ�Ž�‹�•�ƒ�–���•�ƒ�”�ƒ�•���›�ƒ�•�‰���–�‡�’�ƒ�–���—�•�–�—�•���”�—�„�”�‹�•���†�‹���ƒ�–�ƒ�•���ƒ�†�ƒ�Ž�ƒ�Š�å 

A. Pemerintah sebaiknya menghukum sopir  yang 

melanggar peraturan. 

B. Masyarakat sebaiknya meningkatkan kesadaran berlalu 

lintas.  

C. Seyogyanya para wisatawan mengunjungi daerah 

tertentu saja. 

D. Pemerintah kota jangan  memberi izin pembelian 

kendaraan.  

 

Identifikasi  
Level Kognitif : Level 3 
Indikator yang 

bersesuaian 
: 3.1.2 Memilih  saran, yang terdapat dalam teks cerita yang 

menggambarkan sikap hidup rukun. 

 Diketahui : Penggalan teks 

Ditanyakan : Kalimat ajakan yang tepat 

Materi yang 

dibutuhkan 
: Jenis-jenis kalimat 
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B. Soal Kalimat Efektif  

. 

No. 
Soal Tahun 

1 Perhatikan cuplikan laporan 

Erupsi Gunung Kelud menumbuhkan semangat sosial 

peserta didik SD Harapan Bangsa. Sumbangan untuk 

para pengungsi mereka kumpulkan dengan 

bergotong �� royong.  Sumbangan yang terkumpul 

berupa uang, bahan makanan, dan obat-obatan. 

Mereka menyalurkan sumbangan yang terkumpul 

kepada para pengungsi. 

Perbaikan kalimat yang bergaris bawah pada laporan di 

atas adalah... 

A. Sumbangan yang mereka kumpulkan untuk para 

pengungsi dengan bergotong-royong. 

B. Dengan bergotong-royong untuk para pengungsi 

mereka kumpulkan sumbangan. 

C. Sumbangan dikumpulkan mereka untuk para 

pengungsi dengan bergotong-royong. 

D. Mereka bergotong-royong mengumpulkan 

sumbangan untuk para pengungsi. 

 

Identifikasi  

Level Kognitif : L3 
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Indikator yang 

bersesuaian 

 

: 
3.9 Mencermati penggunaan kalimat efektif dan 

ejaan dalam surat undangan (ulang tahun, kegiatan 

sekolah, kenaikan kelas, dll.) 

 

  

Diketahui : Penggalan laporan 

Ditanyakan : Memperbaiki kalimat tidak efektif  

Materi yang 

dibutuhkan 
: Syarat menulis kalimat efektif 

 

No. Soal Tahun 

2 Yth. Bapak/Ibu pengurus komite  

SD Cendana 

di tempat 

  

 Dengan hormat, 

 Kami mengharap  kehadiran Bapak/Ibu 

pengurus komite pada,  

 hari, tanggal : Sabtu, 29 Februari 2014 

 pukul   : 08.00 WIB 

 tempat  : Gedung pertemuan SD 

Cendana 

 �å�ä       

              Kepala Sekolah, 
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     Herlina, S.Pd.  

                 

Kalimat yang tepat untuk melengkapi surat undangan 

�–�‡�”�•�‡�„�—�–���ƒ�†�ƒ�Ž�ƒ�Š�å�ä 

A. Atas perhatian  Bapak/Ibu kami ucapkan terima 

kasih. 

B. Atas kerja samanya kami ucapkan terima kasih. 

C. Terima kasih atas kehadiran Bapak dan Ibu 

pengurus. 

D. Atas kedatangan Bapak/Ibu  diucapkan terima 

kasih. 

Identifikasi  

Level Kognitif : L3 

Indikator yang 

bersesuaian 
: Membuat surat undangan (ulang tahun, kegiatan 

sekolah,  kenaikan kelas, dll.) dengan kalimat efektif 

Diketahui : Surat undangan rumpang 

Ditanyakan : Melengkapi undangan dengan kalimat 

Materi yang 

dibutuhkan 
: Penulisan surat undangan 
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BAHAN PEMBELAJARAN 

A. Aktivitas Pembelajaran  

Aktivitas pembelajaran di dalam unit ini terdiri atas beberapa aktivitas, 

sesuai dengan Kompetensi Dasar yang telah diuraikan. Aktivitas pertama 

adalah aktivitas pembelajaran untuk peserta didik Sekolah Dasar kelas dua, 

dengan Kompetensi Dasar 3.1 dan Kompetensi Dasar 4.1. 

Pemahaman tentang kalimat di dalam kehidupan kita sangat penting, karena 

dengan kalimat kita dapat berkomunikasi dengan orang yang ada di sekitar 

kita, baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun di lingkungan masyarakat. 

Apapun yang akan kita ungkapkan kepada orang, bentuk kalimatnya sudah 

tersedia di dalam kaidah bahasa Indonesia. Misalnya kalimat berita, kalimat 

tanya, kalimat perintah, kalimat ajakan, kalimat saran dan sebagainya. 

Nah, apakah Anda tahu tentang berbagai macam jenis kalimat tersebut? 

Bagaimana penggunaannya dalam kehidupan kita sehari-hari? 

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas, marilah kita lakukan 

aktivitas satu tentang kalimat bahasa Indonesia. Materi ini ada pada tema 

�ò�Š�‹�†�—�’���”�—�•�—�•�ó�� 

Untuk lebih mengetahui penggunaan kalimat yang baik dan benar kita juga 

akan mempelajari topik kalimat efektif, pada aktivitas pembelajaran di kelas 

lima.  

Aktivitas pada �—�•�‹�–�� �ã�ókalimat�ó��terdiri atas dua aktivitas yaitu: aktivitas satu,  

tema �ò���‹�†�—�’�� ��ukun�ó untuk pembelajaran di kelas dua, dan aktivitas dua 

adalah pembelajaran kalimat efektif di kelas V. Pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan model discovery learning.  
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Aktivitas 1 Jenis Kalimat Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar (KD): 

3.1 Merinci ungkapan, ajakan, perintah, penolakan yang terdapat dalam teks 

cerita atau lagu yang menggambarkan sikap hidup rukun.   

4.1 Menirukan ungkapan, ajakan, perintah, penolakan dalam cerita atau lagu 

anak-anak dengan bahasa yang santun 

Tujuan aktivitas 1 

3.1.1 Setelah melakukan aktivitas I dengan menggunakan  model Discovery learning 

peserta didik dapat menemukan ungkapan ajakan, perintah, penolakan, berita , 

tanya, dan saran yang terdapat dalam teks cerita yang menggambarkan sikap hidup 

rukun 

3.1.2 Setelah melakukan aktivitas I dengan menggunakan  model Discovery learning 

peserta didik dapat menemukan ungkapan ajakan, perintah, penolakan, berita , 

tanya, dan saran, yang terdapat dalam teks lagu yang menggambarkan sikap hidup 

rukun. 

4.1.1 Setelah melakukan aktivitas I dengan menggunakan  model Discovery 

learning peserta didik dapat menentukan ungkapan ajakan perintah, penolakan, 

berita , tanya, dan saran,  yang terdapat dalam teks cerita yang menggambarkan 

sikap hidup rukun 

4.1.2 Setelah melakukan aktivitas I dengan menggunakan  model Discovery 

learning peserta didik dapat menentukan ungkapan ajakan, perintah, penolakan, 

berita , tanya, dan saran, yang terdapat dalam lagu yang menggambarkan sikap 

hidup rukun 

 

 

 

 

 

PERTEMUAN PERTAMA : Kalimat Ajakan, Penolakan, dan Perintah 

1. Stimulation /Pemberian rangsangan 

a. Peserta didik diminta untuk membaca percakapan tema hidup rukun.  



Unit Pembelajaran 
Tata Kalimat 

 
  33 

b. Peserta didik melakukan curah pendapat untuk menggali pengalaman dalam 

kehidupan sehari-hari berkaitan isi bacaan.  

c. Berikutnya peserta didik menjawab pertanyan yang diberikan guru. 

 

Bacalah percakapan berikut dengan seksama! 

Lani : �òHai Dayu! Kamu mau pergi kemana?�ó 

Dayu : �òAku mau kerumah Siti. Dia mengajakku bermain boneka hari ini.�ó 

Lani : �òWah, sepertinya menyenangkan ya.�ó 

Dayu : �òMari, kita pergi ke rumah Siti bersama-sama.�ó 

Lani : �òBaiklah, Dayu. �ò 

Siti : �òHalo Dayu, halo Lani. Ayo masuk sini. �ò 

Dayu : �ò Tidak Siti, kami duduk di sini saja. Ini apa Siti, bagus sekali ? 

Siti :  �òOh ini pensil, hadiah dari pamanku�ó. 

Lani : �òWah bagus sekali ya�ó 

Paman: �òSiti, ambillah pensil itu dikamar paman, lalu berikan kepada temanmu!�ó 

Siti : �òBaiklah, paman.�ó 

Lani  :�ó Terima kasih, paman.�ó 

Paman : �òSama-sama�ó 

Siti : �òAyo, kita bemain boneka sekarang.�ó 

Lani  :�óMaaf Siti, aku tidak bisa bermain boneka. Aku tidak membawa boneka.�ó 

Dayu : �ò��enang saja Lani, aku membawa dua boneka, kamu bisa meminjam 

milikku. �ó 

Lani : �òTerima kasih, Dayu. Kalau begitu mari kita bermain.�ó 

Siti : �òAyo! 
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2. Problem Statement/ Identifikasi masalah 

Peserta didik diberi kesempatan mengidentifikasi masalah-masalah  yang relevan 

dengan bahan pembelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam 

bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah) 

Dari pertanyaan-pertanyaan yang sudah dirumuskan tadi, mari kita ambil satu 

pertanyaan yang akan kita bahas dalam pembelajaran kali ini. Apa anak-anak 

pertanyaannya? Ya jadi pertanyaannya adalah: 

 

 

 

 

Nah, anak-anak mari kita tentukan hipotesis/ jawaban sementara  masalah 

tersebut.   Jawabannya apa anak-anak ? 

 

 

 

3. Data Collection /Pengumpulan Data 

Anak-anak ketika kita bercakap-cakap seperti 

percakapan tadi, banyak sekali kalimat yang kita 

hasilkan, nah coba perhatikan percakapan tadi. 

Dapatkah kalian sebutkan kalimat apa saja yang 

terdapat di dalam teks percakapan tersebut?   Silakan 

siapa yang dapat menjelaskan. Yah ternyata pada teks 

percakapan tersebut terdapat kalimat ajakan, ucapan 

terima kasih, kalimat berita, kalimat perintah, dan 

kalimat penolakan ? Bagaimana cara menemukan 

kalimat ungkapan, kalimat ajakan, kalimat perintah dan 

kalimat penolakan di dalam teks ? 

 

 

Bagaimanakah cara menemukan ungkapan  ajakan, ungkapan perintah,   

dan penolakan dalam teks cerita? 

 

Cara menemukan ungkapan ajakan, perintah,  dan penolakan dalam 

teks cerita adalah dengan membaca keseluruhan isi teks dan 

memahami pengertian kalimat ajakan, perintah,  dan penolakan. 
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a. Peserta didik membentuk kelompok beranggotakan 4 orang 

b. Di dalam kelompok peserta didik diminta mencari informasi tentang kalimat ajakan, 

perintah, dan penolakan melalui sumber bacaan di perpustakaan sekolah atau 

sumber bacaan yang disediakan guru.  

c. Peserta didik membaca sumber bacaan yang telah disediakan guru 

 

 

1. Kalimat ajakan   adalah kalimat yang mengajak seseorang melakukan sesuatu. 

Ciri k�ƒ�Ž�‹�•�ƒ�–���ƒ�Œ�ƒ�•�ƒ�•���„�‹�ƒ�•�ƒ�•�›�ƒ���†�‹�ƒ�™�ƒ�Ž�‹���†�‡�•�‰�ƒ�•���•�ƒ�–�ƒ���ò�ƒ�›�‘�ó���ƒ�–�ƒ�— �ó�•�ƒ�”�‹�ó�ä 

Contoh: 

�x Mari kita kita membersihkan halaman sekolah.  

�x Ayo kita atur ruang kelas kita.  

2. Kalimat perintah  adalah kalimat yang meminta atau memerintah seseorang 

untuk melakukan sesuatu.  

Ciri-ciri kalimat perintah : 

�x Isi kalimat perintah memerintah atau menyuruh melakukan sesuatu. 

�x Menggunakan partikel -lah atau -kah. 

�x Menggunakan tanda seru (!) bila dituliskan.  

�x Kalimat perintah haruslah baik dan sopan 

Contoh kalimat perintah : 

1. Masukkan barang-barang ini ke dalam bagasi mobil! 

2. Jangan buang air di sini! 

3. Tolong buatkan kopi untuk Ayah! 

3. Kalimat penolakan  adalah kalimat yang digunakan untuk menyampaikan ketidak 

setujuan atau penolakan terhadap suatu ide, gagasan, keputusan, atau pendapat 

orang lain. Jenis kalimat ini sering muncul dalam sebuah diskusi. 

Ciri-ciri kalimat penolakan 

�x Kaliamt penolakan biasanya menggunaka kata-kata : �ò�–�‹�†�ƒ�•���•�‡�–�—�Œ�—�ó�á���ò�•�—�”�ƒ�•�‰��

�•�‡�–�—�Œ�—�ó�á���ò�–�‹�†�ƒ�•���•�‡�Œ�ƒ�Ž�ƒ�•�ó�á���†�ƒ�•���ò�–�‹�†�ƒ�•���•�‡�’�‡�•�†�ƒ�’�ƒ�–�ó�ä�� 

�x Walaupun berisi penolakan, kalimat penolakan harus disampaikan pada 

secara sopan agar tidak menyinggung perasaannya.  

Bacalah dengan seksama agar kalian dapat membuktikan 

hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya! 
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�x Supaya kalimat penolakan terkesan sopan dapat ditambah dengan kata 

�ò�•�ƒ�ƒ�ˆ�ó�á���ò�•�‘�Š�‘�•���•�ƒ�ƒ�ˆ�ó�á���ò�‹�œ�‹�•�ó�á���†�ƒ�•���Ž�ƒ�‹�•���Ž�ƒ�‹�•�ä�� 

Berikut contoh kalimat penolakan: 

�x Mohon maaf, saya saya tidak bisa ikut pergi ke rumah Nina. 

�x Maaf, saya tidak bisa ikut bermain sepak bola karena kaki saya sedang sakit 

4. Data Processing (Pengolahan Data ) : Pengolahan data merupakan kegiatan 

mengolah data dan informasi yang telah diperoleh para peserta didik baik melalui 

membaca, wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan.  Adapun langkah 

yang dilakukan guru pada kegiatan latihan adalah senagai berikut:  

Setelah membaca bahan bacaan tentang  kalimat ajakan, kalimat perintah, dan 

penolakan, dalam kelompok peserta didik diajak berlatih menemukan kalimat-

kalimat tersebut dengan mengerjakan LKPD yang telah disediakan.   

 

1. Ungkapan ajakan 

Anak-anak , pernahkah kalian mengajak teman-teman kalian bermain ? 

Jika pernah tanpa disadari kalian sudah menggunakan kalimat ajakan. 

Silakan anak-anak ucapkan kalimat kalian ketika mengajak teman kalian! 

Masing-masing kelompok mengucapkan kalimat ajakan yang pernah 

dilakukan. 

Sekarang bacalah percakapan di dalam LKPD 1, kemudian temukanlah 

kalimat ajakannya  !  

 

2. Perintah 

Pernahkah anak-anak meminta tolong kepada temanmu ? 

Bagaimana cara anak-anak memerintah teman? 
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Tulislah apa yang anak-anak katakan kepada teman saat memerintah atau 

meminta tolong! 

 

 

 

 

Nah anak-anak mari  kita membaca �…�‡�”�‹�–�ƒ���ò���•�†�ƒ�Š�•�›�ƒ�����‡�”�„�ƒ�‰�‹�ó���†�‹���„�ƒ�™�ƒ�Š���‹�•�‹���è 

Indahnya Berbagi 

Pada suatu pagi, ibu sedang memasak rendang di dapur. Ibu memasak 

rendang untuk sarapan keluarga. Ibu juga menyuruh Ani untuk berbagi 

�•�ƒ�•�ƒ�•�ƒ�•�� �†�‡�•�‰�ƒ�•�� �–�‡�–�ƒ�•�‰�‰�ƒ�ä�� �òB�ƒ�‰�‹�Ž�ƒ�Š�� �”�‡�•�†�ƒ�•�‰�� �‹�•�‹�� �†�‡�•�‰�ƒ�•�� �–�‡�–�ƒ�•�‰�‰�ƒ�� �›�ƒ�� ���•�‹�� �è�ó�á��

kata Ibu sambil mengaduk-�ƒ�†�—�•�� �•�ƒ�•�ƒ�•�ƒ�•�•�›�ƒ�ä�� �ò���ƒ�‹�•�� ���—�á�� ���‡�•�‰�ƒ�’�ƒ�� �•�‹�–�ƒ��

�•�‡�„�ƒ�‹�•�•�›�ƒ�� �„�‡�”�„�ƒ�‰�‹�� �†�‡�•�‰�ƒ�•�� �–�‡�–�ƒ�•�‰�‰�ƒ�� �ë�ó�� �Œ�ƒ�™�ƒb Ani. Kemudian Ani mengambil 

�”�‡�•�†�ƒ�•�‰���•�‡���†�ƒ�Ž�ƒ�•���„�‡�„�‡�”�ƒ�’�ƒ���’�‹�”�‹�•�‰�ä�����ƒ�•�„�‹�Ž���•�‡�•�ƒ�•�ƒ�•���‹�„�—���•�‡�•�Œ�ƒ�™�ƒ�„�á�ó�����‡�”�„�ƒ�‰�‹��

�•�‡�•�—�•�Œ�—�•�ƒ�•�� �•�‹�•�ƒ�’�� �”�—�•�—�•�á�� �Œ�ƒ�†�‹�� �•�‹�–�ƒ�� �Š�ƒ�”�—�•�� �•�—�•�ƒ�� �„�‡�”�„�ƒ�‰�‹�á�� ���•�‹�ó�ä�� ���‡�•�—�†�‹�ƒ�•�� ���•�‹��

membagikan rendang kepada tetangga di dekat rumahnya. 

                      

Kalimat perintah 

---------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------

--------------------------------------------------------------------------------- 

------------------------------------------------------------- 

 

Baik Bu. 

Mengapa kita 

sebaiknya 

berbagi dengan 

tetangga bu? 

Berbagi 

menunjukan 

sikap rukun, 

jadi kita harus 

suka berbagi 

Ani 

Bagikan 

rendang ini 

kepada 

tetangga ya 

Ani! 
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Gambar 2 Perintah 

 Sumber : greatedu.co.id 

Ibu memerintah Ani untuk membagi rendang dengan tetangga. Kalimat 

perintah yang digunakan ibu untuk memerintah Ani adalah; 

 

 

 

Peragakan kalimat perintah tersebut di depan kelas 

Tulislah kalimat perintah yang anak-anak dengar hari ini ! ( LKPD 2} 

Setelah mengerjakan LKPD 1dan LKPD 2 peserta didik diminta mengerjakan 

�����������u�á���†�‡�•�‰�ƒ�•���†�‹�ƒ�™�ƒ�Ž�‹���•�‡�•�›�ƒ�•�›�‹�•�ƒ�•���Ž�ƒ�‰�—���ò���‡�•�ƒ�•�ƒ�•���
�ƒ�‰�—�•�‰�ó�� 

Anak-�ƒ�•�ƒ�•���†�ƒ�’�ƒ�–���•�‡�•�›�ƒ�•�›�‹�•�ƒ�•���Ž�ƒ�‰�—���ò���‡�•�ƒ�•�ƒ�•���
�ƒ�‰�—�•�‰���ë�ó���� 

yuk, kita nyanyikan. Kemudian setelah menyanyi silakan anak-anak 

membaca liriknya! 

 

 

 

 

 

 

 

Bagilah rendang ini kepada tetangga ya Ani ! 
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Menanam Jagung 

Oleh Ibu Sud 

Ayo kawan kita bersama 

menanam jagung di kebun kita 

ambil cangkulmu, ambil pangkurmu 

kita bekerja tak jemu-jemu 

cangkul, cangkul, cangkul yang dalam 

tanah yang longgar jagung kutanam 

beri pupuk supaya subur 

tanamkan benih dengan teratur 

jagungnya besar lebat buahnya 

tentu berguna bagi semua 

cangkul, cangkul, aku gembira 

menanam jagung di kebun kita 

Ternyata di dalam lagu pun kita bisa menemukan kalimat ajakan.  Silakan 

Anak-anak temukan kalimat ajakannya.  

Buatlah kalimat ajakan secara berpasangan dengan teman sebangkumu 

 

3. Penolakan 

Pernahkah anak-anak  diajak teman untuk melakukan sesuatu atau bermain ? 

Pernahkah kamu menolak ajakan temanmu itu? 
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Bagaimana cara kamu menolak ajakan temanmu itu ? 

Menyampaikan penolakan haruslah dengan bahasa yang baik dan sopan, agar 

temanmu tidak tersinggung.  

Bacalah cerita di bawah ini bersama kelompokmu! 

Kemudian temukanlah kalimat penolakan yang ada di �†�ƒ�Ž�ƒ�•�� �…�‡�”�‹�–�ƒ�� �ò���‡�•�„�—�ƒ�•�‰��

���ƒ�•�’�ƒ�Š���†�‹�����‡�•�’�ƒ�–�����ƒ�•�’�ƒ�Š�ó 

Membuang Sampah di Tempat Sampah 

Udin selalu menjaga kebersihan dan kesehatan. Sampah-sampah yang berserakan  

dibuang di tempat sampah. Sebaliknya, Badu tidak menjaga kebersihan rumah. Badu 

�•�‡�•�„�—�ƒ�•�‰�� �•�ƒ�•�’�ƒ�Š�� �•�‡�� �†�ƒ�Ž�ƒ�•�� �‰�‘�–�ä�� �ò���—�ƒ�•�‰�� �•�ƒ�Œ�ƒ�� �•�ƒ�•�’�ƒ�Š�•�—�� �•�‡�� �†�ƒ�Ž�ƒ�•�� �‰�‘�–�� �†�‡kat 

�”�—�•�ƒ�Š�è�ó�� ���Œ�ƒ�•�� ���ƒ�†�—�� �•�‡�’�ƒ�†�ƒ�� ���†�‹�•�ä�� �ò���‹�†�ƒ�•�� �•�ƒ�—�á�� �ƒ�Š�ä�� ���ƒ�•�–�‹�� �ƒ�‹�”�� �‰�‘�–�� �•�‡�•�Œ�ƒ�†�‹�� �–�‡�”�‰�‡�•�ƒ�•�‰��

�†�ƒ�•���„�ƒ�—�á�ó���Œ�ƒ�™�ƒ�„�����†�‹�•�ä�� 

Badu menyadari bahwa perbuatannya tidak baik. Ia minta maaf kepada Udin. Badu 

juga berterima kasih kepada Udin karena sudah mengingatkan agar tidak 

membuang sampah sembarangan  

 

 

 

 

Perhatikan percakapan berikut! 

 

Gambar 3 Ajakan dan penolakan 

Sumber : Buku siswa k13 

Udin menolak ajakan Badu untuk membuang sampah ke got. 

���ƒ�Ž�‹�•�ƒ�–�� �’�‡�•�‘�Ž�ƒ�•�ƒ�•�� �›�ƒ�•�‰�� �†�‹�—�…�ƒ�’�•�ƒ�•�� ���†�‹�•�á�� �ò���‹�†�ƒ�•�� �•�ƒ�—�á�� �ƒ�Š�ä�� ���ƒ�•�–�‹�� �ƒ�‹�”��

�‰�‘�–���•�‡�•�Œ�ƒ�†�‹���–�‡�”�‰�‡�•�ƒ�•�‰���†�ƒ�•���„�ƒ�—�á�ó 
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 

1. Siapa yang mengajak berolahraga pada teks di atas?     

 Jawab: ____________________________________  

2. Apa maksud ajakan tersebut?     

 Jawab: ____________________________________  

3. Siapakah yang menolak ajakan?     

 Jawab: ____________________________________  

4. Mengapa ia menolak ajakan tersebut?      

Jawab: ____________________________________  

5. Tuliskan kalimat penolakan yang diucapkan!      

 Jawab: ____________________________________ 

Tirukan dan peragakan percakapan tentang ajakan dan penolakan di depan 

kelas bersama teman sebangkumu dengan bahasa yang santun ! 

5. Verification (Pembuktian) 

 

a. Perwakilan kelompok membacakan hasil diskusi mengerjakan LKPD di depan 

kelas. 

b. Peserta didik bersama guru membahas LKPD yang dikerjakan, hasilnya sebagai 

berikut:   

 

Gambar 4 Verifikasi Kalimat Ajakan dan Penolakan 

Sumber Buku Siswa K13 
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Pada percakapan di atas Udin mengajak Made �†�‡�•�‰�ƒ�•���•�ƒ�Ž�‹�•�ƒ�–���ƒ�Œ�ƒ�•�ƒ�•���òMade, 

ayo kita berolahraga di lapangan�ó 

Kemudian Made menolak ajakan Udin dengan kalimat penolakan  

�ò���ƒ�ƒ�ˆ�����‹�•�á���•�ƒ�Ž�‹���‹�•�‹���ƒ�•�—���–�‹�†�ƒ�•���„�‹�•�ƒ���‹�•�—�–���„�‡�”�‘�Ž�ƒ�Š�”�ƒ�‰�ƒ�ó 

 

c. Hasil kerja kelompok ditempel di papan pajangan yang ada di kelas. 

d. Guru memberikan penguatan. 

 

6. Generalization (Menarik Simpulan) 

 

Kita telah mempelajari tentang kalimat ajakan, perintah, dan penolakan, mari  

kita simpulkan  pembelajaran kali ini!     

1.  Kalimat ajakan adalah kalimat yang kita gunakan untuk mengajak teman 

atau orang lain untuk melakukan sesuatu. Kalimat ajakan biasanya diawali 

�†�‡�•�‰�ƒ�•���•�ƒ�–�ƒ���ò�ƒ�›�‘�ó���ƒ�–�ƒ�—���ò�•�ƒ�”�‹�ó�ä�� 

2. Kalimat perintah adalah kalimat yang digunakan untuk menyuruh orang 

lain melakukan sesuatu.  

3. Kalimat penolakan adalah kalimat yang digunakan apabila kita ingin 

menolak ajakan atau perintah dari orang lain. Kalimat ajakan, perintah dan 

penolakan harus menggunakan kata yang sopan agar tidak menyinggung 

hati lawan bicara kita. 
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PERTEMUAN KE-2. Kalimat  Tanya, Saran, dan Berita  

1. Stimulation (Pemberian Rangsangan)  

a. Peserta didik diminta untuk mengamati gambar, tentang kebersamaan .  

b. Peserta didik melakukan curah pendapat untuk menggali pengalaman 

dalam kehidupan sehari-hari berkaitan dengan gambar  

 

 

Gambar 5 Percakapan  

https://www.google.com/search?q 

 

c. Berikutnya peserta didik menjawab pertanyan yang diberikan guru. 

 

Anak-anak, kalian telah mempelajari ungkapan ajakan, perintah dan 

penolakan, tapi tahukah anak-anak masih ada jenis kalimat lain yang penting 

kalian pelajari agar kalian mengerti dan dapat menggunakannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Pernahkah anak-anak bertanya kepada temanmu 

tentang sebuah berita ? Pernahkah anak-anak memberi nasihat atau saran 

kepada temanmu? Memberikan informasi kepada temanmu ?  Nah kalau 

begitu anak-anak harus belajar tentang kalimat apa lagi? Yaah kalimat tanya, 

kalimat berita, dan kalimat saran. 
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2. Problem Statement ( pernyataan masalah atau identifikasi masalah) 

Peserta didik diberi kesempatan mengidentifikasi masalah-masalah  yang relevan 

dengan bahan pembelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam 

bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah) 

 

Dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan tadi mari kita rumuskan kembali 

pertanyaannya untuk kita bahas dalam pembelajaran kita kali ini. Apa anak-anak 

pertanyaannya? Ya jadi pertanyaannya adalah: 

 

 

 

 

 

 

3. Hipotesis  : peserta didik membuat hipotesis 

Nah, anak-anak dari pertanyaan tersebut mari kita rumuskan hipotesis atau 

jawaban sementara pertanyaan tersebut.  

Jawabannya apa anak-anak ? 

 

 

4. Data Collection (Pengumpulan Data) 

a. Peserta didik membentuk kelompok beranggotakan 4 orang 

b. Di dalam kelompok peserta didik diminta mencari informasi tentang 

kalimat tanya, kalimat berita dan kalimat saran melalui sumber bacaan di 

perpustakaan sekolah atau sumber bacaan yang disediakan guru.  

c. Peserta didik membaca sumber bacaan yang telah disediakan guru 

 

Bagaimanakah cara anak-anak bertanya kepada orang lain? 

Bagaimana menyampaikan berita/ pernyataan ? 

Bagaimanakah cara menyampaikan saran yang baik? 

Bagaimanakah cara membuat kalimat tanya, kalimat berita dan kalimat 

saran yang baik? 

------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------ 
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Perhatikan percakapan berikut!  Bacalah dengan seksama agar anak-anak 

dapat membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya! 

Nina : �òPagi-pagi naik sepeda mau kemanakah Dita?�ó 

Dita   : �òSaya akan pergi ke warung.�ó 

Dita   : �ò��aya disuruh ibu membeli cabai.�ó 

Nina : �òSebaiknya lewat jalan kecil saja, karena banyak kendaraan lewat.�ó  

Dita  : �òIya Dit terima kasih, telah mengingatkan.�ó 

 

Sudahkah anak-anak menemukan kalimat tanya, kalimat berita, dan kalimat 

saran? 

Kalimat tanya  adalah kalimat yang isinya pertanyaan mengenai sesuatu..       

Kalimat tanya memiliki ciri -ciri sebagai berikut:  

a. Menggunakan intonasi tanya 

Intonasi kalimat tanya sangat penting dan berpengaruh ketika membuat kalimat 

tanya. Intonasi kalimat tanya terdapat penekanan pada kata-kata penting yang ingin 

di tanyakan.  

b. Menggunakan kata tanya 

Kata tanya yang digunakan yaitu : mengapa, apa, bagaimana, kapan, berapa, dan 

sebagainya 

c. Menggunakan partikel tanya / -kah /  

Contoh:  apakah, di manakah, berapakah dan sebagainya 

Kalimat tanya dapat digunakan untuk menanyakan kebenaran suatu berita. 

Wartawan mencari data untuk membuat suatu berita menggunakan kalimat 

tanya. 

Kalimat berita  adalah kalimat yang isinya memberitahukan sesuatu, bisa 

suatu kejadian atau fakta-fakta. Kalimat berita dapat disampaikan secara 

langsung maupun tidak langsung. 

Contoh kalimat langsung dan tidak langsung tentang berita: 
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a. ���•�‹���„�‡�”�•�ƒ�–�ƒ�á���ò���‡�•�…�—�”�‹���‹�–�—���–�‡�Ž�ƒ�Š���†�‹�–�ƒ�•�‰�•�ƒ�’���’�‘�Ž�‹�•�‹�ó�����•�ƒ�Ž�‹�•�ƒ�–���Ž�ƒngsung) 

b. Para pengedar narkoba itu ditangkap polisi (kalimat tidak langsung) 

Kalimat Saran  adalah kalimat yang digunakan untuk memberi nasihat atau 

saran untuk melakukan atau memilih sesuatu yang lebih baik. 

Contoh:  

Dika, kamu sudah 3 hari minum obat tetapi batukmu belum sembuh, 

sebaiknya kamu pergi ke dokter biar diberikan obat yang tepat. 

Untuk lebih memahaminya,  kalimat tanya, kalimat saran,  dan  kalimat 

berita, baca dan cermati percakapan di bawah ini  

 

Belajar Bersama 

Razi  : Zi, PR Matematika kamu sudah kamu kerjakan apa belum? 

Rusli  : Belum nih. Kamu sudah Li? 

Razi  : Sama, aku juga belum nih. Kita kerjakan PR nya bersama �� sama,  

   mau? 

Rusli  : Boleh, nanti malam saja ya. Kita kerjakan di rumah ku saja nanti. 

Razi  : Iya, nanti jam 7 malam aku akan ke rumahmu. 

Rusli  : Aku tunggu kamu di rumah. 

 

Nah anak anak kalimat apa sajakah yang kalian temukan? 

5. Data Processing (Pengolahan Data) 
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Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah 

diperoleh para peserta didik baik melalui membaca, wawancara, observasi, dan 

sebagainya, lalu ditafsirkan. Adapun langkah yang dilakukan guru pada kegiatan 

latihan adalah sebagai berikut: 

a. Setelah membaca bahan bacaan tentang  kalimat tanya, kalimat berita, dan 

kalimat saran, dalam kelompok peserta didik diajak berlatih menemukan kalimat-

kalimat tersebut dengan mengerjakan LKPD yang telah disediakan.  

b. Peserta didik diminta membaca percakapan di bawah ini, kemudian diminta 

diskusi dalam kelompok, untuk menemukan kalimat tanya. kalimat berita, dan 

kalimat saran.  Diminta pula menulis alasannya. 

 

Gambar 6 Bertutur saran 

Sumber gambar: edukreasi.co.id 

 

Dika  �ã���ò���•�‹�á���ƒ�’�ƒ�•�ƒ�Š���•�ƒ�•�—���•�—�†�ƒ�Š���•�‡�•�„�ƒ�…�ƒ���•�‘�”�ƒ�•���’�ƒ�†�ƒ���’�ƒ�‰�‹���Š�ƒ�”�‹���‹�•�‹�ë 

Ani  �ã���ò�����‡�Ž�—�•�����‹�•�ƒ�á���ƒ�†�ƒ���„�‡�”�‹�–�ƒ���ƒ�’�ƒ hari ini �ë�ó 

Dika : �ò�� ���‡�•�ƒ�”�‹�•�� �–�ƒ�•�‰�‰�ƒ�Ž�� �t�v�� �†�‹�� ���‡�•�ƒ�� ���ƒ�•�†�—�•�‰�ƒ�•�� �„�ƒ�•�Œ�‹�”�� �†�ƒ�•�� �•�‡�•�‡�™�ƒ�•�•�ƒ�•�� �s��

�’�‡�•�‰�‡�•�†�ƒ�”�ƒ���•�‘�–�‘�”�ó 

Ani �ã�� �ò���ƒ�†�ƒ�Š�ƒ�Ž�� ���‡�•�ƒ�� ���ƒ�•�†�—�•�‰�ƒ�•�� �‹�–�—�� �•�ƒ�•�� �’�‡�‰�—�•�—�•�‰�ƒ�•�� �›�ƒ�Š�á�� �–�ƒ�’�‹�� �•�‘�•�� �„�‹�•�ƒ�� �•�ƒ�•�’�ƒ�‹��

�–�‡�”�Œ�ƒ�†�‹���„�ƒ�•�Œ�‹�”�ó 

Dika �ã�� �ò���‡�„�ƒ�‹�•�•�›�ƒ�� �•�ƒ�•�—�� �’�‡�”�–�‹�•�„�ƒ�•�‰�•�ƒ�•�� �Œ�‹�•�ƒ�� �‹�•�‰�‹�•�� �„�‡�”�™�‹�•�ƒ�–�ƒ�� �•�‡�� ���ƒ�•�†�—�•�‰�ƒ�•��

mengingat di sana curah hujannya tinggi, dan kamu harus lebih berhati-hati dalam 

berkendara ya, ���•�‹�ä�ó 

Ani �ã���òIya, ���‹�•�ƒ���–�‡�”�‹�•�ƒ�•�ƒ�•�‹�Š���•�ƒ�”�ƒ�•�•�›�ƒ�ó 
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6. Verification (Pembuktian) 

a. Perwakilan kelompok memberikan laporan hasil kerjanya, diwakili 

salah satu anggota kelompok. 

b.  Peserta didik bersama guru membahas hasil kerja kelompok. 

c. Hasil kerja kelompok ditempel di papan pajangan yang ada di kelas. 

d. Guru memberikan penguatan. 

Berikut merupakan kalimat tanya pada percakapan di atas: 

Apakah kamu sudah membaca koran  pagi hari ini?  

Ada berita apa hari ini? 

Alasannya adalah pada kalimat tanya terdapat partikel tanya dan diakhiri  dengan 

tanda tanya. 

Kalimat berita pada percakapan di atas adalah : 

Kemarin tanggal 24 di Desa Bandungan banjir dan menewaskan 1 pengendara motor. 

Kalimat berita isinya menyampaikan suatu kejadian atau peristiwa dan fakta-fakta 

tentang sesuatu. 

 ���ƒ�Ž�‹�•�ƒ�–�� �•�ƒ�”�ƒ�•�� �›�ƒ�•�‰�� �ƒ�†�ƒ�� �’�ƒ�†�ƒ�� �’�‡�”�…�ƒ�•�ƒ�’�ƒ�•�� �†�‹�� �ƒ�–�ƒ�•�� �›�ƒ�‹�–�—�� �ò���‡�„�ƒ�‹�•�•�›�ƒ�� �•�ƒ�•�—��

pertimbangkan jika ingin berwisata ke Bandungan mengingat disana curah 

hujannya tinggi, dan kamu harus lebih berhati-�Š�ƒ�–�‹���†�ƒ�Ž�ƒ�•���„�‡�”�•�‡�•�†�ƒ�”�ƒ���›�ƒ�����•�‹�ó���•�ƒ�”�‡�•�ƒ��

Dika menyarankan Ani untuk lebih berhati-hati dalam berwisata. 

 

7.  Generalization (Menarik Simpulan) 

Anak-anak mari kita simpulkan kegiatan belajar kita hari ini. Yang pertama 

apakah  kalimat tanya ? Yah, kalimat tanya adalah kalimat yang berisi 

pertanyaan. Cirinya; 1) menggunakan kata tanya (apa , siapa, mengapa 

�„�ƒ�‰�ƒ�‹�•�ƒ�•�ƒ�� �†�ƒ�•�� �†�‹�� �•�ƒ�•�ƒ���� �t���� �•�‡�•�‰�‰�—�•�ƒ�•�ƒ�•�� �’�ƒ�”�–�‹�•�‡�Ž�� �ò�•�ƒ�Š�ó�� �u���� �•�ƒ�Ž�‹�•�ƒ�–�� �†�‹�ƒ�•�Š�‹�”�‹��

dengan tanda tanya. Kalimat saran adalah kalimat yang digunakan untuk 

memberikan suatu perhatian, himbauan atau larangan secara halus agar 

dikerjakan oleh orang yang diberi saran. Sedangkan kalimat berita adalah 

kalimat yang memberikan informasi.  
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Aktivitas 2 Penggunaan Kalimat efektif . 

Kompetensi Dasar (KD) 

3.9  Mencermati penggunaan kalimat efektif dan ejaan dalam surat undangan 

(ulang tahun, kegiatan sekolah, kenaikan kelas, dll.) 

4.9 Membuat surat undangan (ulang tahun, kegiatan sekolah, kenaikan 

       kelas, dll.) dengan kalimat efektif dan memperhatikan penggunaan ejaan. 

 

Tujuan Aktivitas 2 

Setelah melakukan aktivitas 2 dengan menggunakan model discovery 

learning, peserta didik dapat menjelaskan pengertian kalimat efektif, 

menemukan kalimat efektif dalam surat undangan,  membuat surat 

undangan dengan kalimat efektif dengan benar.   

3.9.1 Setelah melakukan aktivitas I dengan menggunakan model Discovery Learning 

perserta didik dapat mengidentifikasi penggunaan kalimat efektif dalam surat 

undangan. 

3.9.2 Setelah melakukan aktivitas I dengan menggunakan Discovery Learning peserta 

didik dapat mengidentifikasi penggunaan  ejaan dalam surat undangan  

3.9.3 Setelah melakukan aktivitas I dengan menggunakan Discovery Learning 

pesertda didik dapat membuat kembali surat undangan dengan kalimat efektif 

dan memperhatikan penggunaan ejaan yang benar.  

4.9.5 Setelah melakukan aktivitas I dengan menggunakan Discovery Learning pesertda 

didik dapat melengkapi surat undangan dengan kalimat efektif, dan memperhatikan 

penggunaan ejaan dengan benar. 
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PERTEMUAN 1 :  KALIMAT EFEKTIF 

1. Pemberian Rangsangan (Stimulation)  

Stimulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan) guru dapat memulai kegiatan poses 

belajar mengajar dengan mengajukan pertanyaan. 

Perhatikan gambar di bawah ini!  

 
Gambar 7 Pahlawan 

Sumber: simomot.com  

Anak-anak apakah yang anak-anak pikirkan setelah melihat gambar di atas? Buatlah 

sebuah kalimat yang sesuai dengan gambar di atas ! 

 

 

 

 

 

Kalian telah membuat kalimat sesuai dengan gambar tentang pahlawan 

kemerdekaan. Namun, apakah kalian tahu kalimat tersebut sudah efektif atau 

belum?  

Untuk mengetahui apakah kalimat yang kalian buat sudah efektif atau belum, 

sekarang anak-anak coba cermati kalimat dalam tabel berikut ini ! 

 

 

 

 

 

_____________________________________________________________________________

_____________________________________________________________________________

_____________________________________________________________________________ 
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Tabel 1 Kalimat Efektif dan Tidak Efektif 

No Kalimat A  Kalimat B 

1 Surabaya adalah merupakan salah 

satu kota sejarah yang ada di 

negara Indonesia 

Surabaya merupakan salah satu 

kota sejarah di Indonesia 

2 Ada banyak lukisan-lukisan 

pahlawan yang dipajang di dinding 

museum 

Ada banyak lukisan pahlawan 

yang dipajang dimuseum itu 

3 Ir. Soekarno adalah nama 

pahlawan yang paling terkenal di 

indonesia  

Pahlawan yang paling terkenal di 

Indonesia bernama Soekarno 

4 Tentara Indonesia bertempur 

melawan bala tentara Inggris di 

Surabaya 

Tentara Indonesia dan Belanda 

bertempur di Surabaya 

5 Setelah banyak pegawainya yang 

melakukan korupsi membuat VOC 

jatuh dan bangkrut  

VOC bangkrut karena 

pegawainya korupsi 

 

Setelah anak-anak membaca kalimat pada kolom A dan kolom B apa yang kalian 

rasakan ? Kalimat pada kolom manakah yang lebih mudah dipahami dan lebih 

efektif ? Kalimat pada kolom B tentu lebih singkat, jelas dan mudah dipahami 

dibandingkan dengan kalimat pada kolom A, karena kalimat pada kolom B 

merupakan kalimat efektif. Kalimat efektif penting kalian pelajari agar dapat 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

 

Anak-anak apakah kalian tahu tentang kalimat efektif ? Dapatkah 

kalian membedakan kalimat efektif dan kalimat tidak efektif? 

Bagaimana ciri-ciri kalimat efektif ? Bagaimana membuat kalimat 

efektif ? 
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2. Problem Statement/ Identifikasi masalah  :  Peserta didik  diberi kesempatan 

mengidentifikasi masalah-masalah  yang relevan, kemudian salah satunya 

dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas 

pertanyaan masalah) 

 

Dari pertanyaan-pertanyaan tadi, mari kita ambil satu pertanyaan yang akan kita 

bahas dalam pembelajaran kali ini. Apa anak-anak pertanyaannya?   Ya, jadi 

pertanyaannya adalah 

 

 

3. Hipotesis ( jawaban sementara ) 

Nah mari kita rumuskan hipotesisnya atau jawaban sementaranya. 

 

 

 

4. Data Collection :  (Pengumpulan Data) guru juga memberi kesempatan kepada 

para siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis  

a. Peserta didik membentuk kelompok beranggotakan 4 orang 

b. Di dalam kelompok peserta didik diminta mencari informasi tentang 

kalimat efektif melalui sumber bacaan di perpustakaan sekolah atau 

sumber bacaan yang disediakan guru.  

c. Peserta didik membaca sumber bacaan yang telah disediakan guru 

 

 

Kalimat efektif  adalah kalimat yang memenuhi aturan/ kaidah bahasa 

Indonesia baik dari segi ejaan, tanda baca, maupun strukturnya.                  Ada 

empat syarat utama sebuah kalimat dikatakan efektif yaitu: 

1. Susunan kalimat harus sistematis 

Apakah kalimat efektif itu ? Bagaimana ciri kalimat efektif ? 

 

Kalimat efektif adalah kalimat yang mengikuti kaidah bahasa 

Indonnesia dan menggunakan ejaan /tanda baca yang benar. 

Bacalah dengan seksama agar kalian dapat membuktikan 

hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya! 

 



Unit Pembelajaran 
Tata Kalimat 

 
  53 

Sebuah kalimat sempurna memiliki susunan subjek di awal diikuti predikat, 

kemudian ditambahkan objek, pelengkap, dan atau keterangan. Biasa disingkat S-P-

O-K. Subjek dan predikat kedudukannya tidak boleh dibolak-balik.  

Contoh : Nina mencuci piring di dapur 

2. Kalimat harus sesuai dengan ejaan bahasa Indonesia.  

Sebuah kalimat efektif haruslah menggunakan ejaan maupun tanda baca yang tepat. 

Kata baku pun mesti menjadi perhatian agar tidak sampai kata yang kamu tulis 

ternyata tidak tepat ejaannya 

Contoh : Nani pergi kepasar , yang benar Nani pergi ke pasar  

3. Tidak Ambigu atau bermakna ganda. 

Makna masing-masing kata harus jelas, tidak boleh memiliki makna ganda atau 

ambigu, agar tidak terjadi salah tafsir. Nah dengan kalimat efektif kita dapat 

menghindari multi tafsir. Dengan susunan kata yang ringkas, sistemastis, dan sesuai 

kaidah kebahasaan; pembaca tidak akan kesulitan memahami makna kalimat 

�•�‡�Š�‹�•�‰�‰�ƒ���–�‹�†�ƒ�•���ƒ�†�ƒ���•�‡�•�ƒ�•���ƒ�•�„�‹�‰�—�ä�����‘�•�–�‘�Š���’�‡�”�Š�ƒ�–�‹�•�ƒ�•���•�ƒ�Ž�‹�•�ƒ�–���ã���ò���•�‹���Š�ƒ�•�›�ƒ���„�‹�•�ƒ���‰�‹�‰�‹�–��

jari melihat barang yang diinginkan tak �„�‹�•�ƒ���†�‹�†�ƒ�’�ƒ�–�ä�ó���†�ƒ�•���•�ƒ�Ž�‹�•�ƒ�–�����ò���•�‹���•�‡�•�‰�‰�‹�‰�‹�– 

�
�ƒ�”�‹�•�›�ƒ���Š�‹�•�‰�‰�ƒ���„�‡�”�†�ƒ�”�ƒ�Š�ä�ó�������ƒ�–�ƒ���‰�‹�‰�‹�–���Œ�ƒ�”�‹���†�‹���ƒ�–�ƒ�•���•�‡�•�‹�Ž�‹�•�‹���†�—�ƒ���•�ƒ�•�•�ƒ���›�ƒ�‹�–�—���’�—�–�—�•���ƒ�•�ƒ��

dan benar-benar menggigit jarinya. 

4. Tidak boros dan bertele-tele 

Jangan sampai kalimat yang kalian buat terlalu banyak menghambur-hamburkan 

kata dan terkesan bertele-tele. Pastikan susunan kalimat yang kalian rumuskan pasti 

dan ringkas agar orang yang membacanya mudah menangkap gagasan yang kalian 

tuangkan. 

���‘�•�–�‘�Š�� �ã�� �ò���ƒ�‹�•�� �•�‹�•�™�ƒ�� �„�ƒ�”�—�� �ƒ�–�ƒ�—�� �•�‹�•�™�ƒ�� �Ž�ƒ�•�ƒ�� �†�‹�•�‡�•�ƒ�•�ƒ�•�� �’�‡�”�ƒ�–�—�”�ƒ�•�� �›�ƒ�•�‰�� �•�ƒ�•�ƒ�ó�á�� yang 

�„�‡�•�ƒ�”���ò���‡�•�—�ƒ���•�‹�•�™�ƒ���†�‹�•�‡�•�ƒ�•�ƒ�•���’�‡�”�ƒ�–�—�”�ƒ�•���›�ƒ�•�‰���•�ƒ�•�ƒ�ä�ó 

 

5. Data Processing (Pengolahan Data) : Pengolahan data merupakan kegiatan 

mengolah data dan informasi yang telah diperoleh para peserta didik baik 

melalui membaca, wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan.  

Adapun langkah yang dilakukan guru pada kegiatan latihan adalah sebagai 

berikut:  

a.  Setelah membaca bahan bacaan tentang  kalimat efektif, dalam kelompok 

peserta didik diajak berlatih menemukan kalimat efektif dengan mengerjakan LKPD 

yang telah disediakan.   

Tabel 2. Membuat Kalimat Efektif 
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No Kalimat Tidak Efektif  Kalimat Efektif  

1 Surabaya adalah merupakan salah 

satu kota yang besar di negara 

Indonesia 

 

2 Ada banyak macam-macam 

makanan yang dijual belikan di 

restoran itu 

 

3 Budi adalah anak yang paling 

terpintar di kelasnya 

 

4 Di final Piala AFF bertanding 

antara Negara Indonesia dan 

negara Malaysia  

 

5 Setelah bangun tidur, kemudian 

Riana langsung berangkat kerja 

 

Perhatikan tabel di atas! Diskusikan dengan kelompokmu, Ubahlah kalimat tidak 

efektif menjadi kalimat efektif pada LKPD yang guru berikan ! 

6. Verification  ( Pembuktian)  

a. Perwakilan kelompok membacakan hasil diskusi mengerjakan LKPD di 

depan kelas. 

b. Peserta didik bersama guru membahas LKPD yang dikerjakan. 

c. Hasil kerja kelompok ditempel di papan pajangan yang ada di kelas. 

Syarat �� syarat membuat kalimat efektif ? 1) Kalimat efektif harus memenuhi unsur 

gramatikal yaitu unsur subjek (S), predikat (P), objek (O) dan atau keterangan (K). 

2) Kalimat efektif tersusun melalui kata-kata baku serta penggunaan tanda baca 

yang tepat, 3) Kalimat efektif tidak berbelit-belit dan ambigu 

 

Tabel 3. Mengubah kalimat tidak efektif menjadi kalimat efektif 
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No Kalimat Tidak Efektif  Kalimat Efektif  

1 Surabaya adalah merupakan salah 

satu kota yang besar di negara 

Indonesia 

Surabaya merupakan kota besar 

di Indonesia 

2 Ada banyak macam-macam 

makanan yang dijual belikan di 

restoran itu 

Ada banyak makanan yang 

dijual di restoran iu 

3 Budi adalah anak yang paling 

terpintar di kelasnya 

Budi anak yang terpintar di 

kelasnya 

y4 Di final Piala AFF bertanding 

antara Negara Indonesia dan 

negara Malaysia  

Indonesia dan Malaysia 

bertanding di final Piala AFF 

5 Setelah bangun tidur, kemudian 

Riana langsung berangkat kerja 

Riana langsung berangkat kerja 

setelah bangun tidur 

 

Kalian telah mengetahui apa itu kalimat efektif dan syarat-syarat dalam membuat 

kalimat efektif. Mari kita simpulkan pembelajaran kali ini! Silakan siapa yang akan 

menyimpulkan? 

 

7. Generalization  ( Menarik Simpulan) 

Simpulan pembelajaran kali ini adalah :  

e. Kalimat efektif adalah kalimat yang memenuhi aturan/ kaidah 

bahasa Indonesia baik dari segi ejaan, tanda baca, maupun 

strukturnya. Sebuah kalimat sempurna adalah yang memiliki 

susunan subjek diawal diikuti predikat, kemudian ditambahkan 

dengan objek, pelengkap, dan atau keterangan, biasa disingkat S-P-

O-K. Subjek dan predikat kedudukannya tidak boleh dibolak-balik.  

f. Syarat �� syarat membuat kalimat efektif ? 1) Kalimat efektif harus 

memenuhi unsur gramatikal yaitu unsur subjek (S), predikat (P), 
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objek (O) dan atau keterangan (K). 2) Kalimat efektif tersusun 

melalui kata-kata baku serta penggunaan tanda baca yang tepat, 3) 

Penggunaan kata di dalam kalimat efektif tidak berbelit-belit 

,pilihan kata tepat. 4) penggunaan kata tidak ambigu. 

 

PERTEMUAN KE-2. Membuat Surat Undangan dengan Kalimat Efektif 

 

1. Stimulation (Pemberian Rangsangan) 

Pada pertemuan sebelumnya kalian telah mempelajari tentang kalimat efektif. 

Kalimat efektif penting kalian pelajari agar dapat mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari, contohnya dalam membuat surat undangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Amatilah surat undangan berikut, kemudian lihat perbedaannya!  

Peserta didik melakukan pengamatan surat undangan yang tersedia. 

Pengurus Karang Taruna Desa Suka Makmur                                                          

Kel. Sukajadi Kec. Sukadana Kab. Seroja 

Nomor        : 05/KTMP/IV/2018            

Perihal        : Undangan         Yth. Bapak/Ibu/Sdr/i  

Di Tempat 

Dengan hormat, 

Berhubungan dengan adanya acara memperingati hari kemerdekaan Republik 

Indonesia yang ke 76, Pemuda Karang Taruna Desa Suka Makmur  akan 

Anak-anak pernahkah kalian mendapatkan surat undangan, atau 

membaca surat undangan? Nah, di bawah ini terdapat dua surat 

undangan. Coba perhatikan surat undangan tersebut,  apakah pesan  

yang ada di dalamnya? Menurut kalian apakah undangan itu sudah 

baik? Bagaimana kalimatnya, anak-anak paham tidak ? Bagaimana 

membuat surat undangan yang baik dan mudah dipahami? 
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merencanakan kegiatan lomba-lomba. Kami selaku pengurus Pemuda Karang 

Taruna mengundang saudara-saudara dan saudari-saudari anggota Karang Taruna 

untuk hadir rapat pada : 

Hari/Tanggal : Senin, 19 April 2018 

Pukul              : 19.00 WIB �� Selesai 

Tempat          : Balai Desa Kresek 

Acara             : Merancang peringat an HUT RI ke-76 

Demikian surat undangan ini kami sampaikan, agar acara ini bisa berjalan dengan 

lancar. Kami sangat amat mengharapkan kehadiran saudara -saudara dan 

saudari -saudari  dalam acara ini , karena tanpa kehadiran Anda acara ini tidak 

akan berjalan lancar. Demikian atas perhatiannya kami ucapkan banyak terima 

kasih. 

Semarang, 18 April 2018 

Pengurus  

Stepel Tanda Tangan 

Nama Terang 
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2. Problem Statement (Identifikasi masalah) 

Problem Statement (Pernyataan/Identifikasi Masalah) guru memberi 

kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 

agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian 

salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban 

sementara atas pertanyaan masalah) 

Dari pertanyaan-pertanyaan yang sudah dirumuskan tadi, mari kita ambil 

satu pertanyaan yang akan kita bahas dalam pembelajaran kali ini. 

 

 

Nah mari kita rumuskan hipotesis atau jawaban sementaranya! 

 

 

3. Data Collection ( Pengumpulan data) 

Bagaimana cara membuat surat undangan yang baik dan mudah 

dipahami? 

Cara membuat surat undangan yang baik dan mudah dipahami adalah 

dengan menggunakan kalimat efektif dan ejaan /tanda baca yang benar. 
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Data Collection (Pengumpulan Data) guru memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis . Tahap ini berfungsi untuk menjawab 

pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya hipotesis.  Data ini dapat direkayasa 

guru dengan memberikan bahan bacaan yang berhubungan dengan materi 

pelajaran. 

 

Bacalah ! 

Surat Undangan 

Surat undangan adalah surat yang dibuat untuk mengajak seseorang atau pihak 

tertentu untuk menghadiri acara tertentu. Surat undangan merupakan sebuah 

bentuk penghormatan kepada orang yang diundang. Oleh karena itu hendaknya 

bentuk dan susunan surat undangan disusun semenarik mungkin, isinya jelas, 

begitu juga tempat dan waktunya supaya orang yang diundang bisa mempersiapkan 

untuk memenuhi undangan tersebut dan bisa hadir tepat pada waktunya. 

Surat undangan ada dua macam  yaitu surat undangan resmi dan surat undangan 

tidak resmi. Surat undangan resmi adalah jenis surat undangan yang dibuat oleh 

lembaga atau organisasi yang mengundang lembaga atau organisasi dan perorangan 

dengan menggunakan bahasa baku atau bahasa resmi. Membuat surat undangan 

resmi tidak semudah yang kita maksudkan, ada hal hal penting yang harus kita 

perhatikan, salah satu hal yang penting adalah bagian atau format surat undangan. 

Surat undangan resmi terdiri  atas tiga bagian. Bagian pertama kepala surat,  

memuat : 1) kop surat  berisi nama badan usaha, alamat badan usaha, nomor 

telepon, nomor kotak pos. 2) Nama dan alamat tujuan, 3) nomor surat,  Bagian 

kedua isi surat, mencakupi Salam pembuka, alasan, hari dan tanggal, waktu, tempat, 

dan acara. Bagian ketiga penutup / Kaki Surat terdiri atas: nama pengirim, tanda 

tangan , dan stempel.  

Surat undangan tidak resmi adalah surat undangan yang ditulis oleh perorangan / 

pribadi untuk mengajak orang lain agar datang ke suatu acara. 

Seperti halnya surat undangan resmi , surat undangan tidak resmi juga memiliki 

format yang harus dipenuhi, yaitu 1) alamat yang dituju, 2) salam pembuka, 3) isi 

surat 4) penutup, 5) tanda tangan, 6) salam penutup. Surat undangan tidak resmi 

juga ditulis dengan bahasa yang sopan dan mudah dipahami, agar pesan 

tersampaikan kepada orang tua wali murid dengan baik. Bahasa yang dipakai tidak 

harus baku, dapat menggunakan bahasa percakapan sehari-hari. 
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Perhatikan teks berikut! Bacalah dengan seksama agar anak-anak dapat 

membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya! 

Pengurus Karang Taruna Desa Suka Makmur                                                          

Kel. Sukajadi Kec. Sukadana Kab. Seroja 

Nomor        : 05/KTMP/IV/2018           Yth.  

Perihal        : Undangan          Bapak/Ibu/Sdr/i  

Di Tempat 

Dengan hormat, 

 

Berhubungan dengan adanya acara memperingati hari kemerdekaan Republik 

Indonesia yang ke 76, Pemuda Karang Taruna Desa Suka Makmur  akan 

merencanakan kegiatan lomba-lomba. Kami pengurus Pemuda Karang Taruna 

mengundang saudara-saudara dan saudari-saudari anggota Karang Taruna untuk 

hadir rapat pada : 

Hari/Tanggal : Senin, 19 April 2018 

Pukul              : 19.00 WIB �� Selesai 

Tempat          : Balai Desa Kresek 

Acara             : Merancang kegiatan peringatan HUT RI ke-76 

Demikian surat undangan ini kami sampaikan, agar acara ini bisa berjalan dengan 

lancar. Kami amat sangat mengharapkan kehadiran saudara -saudara dan 

saudari -saudari   dalam acara ini , karena tanpa kehadiran Anda acara ini tidak 

akan berjalan lancar. Demikian atas perhatiannya kami ucapkan banyak terima 

kasih. 

Semarang, 18 April 2018 

Tandatangan 

Stempel dan Nama terang 

Anak-anak, kata, dan kalimat yang bercetak miring merupakan bagian yang 

menyebabkan surat undangan tersebut memiliki kalimat yang tidak efektif 

 
Mengapa kalimat-kalimat tersebut tidak efektif ? 

Adakah yang tahu? 
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Mari kita cari tahu jawabannya! 

Kalimat efektif adalah kalimat yang memenuhi aturan/ kaidah bahasa 

Indonesia baik dari segi ejaan, tanda baca, maupun strukturnya. Agar mudah 

dipahami maka syarat pertama adalah struktur kalimat tersebut harus benar. 

Anak-anak masih ingat struktur kalimat bahasa Indonesia? Bagaimana 

urutan kalimat yang baik? Sebuah kalimat sempurna adalah yang memiliki 

susunan subjek diawal diikuti  predikat, kemudian ditambahkan dengan 

objek, pelengkap, dan atau keterangan, biasa disingkat S-P-O-K. Subjek dan 

predikat kedudukannya tidak boleh dibolak-balik.  

Yang kedua makna masing-masing kata harus jelas, tidak boleh memiliki 

makna ganda atau ambigu, agar tidak terjadi salah tafsir. Nah dengan kalimat 

efektif kita dapat menghindari multi tafsir. Dengan susunan kata yang 

ringkas, sistemastis, dan sesuai kaidah kebahasaan; pembaca tidak akan 

kesulitan memahami makna kalimat sehingga tidak ada kesan ambigu. 

Masih ingatkah anak-anak kata ��kata yang bermakna ganda ? Yah ini contoh 

penggunaan kata yang bermakna ambigu: 

�x Ani hanya bisa gigit jari melihat barang yang diinginkan tak bisa didapat. 

�x Ani menggigit jarinya hingga berdarah. 

�x Kata gigit jari diatas memiliki dua makna yaitu putus asa atau benar-benar 

menggigit jarinya. 

Yang ketiga agar kalimat menjadi efektif, maka kalimat tersebut haruslah 

menggunakan ejaan  maupun tanda baca yang tepat sesuai dengan Pedoman 

Ejaan Bahasa Indonesia. Contohnya: Ani bisa menjuarai olimpiade 

matematika, jika ia rajin berlatih dan belajar. 

Berikutnya agar kalimat menjadi efektif adalah jangan sampai kalimat yang 

dibuat terlalu banyak menghamburkan kata-kata dan terkesan bertele-tele. 

Pastikan susunan kalimat pasti dan ringkas agar orang yang membacanya 
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mudah menangkap gagasan yang dituangkan. Contoh: Ayah akan berangkat 

ke Solo besok pagi. 

4. Pengolahan Data (Data Processing) 

Setelah membaca bahan bacaan tentang  surat undangan, dalam kelompok 

peserta didik diajak berlatih menemukan kalimat efektif dengan 

mengerjakan LKPD yang telah disediakan.   

a. Perwakilan kelompok membacakan hasil diskusi mengerjakan LKPD di 

depan kelas. 

b. Peserta didik bersama guru membahas LKPD yang dikerjakan. 

c. Hasil kerja kelompok ditempel di papan pajangan yang ada di kelas. 

d. Guru memberikan penguatan 

 

Sekarang kita kembali kepada pertanyaannya!      

Mengapa kalimat di bawah ini tidak efektif: 

1. Kami amat sangat mengharapkan kehadiran saudara-saudara dan saudari-saudari  

dalam acara ini, 

2. Kalimat  kami amat sangat mengharapkan kehadiran Bapak/Ibu, saudara-saudara 

dan saudari-saudari 

3. Demikian atas perhatiannya kami ucapkan banyak terima kasih. 

 

5. Pembuktian (Verification) 

Tahap ini memberikan kesempatan peserta didik untuk melakukan pemeriksaan 

secara cermat dalam membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan 

tadi dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing. Menurut 

Bruner, proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan 

atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya. 

1. Mengapa kalimat : Berhubungan dengan adanya acara  memperingati hari 

kemerdekaan Republik Indonesia yang ke 76 , tidak efektif, karena makna kalimat 

yang salah.  Memperingati hari kemerdekaan republik Indonesia  yang ke 76 

memiliki makna yang salah, kesalahannya pada peletakan kata  "Ke-76".    berarti 
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ada negara RI ke-1 sampai ke-76, padahal negara RI hanya satu.  Penulisan yang 

benar adalah  memperingati hari kemerdekaan ke-76 Republik Indonesia.  

Kesalahan yang kedua penulisan ke 76 seharusnya ke-76. 

2. Kalimat  kami amat sangat mengharapkan kehadiran Bapak /Ibu , saudara-

saudara dan saudari -saudari  dalam acara ini, tidak efektif karena menggunakan 

kata yang berlebihan yaitu  amat sangat, saudara-saudara dan saudari-saudari. 

Kalimat yang benar adalah : kami mengharapkan kehadiran bapak/ibu/saudara 

dalam acara ini. 

3. Kalimat : Demikian atas perhatiannya kami ucapkan banyak terima kasih.  

Kalimat ini tidak efektif karena menggunakan kata yang  

berlebihan. Yang benar adalah Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih. 

 

6. Menarik simpulan / Generalisasi (Generalization) 

Generalization / Menarik simpulan : Siswa bersama guru menyimpulkan  

pembelajaran 

Sekarang kalian sudah tahu apa dan bagaimana cara membuat surat undangan 

menggunakan kalimat yang efektif. Dari permasalahan di atas dapat kita simpulkan 

bersama surat undangan dengan kalimat yang efektif sebagai berikut ! 

a. Pilihan kata surat undangan menggunakan kata-kata baku karena surat 

undangan berbentuk surat resmi. 

b. Penulisan kalimat surat undangan sesuai dengan Pedoman Ejaan Bahasa 

Indonesia  

c. Penulisan kalimat surat undangan sesuai dengan kaidah tatabahasa. 

d. Surat undangan ditulis dengan menggunakan kalimat efektif.  

 

Pengurus Karang Taruna Desa Suka Makmur                                                          

Kel. Sukajadi Kec. Sukadana Kab. Seroja 

Nomor        : 05/KTMP/IV/2018           Yth.  

Perihal        : Undangan          Bapak/Ibu/Sdr/i  

Di Tempat 

Dengan hormat, 

 

Dalam rang ka memperingati hari kemerde kaan Republik Indonesia yang ke-76, 

Pemuda Karang Taruna Desa Suka Makmur   merencanakan  kegiatan lomba. Untuk 



 

  64 

 

itu kami pengurus Pemuda Karang Taruna mengundang saudara -saudari  anggota 

Karang Taruna untuk hadir rapat pada : 

hari/ tanggal : Senin, 19 April 2018 

pukul               : 19.00 WIB �� selesai 

tempat             : Balai Desa Kresek 

acara                : Merancang kegiatan peringatan HUT RI ke-76 

Demikian surat undangan ini kami sampaikan, agar acara ini dapat berjalan dengan 

lancar, kami mengharapkan kehadiran saudara -saudara dalam acara ini , 

karena tanpa kehadiran Anda acara ini tidak akan berjalan lancar. Atas 

perhatiannya kami ucapkan terima kasih.  

. 

Semarang, 18 April 2018 

Tandatangan 

Stempel dan Nama terang 
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B. Lembar Kerja Peserta Didik   

Lembar Kerja Peserta Didik 1 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : II/ 1  

Tema/ Sub Tema : Hidup Rukun 

 

Menentukan kalimat ajakan di dalam cerita 

1. Tujuan: 

Setelah mengerjakan LKPD 1 peserta didik dapat mengidentifikasi kalimat ajakan 

yang terdapat di dalam wacana percakapan. 

2. Petunjuk Kegiatan: 

a. Peserta didik membentuk kelompok, satu kelompok terdiri atas 3-4 anggota. 

b. Secara berkelompok peserta didik berdiskusi menuliskan kalimat ajakan yang 

terdapat di dalam teks percakapan. 

c. Perwakilan kelompok membacakan hasil diskusinya di depan kelas. 

d. Peserta didik bersama guru membahas LKPD 1 

e. Hasil kerja kelompok ditempel di papan pamer yang ada di kelas. 

Bacalah percakapan di bawah ini dengan nyaring!  

Budi  : Dika, ayo kita bermain petak umpet di taman. 

Dika     : Ayo, Bud. Kita ajak teman yang lain.  

Budi : Boleh saja, Dik. Semakin banyak teman, akan lebih menyenangkan.  

Dika    : Tapi, Bud, aku tidak bisa membawa sepedaku ke taman. Ban 

sepedaku   bocor.  

Budi  : Tidak apa-apa, Dik. Ayo, kamu bonceng naik sepedaku.  
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Budi dan Dika mengajak teman-temannya bermain petak umpet bersama. 

Mereka tidak memilih-milih teman. Budi dan Dika selalu menjaga kerukunan. 

3. Tulislah kalimat ajakan yang ada pada percakapan Budi dan Dika tersebut! 

 

 

 

 

4. Buatlah kalimat ajakan yang lain  dengan bahasamu sendiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kalimat ajakan 

�å�å�ä�ä�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å 

�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å 

�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å 

�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å 

�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å 

 

Kalimat ajakan 

 

1.------------------------------------------------------------------- 

2. ------------------------------------------------------------------ 

3. ------------------------------------------------------------------ 

4. ------------------------------------------------------------------ 

5. ------------------------------------------------------------------ 
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Lembar Kerja Peserta Didik 2 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : II/ 1  

Tema/ Sub Tema: Hidup Rukun 

Menentukan kalimat perintah di dalam cerita 

1. Tujuan: 

Setelah mengerjakan LKPD 3 peserta didik dapat menentukan kata perintah yang 

tepat untuk melengkapi kalimat perintah. 

2. Petunjuk Kegiatan: 

a. Peserta didik membentuk kelompok, satu kelompok terdiri atas 3-4 

anggota. 

b. Secara berkelompok peserta didik berdiskusi menuliskan kalimat perintah 

yang terdapat di dalam teks percakapan.  . 

c. Perwakilan kelompok membacakan hasil diskusinya. 

d. Peserta didik bersama guru membahas LKPD 3 

e. Hasil kerja kelompok ditempel di papan pajangan. 

                Perhatikan gambar  

 

3. Lengkapilah kalimat berikut menjadi kalimat perintah !  

1. __________________  ke kelas setelah bel berbunyi! 

2. __________________  kebersihan kelas! 

3. __________________  pintu setelah masuk ke dalam ruangan! 

4. __________________  buku-buku di rak agar terlihat rapi! 

5. __________________  sampah pada tempatnya! 
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Lembar Kerja Peserta Didik 3 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : II/ 1  

Tema/ Sub Tema : Hidup Rukun 

 

Menentukan kalimat ajakan dan perintah di dalam lagu 

1. Tujuan: 

Setelah mengerjakan LKPD 2 peserta didik dapat mengidentifikasi kalimat ajakan 

yang terdapat di dalam lagu. 

2. Petunjuk Kegiatan: 

a. Peserta didik membentuk kelompok, satu kelompok terdiri atas 3-4 anggota. 

b. Secara berkelompok peserta didik berdiskusi menuliskan kalimat ajakan yang 

terdapat di dalam teks percakapan.  . 

c. Perwakilan kelompok membacakan hasil diskusinya di depan kelas. 

d. Hasil kerja kelompok ditempel di papan pamer yang ada di kelas. 

Bacalah lirik lagu  di bawah ini dengan nyaring!  

Tulislah kalimat ajakan yang ada pada lagu Menanam Jagung tersebut! 

 

 

 

 

 

 

1. Kalimat ajakan 

�å�å�ä�ä�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å 

�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å 

2. Kalimat Perintah 

�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å 

�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å 

�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å�å 
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Lembar Kerja Peserta Didik 4  

Satuan Pendidikan  : ................................................. 

Kelas  : II 

Tema  : 1. Hidup Rukun 

Subtema  : 4. Hidup Rukun di Masyarakat 

 

Tujuan : Setelah mengerjakan LKPD 4 peserta didik dapat membuat kalimat 

penolakan  dengan  tepat . 

 

Petunjuk Mengerjakan 

1. Berdoalah terlebih dahulu! 

2. Tuliskan nama dan kelompokmu pada kotak kanan atas. 

3. Bacalah soal dengan teliti dan cermat. 

4. Tuliskan kalimat penolakan kepada teman dengan sopan, jika dihadapkan pada 

keadaan seperti berikut! 

5. Kerjakan dengan baik dan benar 

 

 

1. Beni menolak ajakan Udin untuk belajar bersama 

     Kalimat penolakannya :-------------------------------------- ------------------------ 

 

2. Dayu menolak ajakan Meli untuk membuang sampah di selokan 

     Kalimat penolakannya :----------------------------------------- --------------------- 



 

  70 

 

3. Lani menolak ajakan Siti untuk meminjam buku di perpustakaan. 

Kalimat penolakannya :------------------------------------------ -------------------- 

4. Siti menolak perintah Edo untuk memberi contekan. 

Kalimat penolakannya : -------------------------------------------------------------- 

Lembar Kerja Peserta Didik 5 

Satuan Pendidikan  : ................................................. 

Kelas  : II 

Tema  : 1. Hidup Rukun 

Subtema  : 4. Hidup Rukun di Masyarakat 

 

Tujuan : Setelah mengerjakan LKPD 4 peserta didik dapat membuat 

percakapan yang yang mengandung kalimat tanya, kalimat berita dan kalimat 

saran dengan benar. 

 

Petunjuk Mengerjakan 

1. Berdoalah terlebih dahulu! 

2. Tuliskan nama dan kelompokmu pada kotak kanan atas. 

3. Buatlah sebuah percakapan yang mengandung kalimat tanya, kalimat berita dan 

kalimat saran dengan kelompok sebangkumu! 

4. Kerjakan dengan baik dan benar. 

 

 

 

 

__________________________________________________________________________________

__________________________________________________________________________________

__________________________________________________________________________________

__________________________________________________________________________________

__________________________________________________________________________________

__________________________________________________________________________________

__________________________________________________________________________________

__________________________________________________________________________________
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Lembar Kerja Peserta Didik 6 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : V/ 2 

Tema  : Organ Gerak Hewan dan Manusia 

Membuat kalimat tidak efektif menjadi kalimat efektif 

1. Tujuan: 

Setelah mengerjakan LKPD 6 peserta didik dapat mengidentifikasi kalimat efektif 

yang terdapat di dalam surat undangan. 

2. Petunjuk Kegiatan: 

a. Peserta didik membentuk kelompok, satu kelompok terdiri atas 3-4 

anggota. 

b. Secara berkelompok peserta didik berdiskusi mengubah kalimat tidak 

efektif menjadi kalimat efektif yang terdapat di dalam surat undangan. 

c. Perwakilan kelompok membacakan hasil diskusinya. 

d. Hasil kerja kelompok ditempel di papan pajangan. 

No Kalimat Tidak Efektif  Kalimat Efektif  

1 Surabaya adalah merupakan salah satu 

kota yang besar di negara Indonesia 

 

2 Ada banyak macam-macam makanan 

yang dijual belikan di restoran itu 

 

3 Budi adalah anak yang paling terpintar 

di kelasnya 

 

4 Di final Piala AFF bertanding antara 

Negara Indonesia dan negara Malaysia  

 

5 Setelah bangun tidur, kemudian Riana 

langsung berangkat kerja 
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Lembar Kerja Peserta Didik 7 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : V/ 2 

Tema  : Organ Gerak Hewan dan Manusia  

 

Membuat kalimat tidak efektif menjadi kalimat efektif 

1. Tujuan: 

Setelah mengerjakan LKPD 7 peserta didik dapat mengidentifikasi kalimat efektif 

yang terdapat di dalam surat undangan. 

2. Petunjuk Kegiatan: 

a. Peserta didik membentuk kelompok, satu kelompok terdiri atas 3-4 

anggota. 

b. Secara berkelompok peserta didik berdiskusi mengubah kalimat tidak 

efektif menjadi kalimat efektif yang terdapat di dalam surat undangan. 

c. Perwakilan kelompok membacakan hasil diskusinya. 

d. Hasil kerja kelompok ditempel di papan pajangan. 

 

PENGURUS KARANG TARUNA �ò���������������
�������ó 

Kelurahan Tambak Aji, Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang 

Nomor        : 05/KTMP/IV/2018                                    Yth. 

Perihal        : Undangan          Bapak/Ibu/Sdr/i  

     Di Tempat 

Dengan hormat, 

 

Berhubungan dengan adanya acara memperingati hari kemerdekaan Republik 

���•�†�‘�•�‡�•�‹�ƒ�� �›�ƒ�•�‰�� �•�‡�� �y�x�á�� ���‡�•�—�†�ƒ�� ���ƒ�”�ƒ�•�‰�� ���ƒ�”�—�•�ƒ�� �ò�������������� �
�������ó��berencana akan 

mengadakan lomba. Kami sebagai selaku pengurus mengundang Bapak/Ibu/Sdr/i 

untuk hadir rapat pada : 

Hari/Tanggal : Senin, 19 April 2018 

Pukul              : 19.00 WIB �� Selesai 

Tempat          : Balai Desa Kresek 

Acara             : Merancang acara peringatan HUT RI ke-76 
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Demikian surat undangan ini kami sampaikan, agar acara ini bisa berjalan dengan 

lancar. Kami sangat amat mengharapkan kehadiran Bapak/Ibu dalam acara ini, 

karena tanpa kehadiran Anda acara ini tidak akan berjalan lancar. Demikian atas 

perhatiannya kami ucapkan banyak terima kasih.  

Semarang, 18 April 2018  

Tulislah kembali surat undangan tersebut dengan mengubah kalimat yang 

tidak efektif menjadi kalimat efektif! 
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C. Bahan Bacaan 

Kalimat Bahasa Indonesia 

Sebelum membahas kalimat sebaiknya kita membahas dulu struktur internal 

kalimat. Struktur internal kalimat yang dibahas adalah frasa, klausa, dan 

kalimat, Manaf  (2009:3)  

1.  Frase 

Frasa adalah gabungan dua kata atau lebih yang bersifat nonpredikatif atau 

lazim juga disebut gabungan kata yang mengisi salah satu fungsi 

sintaksis di dalam kalimat (Chaer, 2003:222). Jadi frase adalah satuan 

linguistik yang tidak melebihi batas fungsi atau jabatan kalimat ( S,P,O, Pel, 

Ket)  

Misalnya kalimat : Adik saya sedang membantu ibu di dapur   

terdiri atas frasa-frasa : adik saya : (fungsi subjek ) sedang belajar ( fungsi 

predikat), di kamar ( fungsi keterangan).      

 

Contoh lain :  

Kalimat: Adik saya sedang menggoreng udang.  

�ƒ�†�‹�•���•�ƒ�›�ƒ�ã���•�‡�•�†�—�†�—�•�‹���ˆ�—�•�‰�•�‹���•�—�„�Œ�‡�•���\���„�‡�”�—�’�ƒ���ˆ�”�ƒ�•�ƒ 

sedang menggoreng  : menduduki �ˆ�—�•�‰�•�‹���’�”�‡�†�‹�•�ƒ�–���\���„�‡�”�—�’�ƒ���ˆ�”�ƒ�•�ƒ 

udang�ã���•�‡�•�†�—�†�—�•�‹���ˆ�—�•�‰�•�‹���‘�„�Œ�‡�•���\���„�—�•�ƒ�•���ˆ�”�ƒ�•�ƒ���•�ƒ�”�‡�•�ƒ���Š�ƒ�•�›�ƒ���–�‡�”�†�‹�”�‹���ƒ�–�ƒ�•���•�ƒ�–�—��

kata. Sedangkan menggoreng udang melebihi batas fungsi. 
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Sebuah frase dapat diperluas menjadi bentuk yang lebih panjang asalkan 

tetap tidak melebihi fungsi atau jabatan kalimat.  

Contoh: -adik saya �\  adik saya yang cantik 

               -buku bahasa �\  buku bahasa Indonesia yang baru 

               - rumah Nina �\  rumah yang dibeli Nina kemarin 

 

2. Jenis Frase 

 

Terdapat dua jenis frase, yaitu: 

A.   Berdasarkan distribusi unsurnya: 

a.   Frase Eksosentris 

   Adalah  frase  yang  mempunyai  distribusi  (penyebaran)  yang  tidak 

sama dengan unsurnya. Dalam bahasa yang  sederhana frase eksosentris 

adalah frase yang tidak mempunyai inti frasa. Frasa ini mempunyai ciri selalu 

diawali kata depan dan kata sambung. 

Contoh: di halaman, pada ibunya, ke perpustakaan 

b.   Frase Endosentris 

Adalah frase yang mempunyai distribusi yang sama dengan unsurnya, 

baik semua unsurnya maupun salah satu unsurnya. Dalam kalimat yang 

sederhana , frase endosentris adalah frase yang mempunyai inti frasa. 
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1)  Frase Endosent r is yang koordina tif  ialah frase endosentris yang 

terdiri atas unsur-unsur yang setara. Di antara unsur-unsurnya itu dapat 

disisipkan kata dan/ atau. 

 Contoh:  suami  istri,  tiga  empat  (bulan), pembinaan dan 

pelaksanaan, belajar atau bekerja. 

2)  Frase Endosent r is atr ibu t if  ialah frase endosetris yang terdiri atas 

unsur-unsur yang tidak setara karena ada unsur inti dan bukan 

inti/ atribut. 

Contoh:  halaman luas  ( halaman =inti,  luas =atribut) 

3)  Frase Endosent r is aposit if  ialah frase endosentris yang atributnya 

berupa aposisi/ keterangan tambahan.  

Contoh: Rudi, temanku, menjadi juara satu. 

 

B.   Berdasarkan kategori/ jenis katanya frase dibedakan menjadi :  

a. frase nominal : contoh: gedung sekolah, keadilan sosial 

b. frase verbal : contoh: akan belajar, sedang membaca 

c. frase adjektifal : contoh: sangat besar, panjang sekali 

d. frase adverbial : contoh: bulan depan, tadi pagi 

e. frase preposisional : contoh di rumah, ke sekolah 

 

Klausa dan kalimat  

Baik klausa maupun kalimat merupakan konstruksi sintaksis yang  

mengandung unsur predikasi, maksudnya suatu konstruksi yang terdiri 

atas unsur  subjek dan predikat. Adapu beda antara klausa dan kalimat 

adalah : klausa tidak berintonasi akhir, tidak bertanda baca, sedangkan 
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kalimat berintonasi akhir , bertanda baca titik, tanda tanya, atau tanda seru. 

Contoh :  Ia datang ------klausa 

                 Ketika ia pergi -----klausa   

                 Ia datang. ------kalimat 

                 Ia pergi?--------kalimat 

                 Pergi! -----------kalimat 

Unsur klausa berupa unsur segmental, namun unsur kalimat berupa unsur 

segmental dan unsur supra segmental. ( nada, tekanan, intonasi, aksen dll). 

 

Ahli tatabahasa tradisional menyatakan bahwa kalimat adalah satuan 

kumpulan kata yang  terkecil  yang  mengandung   pikiran  yang  lengkap. 

���‹�•�ƒ�Ž�•�›�ƒ�á�� �ò���ƒ�›�ƒ���•�ƒ�•�ƒ�•�� �•�ƒ�•�‹�ä�ó��Defenisi tersebut   tidak   universal   karena 

kadangkala  ada  kalimat  yang  terdiri  atas  satu  kata  tetapi  maknanya  

dapat dipahami secara lengkap, misalnya Pergi! (pergi dari sini sekarang 

juga). 

Keraf  (1984:156) mendefinisikan  kalimat  sebagai  satu  bagian  dari ujaran  

yang didahului  dan  diikuti  oleh  kesenyapan*),  sedang  intonasinya 

menunjukkan   bagian  ujaran  itu  sudah  lengkap.  Pengertian   tersebut  

sejalan dengan yang dikemukakan oleh Kridalaksana (1982:72) bahwa 

�ò�•�ƒ�Ž�‹�•�ƒ�–���ƒ�†�ƒ�Ž�ƒ�Š���•�ƒ�–�—�ƒ�•���„�ƒ�Šasa yang secara relatif berdiri sendiri, mempunyai 

pola intonasi final dan secara aktual dan potensial terdiri dari klausa. 

Misalnya: - Amin membeli kue di pasar.                                                             

Selain  pendapat  tersebut,  dalam  Tata  Bahasa  Baku  Bahasa  Indonesia 

(1988)   dinyatakan   bahwa   kalimat   adalah   bagian   terkecil   ujaran   atau  

teks (wacana)  yang  mengungkapkan  pikiran yang  utuh secara  kebahasaan.  
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Dalam wujud lisan, kalimat diiringi oleh alunan titinada, disela oleh jeda, 

diakhiri oleh intonasi   selesai,   dan  diikuti  oleh  kesenyapan.   Dalam wujud 

tulisan,  kalimat  dimulai  dengan huruf kapital dan diakhiri dengan tanda 

titik, tanda tanya, atau tanda seru. 

Jenis Kalimat 

Dari  segi  bentuk,  kalimat  dapat  dikelompokkan atas  dua jenis: (a) kalimat  

tunggal dan (b) kalimat majemuk. Kedua jenis kalimat tersebut masing- 

masing terbagi atas beberapa jenis. Kalimat tunggal adalah kalimat yang 

hanya terdir i atas  satu pola (SP, SPO, SPOK) atau kalimat yang hanya 

terdir i atas satu klausa. 

Contoh: 

- Dia pergi. 

- Dia melempar mangga. 

- Ahmad pergi ke pasar kemarin sore. 

 

Jenis Kalimat tunggal 

Jenis kalimat tunggal terdir i atas lima macam, yakni kalimat nominal, 

kalimat ajektival,  verbal, dan kalimat preposisional (Depdikbud, 1988). 

Kelima jenis kalimat tunggal tersebut adalah sebagai berikut. 

(1) Kalimat  nominal  yakni  kalimat  tunggal  yang  predikatnya  dari  kata  

benda. Misalnya: 

- Ibuku petani sawah Ayahku pegawai kantor pajak. 

 - Kakakku tukang kayu. 
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(2) Kalimat  verbal  yakni  kalimat  tunggal  yang predikatnya  dibentuk  

dari kata kerja/  verbal. Kalimat verbal   terdiri  atas dua macam yakni 

kalimat verbal transitif dan verbal intransitif .   

(a) Kalimat   intransitif   adalah   kalimat   tunggal   yang   predikatnya   

t idak memer lukan objek, misalya: -  Pak Lurah belum pergi ke kantor  

-  Ibunya sedang berdandan di kamar. 

-  Nisa sedang belajar bahasa Indonesia. 

(b)   Kalimat  t r a n s i t i f ,   yakni  kalimat  tunggal  yag  predikatnya   

memer lukan objek . 

- Saya makan nasi. 

- Ibu mencuci pakaian. 

(c)   Kalimat  pasif  adalah  kalimat  tunggal  yang  predikatnya  biasanya  

dari kata kerja berawalan di- , misalnya 

-  Rumah itu dibeli oleh Pak Muh Khamim. 

(f)  Kalimat  ajektival  yakni  kalimat  tunggal  yang  predikatnya  dari  

kata sifat atau ajektival, misalnya: 

- Buku bahasa Indonesiaku sangat tebal, 

 (g)   Kalimat  preposisional  yakni  kalimat  tunggal  yang  predikatnya  

kata depan atau preposisi, misalnya: 

- Tempat tinggalnya di Makasar 

Di samping itu, Menurut (Keraf, 1982) kalimat tunggal dilihat  dari   segi 

maknanya dapat  dikelompokkan atas empat macam yakni: 
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(1)  k alimat berit a, (2)  kalimat tanya, (3)  kalimat perint ah, dan 

(4)  kalimat seru. 

Kalimat ber ita 

Kalimat berita adalah kalimat yang digunakan bila kita ingin mengutarakan  

suatu peristiwa atau kejadian yang kita alami dan atau yang dialami 

orang   lain. 

Misalnya: Saya mau berangkat ke Jakarta besok pagi. 

 

Kalimat tanya. 

Kalimat tanya, kalimat berfungsi untuk menanyakan sesuatu, yang  di 

dalamnya terdapat ti ga kemungkinan  ciri:  

(1) mengunakan intonasi tanya,  dan atau 

(2) menggunakan kata  tanya, dan atau 

(3) menggunakan partikel -kah. 

Misalnya, seperti beri kut. 

Akankah ibu datang? 

Jenis   kata   tanya   yang   biasa   digunakan   dalam   kalimat   tanya   dapat 

dikelompokkan menurut  sifatnya, sebagai berikut: 

(a)   Untuk menanyakan benda/ hal: apa, untuk apa, tentang apa. 

Misalnya: 

Apa yang kamu cari di sini? 
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Untuk apa kamu bekerja siang dan malam? 

 (b)  Untuk menanyakan manusia: siapa, dengan siapa, untuk siapa. 

Misalnya: 

-  Siapa yang kaucari kemarin sore? 

-  Dengan siapa Anda pergi ke Jakarta? 

-  Untuk siapa Anda bekerja keras selama ini? 

Untuk menanyakan jumlah: berapa, berapa banyak. 

Misalnya: 

-  Berapa banyak uang yang akan kaupinjam sekarang? 

(d)  Untuk menanyakan pilihan: mana,  yang mana, 

Misalnya: 

-  Mana yang kausenangi, membeli baju atau celana? 

-  Yang mana kau pi lih , belajar di Unhas atau di UNM? 

(e)   Untuk menanyakan tempat: di mana, ke mana, dari mana. 

Misalnya: 

-  Di mana engkau akan tiggal bulan depan? 

-  Ke mana Dia akan pergi merantau? 

-  Dari  mana Amin pergi baru sekarang kelihatan? 

(f)   Untuk menanyakan temporal: bila, kapan, bilamana, apabila. 

Misalnya: 
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-  Bila dia selesai studinya di UGM? 

-  Kapan Kamarudin menjadi dosen IPS di UNJ? 

-  Bilamana Hamid menyelesaikan pembangunan rumahnya? 

(g)  Untuk menanyakan kausalitas: mengapa, apa sebab, akibat apa. 

Misalnya: 

-  Mengapa Anda tidak mau menjadi guru? 

-  Apa sebabanya Anda jarang pergi ke kampung halamannya? 

-  Akibat apa yang dit imbulkan jika malas belajar di masa muda? 

 

Kalimat tanya terdiri  atas t iga macam: 

(1)   kalimat tanya biasa: kalimat yang benar-benar menanyakan sesuatu. 

(2)  kalimat   tanya   retoris:   kalimat   yang   menanyakan   menggunakan   

ciri kalimat tanya tetapi t idak perlu dijaw ab. Kalimat ini biasa dipakai orang 

yang berpidato sebagai cara untuk menarik  perhatian pendengar. 

(3) kalimat yang senilai  perintah: bentuknya bertanya tetapi maksudnya 

menyuruh, misalnya �òApakah jendela itu bisa dibuka sekarang?�ó 

 

Kalimat  Perintah: Kalimat  perintah  adalah  kalimat  yang  maksudnya  

menyuruh  orang  lain melakukan sesuatu. 

              Misalnya:   Carilah pekerjaan apa saja, yang penting halal. 

Kalimat perintah   mempunyai beberapa jenis:  
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(1) Suruhan : Makan pagi dahulu baru ke sekolah! 

 (2) Permintaan : Tolong buang sampah ini ke kotak sampah! 

 (3) Memperkenankan; Silakan masuk, bila ada keperluan.  

(4) Ajakan : Ayo kita pergi dulu! 

(5) Larangan :- Jangan pergi ke bioskop hari ini! 

(6) Bujukan: Tidurlah ibu menjagamu, sayang! 

(7) Harapan: Mudah-mudahan Anda selamat sampai di tujuan! 

-   

Kalimat  ser u : Kalimat  seru  adalah  kalimat  yang  mengungkapkan   

perasaan  kagum. Karena  rasa  kagum  berkaitan  dengan  sifat,  maka  

kalimat  seru  hanya  dapat dibuat   dari  kalimat   berita   yang   

predikatnya   adjektiva    

Misalnya : Wah, indahnya ! 

 

 

 

 

Kalimat Efektif 

Kalimat efektif adalah kalimat yang dapat mengungkapkan gagasan, pikiran, 

dan perasaan dengan tepat , sehingga orang yang mendengar maupun 

membacanya mampu memahami apa maksudnya sesuai dengan apa yang 

dikehendaki oleh pembicara maupun penulisnya. Pada hakikatnya, kalimat 
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efektif merupakan kalimat yang memenuhi aturan bahasa Indonesia. Baik 

dari segi ejaan, tanda baca, maupun struktur. Kalimat efektif memiliki 

beberapa prinsip yang membangunnya. Prinsip-prinsip tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia ( POEBI) Kalimat efektif 

tersusun atas rangkaian kata yang baku serta penggunaan tanda baca yang tepat, 

sesuai dengan kaidah tulis. Misalnya kapan kita menggunakan huruf kapital, 

menggunakan tanda titik, tanda koma, tanda petik  semua diatur di dalam POEBI. 

Contoh..... 

2. Struktur kalimat yang dipakai di dalam kalimat efektif harus sistematis sesuai 

kaidah yaitu berdasarkan hukum DM ( Diterangkan �� Menerangkan). Subjek 

letaknya di depan predikat, karena sebuah kalimat minimal tersusun atas subjek 

dan predikat. Susunan standar kalimat adalah terdiri atas subjek, predikat, objek, 

dan keterangan. Contoh  

3. Kalimat efektif tidak menggunakan banyak kata yang berbelit-belit. Contoh 

4. Kalimat efektif harus jelas maknanya. Sebuah kalimat yang tidak jelas maknanya 

atau ambigu dapat menimbulkan kesalahpahaman. Untuk membuat kalimat yang 

jelas maknanya, dibutuhkan penggunaan tanda baca yang benar. Oleh karena itu, 

pengetahuan mengenai tanda baca koma dan tanda hubung sangat dibutuhkan. 
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PENGEMBANGAN PENILAIAN 

A. Pembahasan Soal-soal 

���‘�’�‹�•�� �ò�•�ƒ�Ž�‹�•�ƒ�–�ó�� �†�‹�� �•�‡�•�‘�Ž�ƒ�Š�� �†�ƒ�•�ƒ�”�� �–�‡�”�†�ƒ�’�ƒ�–�� �’�ƒ�†�ƒ�� ���� 3.1 Merinci ungkapan 

ajakan, perintah, penolakan yang terdapat dalam teks cerita atau lagu yang 

menggambarkan sikap hidup rukun.  Di dalam soal-soal UN/USBN tiga tahun 

terakhir , topik kalimat ada cukup banyak yang mencakupi kalimat 

pernyataan, kalimat tanya, kalimat ajakan, kalimat saran dan kalimat efektif.   

Pada bagian ini tidak semua soal dibahas, hanya beberapa saja sebagai 

contoh.  

Soal 1 

Perhatikan! 

           Bapak dan Ibu Guru, serta  anak-anak yang Bapak sayangi. Mari kita 

menghayati peran ibu di hari yang penuh makna ini. Ibu adalah sosok yang 

paling berjasa dalam kehidupan kita. Beliaulah yang melahirkan, mengasuh, 

dan mendidik kita. Sebagai wujud penghargaan kepada ibu, pemerintah 

mencanangkan tanggal 22 Desember sebagai hari ibu�ä�� �å�� ���•�‰�ƒ�–�Ž�ƒ�Š�� �’�‡�’�ƒ�–�ƒ�Š�á��

surga berada di telapak kaki ibu. 

Kalimat ajakan yang tepat untuk melengkapi teks di atas adalah... 

A. Marilah kita selalu mengenang ibu! 

B. Ayo, berilah hadiah terbaik untuk ibumu! 

C. Ayo, kita peringati hari ini dengan hikmat! 

D. Marilah kita selalu patuh kepada ibu! 
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Kunci Jawaban benar soal di atas adalah D. Semua option pada pilihan 

jawaban sudah sesuai dengan pertanyaan yang diminta yaitu berisi kalimat 

ajakan. Tiga option pada pilihan jawaban untuk mengisi kalimat yang 

rumpang tidak sesuai dengan kalimat yang mengikuti yaitu Ingatlah pepatah, 

surga berada di telapak kaki ibu. Surga hanya berhubungan dengan 

kepatuhan seorang anak terhadap ibunya. Sehingga jawaban yang benar 

adalah D. 

Dilihat dari bentuk dan bahasa penulisan soal, soal tersebut benar, namun 

kalau kita melihat indikator kompetensinya soal tersebut kurang sesuai, 

karena indikatornya adalah membuat ungkapan/kalimat  ajakan, dalam teks 

cerita atau lagu yang menggambarkan sikap hidup rukun. Penulis soal 

seharusnya juga memperhatikan bunyi KD atau indikator pencapaian 

kompetensi. 

Soal 2 

Bacalah 

  Kemacetan lalu lintas terjadi di kota-kota besar. Hal itu terjadi karena 

kurangnya kesadaran masyarakat dalam berlalu lintas. Banyak pengendara 

menggunakan  jalan seenaknya. Banyak pula orang memarkir kendaraan 

sembarangan di jalan. Kesemrawutan di jalan raya semakin bertambah 

dengan sikap sopir angkutan umum yang sering menurunkan penumpang di 

sembarang tempat.  

Kalimat saran yang tepat untuk ru�„�”�‹�•���†�‹���ƒ�–�ƒ�•���ƒ�†�ƒ�Ž�ƒ�Š�å 

A. Pemerintah sebaiknya menghukum sopir  yang melanggar peraturan. 

B. Masyarakat sebaiknya meningkatkan kesadaran berlalu lintas.  

C. Seyogyanya para wisatawan mengunjungi daerah tertentu saja. 
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D. Pemerintah kota jangan  memberi izin pembelian kendaraan. 

 Penggunaan bahasa pada soal tersebut sudah baik. Butir soal sudah ditulis dengan 

menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Bahasa yang digunakan tidak 

menimbulkan penafsiran ganda. Bahasa yang digunakan mudah dipahami.  

Kunci jawaban yang benar adalah B. Permasalahan soal tentang  kemacetan lalu lintas dan 

sebab- sebab kemacetan. Jawaban A,C, dan D tidak berhubungan dengan penyebab 

kemacetan oleh karena itu jawaban benar adalah B. 

 

3 Perhatikan cuplikan laporan 

Erupsi Gunung Kelud menumbuhkan semangat sosial peserta didik SD 

Harapan Bangsa. Sumbangan untuk para pengungsi mereka kumpulkan 

dengan bergotong �� royong.  Sumbangan yang terkumpul berupa uang, 

bahan makanan, dan obat-obatan. Mereka menyalurkan sumbangan yang 

terkumpul  kepada para pengungsi. 

Perbaikan kalimat yang bergaris bawah pada laporan di atas adalah... 

A. Sumbangan yang mereka kumpulkan untuk para pengungsi dengan 

bergotong-royong. 

B. Dengan bergotong-royong untuk para pengungsi mereka kumpulkan 

sumbangan. 

C. Sumbangan dikumpulkan mereka untuk para pengungsi dengan 

bergotong-royong. 

D. Mereka bergotong-royong mengumpulkan sumbangan untuk para 

pengungsi. 

Pada soal ketiga ini disajikan penggalan teks laporan berupa paragraf. Salah satu kalimat 

pendukung paragraf merupakan kalimat tidak efektif. Peserta didik diminta memperbaiki 

kalimat tersebut. Untuk menjawab soal ini peserta didik harus mengetahui syarat 

�•�‡�•�„�‡�•�–�—�•���•�ƒ�Ž�‹�•�ƒ�–���‡�ˆ�‡�•�–�‹�ˆ�á�� �•�ƒ�Ž�ƒ�Š���•�ƒ�–�—�•�›�ƒ���ƒ�†�ƒ�Ž�ƒ�Š���ò���•�–�”�—�•�–�—�”���•�ƒ�Ž�‹�•�ƒ�–���Š�ƒ�”�—�•���•�‹�•�–�‡�•�ƒ�–�‹�•�� �•�‡�•�—�ƒ�‹��
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kaidah struktur, dengan menggunakan hukum DM dan pola kalimat S-P-O-K. Kunci Jawaban 

soal yang benar adalah D, karena D memenuhi kaidah struktur kalimat. Option A makna 

�•�ƒ�Ž�‹�•�ƒ�–�� �òSumbangan yang mereka kumpulkan untuk para pengungsi dengan bergotong-

royong.�ó�� ���‹�†�ƒ�•�� �Œelas mau diapakan sumbangan yang mereka kumpulkan untuk para 

pengungsi dengan bergotong-royong itu. Jadi kalimat ini hanya berupa satu subjek saja, 

sehingga maknanya tdgk jelas. 

Demikian juga option B, C dan D maknanya tidak jelas. Option D Mereka bergotong-royong 

mengumpulkan sumbangan untuk para pengungsi. Mereka subjek, bergotong-royong 

mengumpulkan = predikat,  sumbangan objek dan untuk para pengungsi, keterangan.  

B. Mengembangkan Soal HOTS 

Pengembangan soal kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) bisa di 

lakukan dengan melihat indikator pencapaian kompetensi atau indikator 

kunci yang harus dicapai, yaitu minimal proses berpikir ranah  analisis (C4) 

atau level 3 (penalaran).  

Level penalaran merupakan level HOTS, karena untuk menjawab soal-soal 

pada level 3 peserta didik harus mampu mengingat, memahami, dan 

menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural serta memiliki 

logika dan penalaran yang tinggi untuk memecahkan masalah-masalah 

kontekstual (situasi nyata yang tidak rutin). Level penalaran mencakup 

dimensi proses berpikir menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan 

mengkreasi (C6). 

Contoh soal di bawah ini sudah termasuk soal HOTS karena sudah level 3 

(level Penalaran). 

Untuk menambah pemahaman, Anda diharapkan dapat  mengembangkan 

soal HOTS yang setingkat dengan contoh soal di bawah ini. 
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KISI-KISI UJIAN SEKOLAH BERSTANDAR NASIONAL (USBN) 

Jenis Sekolah : Sekolah Dasar(SD)/ MI  

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : ---------- 

Jumlah Soal : 50 

Tahun Pelajaran : 2018/2019  

N

o 

Kompetensi yang 

Diuji  

Lingkup 

Materi 

Materi Indikator Soal No. 

Soal 

Level 

Kognitif 

Bentuk 

Soal 

1 3.1,1 

Memilih  

ajakan, yang 

terdapat 

dalam teks 

cerita yang 

menggamba

rkan sikap 

hidup rukun  

Kalimat   Kalima

t 

ajakan,  

Disajikan 

sebuah 

paragraf 

dengan tema 

hidup rukun 

peserta didik 

dapat memilih  

kalimat ajakan 

sesuai teks.  

1 L 3 

(Penalara

n) 

PG 

2 3.9.3 

Menganalisi

s 

penggunaan 

kalimat 

efektif di 

dalam surat 

undangan. 

Kalimat  Kalima

t 

efektif 

Disajikan 

penggalan 

surat 

undangan, 

peserta didik 

dapat 

menetapkan    

kalimat efektif 

2 L3                 

(Penalara

n) 

PG 
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dalam surat 

undangan. 

3 3.9.3 

Menganalisi

s 

penggunaan 

kalimat 

efektif di 

dalam surat 

undangan. 

Kalimat  Kalima

t 

efektif 

Disajikan 

penggalan 

surat 

undangan, 

peserta didik 

dapat  me-

lengkapi  

kalimat efektif . 

3 L3                 

(Penalara

n) 

Uraian 
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KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

KARTU SOAL 

Tahun Pelajaran 2018/2019 

Jenis Sekolah :  SD/MI  Kurikulum  : 2013 

Kelas :  II  Bentuk Soal :  PG 

Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia Nama Penyusun :   Hartati  

KOMPETENSI DASAR  
Buku Sumber : Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013 

Pengetahuan/ 

Pemahaman 
Aplikasi Penalaran 

3.1,1 Menganalisis  ajakan, yang 
terdapat dalam teks cerita yang 
menggambarkan sikap hidup rukun 

Nomor 

Soal 

1 

 

RUMUSAN BUTIR SOAL 

 

Halaman sekolah sangat kotor. Sampah berserakan di setiap sudut halaman. Hal itu 

menyebabkan rasa yang kurang menyenangkan. Halaman sekolah itu harus segera LINGKUP MATERI 

V  
 

PAKET - �å 
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Kalimat  

 

dibersihkan. 

 

Kalimat ajakan yang sesuai dengan permasalahan di atas adalah... 

a. Ayo teman-teman kita bersihkan halaman 

b. Tolong ambilkan sampah di halaman itu 

c. Ayo kita ke halaman sekolah 

d. Ayo kita suruh kepala sekolah membersihkan  

 

MATERI 

Kalimat ajakan dalam teks 

cerita 

INDIKATOR SOAL 

 

Disajikan sebuah penggalan 

teks, peserta didik dapat 

menilih kalimat ajakan yang   

sesuai teks tentang hidup 

rukun. 

KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

KARTU SOAL 

Tahun Pelajaran 2018/2019 

PAKET - �å 
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Jenis Sekolah :  SD/MI  Kurikulum  : 2013 

Kelas :  II Bentuk Soal :  PG 

Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia Nama Penyusun :   Hartati 

KOMPETENSI DASAR  
Buku Sumber : Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013 

Pengetahuan/ 

Pemahaman 
Aplikasi Penalaran 

3.1,1 Menganalisis 

penggunaan kalimat efektif di 

dalam surat undangan. 

Nomor 

Soal 

1 

 

RUMUSAN BUTIR SOAL 

Yth. Ibu Hamifah                                                                                                                                       

di tempat   

  Dengan hormat, 

  Mengharap kedatangan Ibu/Sdr. pada pertemuan rutin kegiatan 

Dharma Wanita yang akan dilaksanakan pada : 

LINGKUP MATERI 

Kalimat  

 MATERI 

Kalimat efektif dalam surat 

V  
 



 

  

94 

 

undangan   hari, tanggal :  Selasa, 12 Februari 2014 

  tempat  :  09.00 WIB 

  pukul  :  Aula Kantor Dikpora 

  acara  :  - Pembinaan 

 ���‡�•�‹�•�‹�ƒ�•���—�•�†�ƒ�•�‰�ƒ�•���•�ƒ�•�‹�ä�å�ä�� 

 

Kalimat efektif yang tepat untuk melengkapi undangan di atas adalah .... 

A. Atas perhatian Ibu, kami ucapkan terima kasih. 

B. Atas perhatian dan kehadirannya, diucapkan terima kasih. 

C. Atas kerjasamanya, kami mengucapkan terima kasih. 

D. Atas kehadirannya, kami ucapkan banyak terima kasih. 

INDIKATOR SOAL 

 

Disajikan sebuah penggalan 

surat undangan, peserta didik 

dapat menetapkan kalimat 

efektif  yang   sesuai surat 

undangan.  
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KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

KARTU SOAL 

Tahun Pelajaran 2018/2019 

Jenis Sekolah :  SD/MI  Kurikulum  : 2013 

Kelas :  II Bentuk Soal :  Uraian 

Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia Nama Penyusun :   Hartati 

KOMPETENSI DASAR  
Buku Sumber : Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013 

           Pengetahuan/ 

P        Pemahaman 
            Aplikasi              Penalaran 

3.1,1 3.1,1 Menganalisis 

penggunaan kalimat efektif di 

dalam surat undangan. 

Nomor 

Soal 

1 

 

RUMUSAN BUTIR SOAL 

Yth.  Bapak/Ibu Warga 

 Jolotunda RT 06/RW. 03 
LINGKUP MATERI 

V  
   

PAKET - �å 
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Kalimat  

 

 di tempat 

Dengan Hormat, 

 Mengharap kehadiran Bapak/Ibu Warga Jolotunda pada :  

 Hari dan Tanggal : Senin, 20 Januari 2013 

 Tempat         : Balai Desa Jolotunda 

 Pukul                       : 07.00 WIB 

 keperluan          : Membahas 

Bakti Sosial 

----------------- 

                                                                                    Hormat kami 

                                                                                      Ketua RT 

                                                                                      Sunaryo 

1. Baca dan analisislah undangan tersebut. 

2. Perbaiki undangan tersebut sesuai Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia 

3. Lengkapi penutup undangan dengan kalimat efektif. 

MATERI 

Kalimat efektif dalam surat 

undangan 

INDIKATOR SOAL 

Disajikan sebuah surat 

undangan, peserta didik dapat 

menetapkan kalimat efektif 

undangan tersebut.  
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KESIMPULAN 

Setelah mempelajari unit kalimat dengan unit jenis kalimat dan kalimat 

efektif dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada unit ini dapat 

menyelesaikan permasalahan atau kesulitan yang dihadapi oleh para guru 

saat mengajar materi jenis kalimat dan kalimat efektif. 

Unit ini membahas dua materi, yaitu materi jenis kalimat serta materi 

kalimat efektif. Pada unit materi kosakata anggota tubuh dan pancaindra 

peserta didik diharapkan mampu menentukan kosakata tentang anggota 

tubuh dan pancaindra serta perawatannya melalui teks pendek dan 

eksplorasi lingkungan, serta peserta didik diharapkan mampu 

menyampaikan penjelasan tentang anggota tubuh dan pancaindra serta 

perawatannya.  

Pada unit materi kosakata hubungan kekeluargaan peserta didik  diharapkan 

mampu menguraikan kosakata hubungan kekeluargaan melalui 

gambar/bagan silsilah keluarga, serta peserta didik diharapkan mampu 

menggunakan kosakata yang tepat dalam percakapan tentang hubungan 

kekeluargaan dengan menggunakan bantuan gambar/bagan silsilah keluarga. 

Hal ini sesuai dengan Kompetensi Dasar yang terdapat pada unit ini , baik 

kompetensi dasar pengetahuan maupun kompetensi dasar keterampilan. 

  



 

  
 98 

 

Kosakata anggota tubuh dan pancaindra serta hubungan kekeluargaan sangat 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Kita sebagai manusia sangat 

membutuhkan manfaat dari anggota tubuh dan pancaindra. Kita juga harus 

mampu merawatnya dengan baik agar tubuh kita tetap sehat. Dalam 

kehidupan kita juga memilik keluarga. Kita harus mengetahui silsilah 

keluarga kita, terutama keluarga inti. Keluarga merupakan masyarakat 

terkecil. Guru harus mampu mengajarkan tentang kosakata ini kepada 

peserta didik SD kelas satu karena merupakan awal mereka mampu untuk 

membaca dan menulis.  

Unit ini terdiri atas dua aktivitas, yaitu aktivitas pertama tentang jenis 

kalimat, dan aktivitas kedua tentang kalimat efektif. Kedua aktivitas pada 

unit pembelajaran ini menggunakan model pembelajaran discovery learning. 

Model pembelajaran discovery learning yang digunakan mengarah pada 

pembelajaran HOTS dengan mengusung KD-KD bahasa Indonesia yang selalu 

diwujudkan dalam soal USBN. Pada setiap aktivitas terdapat juga lembar 

kerja peserta didik (LKPD) yang dapat membantu memberikan pengalaman 

pembelajaran tentang ungkapan ajakan, ungkapan perintah, dan ungkapan 

penolakan.  
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Pada unit ini disajikan juga pengembangan penilaian, dengan harapan agar 

para guru mampu mengembangkan soal Hots sesuai materi yang disajikan. 

Rangkaian pembelajaran pada unit ini diharapkan dapat membantu guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran dan penilaian Hots.. 
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UMPAN BALIK 

Pada bagian umpan balik ini, Saudara dapat memberikan tanggapan terhadap 

pertanyaan atau pernyataan yang ada pada tabel berikut ini. 

No Aspek Tanggapan 

 

1 Apa yang Saudara harapkan setelah mempelajari 

unit kalimat  ini? 

 

2 Apa yang akan Saudara kembangkan terkait  

materi sebagai bahan pembelajaran yang terdapat 

pada unit ini?  

 

3 Apa yang akan Saudara kembangkan terkait 

dengan soal Hots sebagai bahan pembelajaran 

pada unit  ini? 

 

4 Apa yang akan Saudara perbaiki  setelah 

mempelajari unit pembelajaran ini berhubungan 

dengan proses pembelajaran yang dirasakan 

kurang?  

 

5 Apa yang Saudara rasa kurang dalam perencanaan 

program pembelajaran? 

 

6 Apa yang Saudara rasa kurang dalam pelaksanaan 

pembelajaran? 

 

7 Bagaimana cara Saudara meningkatkan 
kemampuan diri? 
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PENGANTAR 

Unit ini membahas tentang tata wacana khususnya paragraf di dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia sekolah dasar kelas IV semester satu dan 

kelas V semester satu. Unit wacana  ini membahas materi tentang  jenis-jenis 

kalimat di kelas dua dengan tema indahnya kebersamaan, dan kalimat efektif 

di kelas V. Aktivitas pada unit ini melibatkan  peserta didik dengan  

menggunakan model pembelajaran yang  mengacu pada Pembelajaran 

berorientasi High Order Thingking Skils (HOTS),  untuk mencapai 

keterampilan abad 21.  

Bahan bacaan yag terdapat pada unit ini sesuai dengan kompetensi dasar 

yang ada pada  tema yang dipilih dalam buku guru kurikulum 2013 yang 

sudah disesuaikan dengan permendikbud No. 37 Tahun 2018.  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang disediakan dapat digunakan oleh 

guru sebagai referensi untuk mmemberikan pengayaan pembelajaran di 

kelas.  

Unit ini memberikan gambaran proses dan penilaian pembelajaran yang 

berorientasi HOTS. Penulis mengharapkan agar guru juga dapat memperkaya 

unit ini dengan membuat contoh-contoh pembelajaran yang lain, sehingga 

bisa mendapatkan perbendaharaan proses pembelajaran dengan 

berorientasi HOTS yang bervariasi. Hal ini tentunya  dapat memberikan 

kontribusi positif  kepada sesama guru untuk saling belajar. 
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Disamping itu unit pembelajaran ini disusun agar dapat memberikan 

inspirasi kepada guru Sekolah dasar, sehingga lebih kreatif dan inovatif 

dalam memberikan peningkatan kompetensi secara langsung kepada peserta 

didik.  
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KOMPETENSI DASAR  

A. Kompetensi Dasar  dan Target Kompetensi  

Unit pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan Kompetensi Dasar kelas IV 

dan kelas V. 

No Kompetensi Dasar Target KD Kelas 

1 3.1 Mencermati gagasan 

pokok dan gagasan 

pendukung yang diperoleh 

dari teks lisan, tulis, atau 

visual 

1. Mencermati gagasan pokok 

yang diperoleh dari teks lisan. 

2. Mencermati gagasan pokok 

yang diperoleh dari teks tulis. 

3. Mencermati gagasan pokok 

yang diperoleh dari visual. 

4. Mencermati gagasan 

pendukung yang diperoleh dari 

teks lisan.  

5. Mencermati gagasan 

pendukung yang diperoleh dari 

teks tulis. 

6.  Mencermati gagasan 

pendukung yang diperoleh dari 

visual. 

IV 

6 4.1 Menata informasi yang 

didapat dari teks 

berdasarkan 

keterhubungan 

antargagasan ke dalam 

kerangka tulisan 

Menata informasi yang didapat 

dari teks berdasarkan 

keterhubungan antargagasan ke 

dalam kerangka tulisan 

IV 

7 3.2 Mencermati 1. Mencermati keterhubungan 

antargagasan yang didapat dari 

IV 
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keterhubungan 

antargagasan yang didapat 

dari teks lisan, tulis, atau 

visual 

 

 

teks lisan 

2. Mencermati keterhubungan 

antargagasan yang didapat dari 

teks tulis 

3. Mencermati keterhubungan 

antargagasan yang didapat dari 

visual 

8 4.2 Menyajikan hasil 

pengamatan tentang 

keterhubungan 

antargagasan ke dalam 

tulisan 

Menyajikan hasil pengamatan 

tentang keterhubungan 

antargagasan ke dalam tulisan 

IV 

9 3.1 Menentukan pokok 

pikiran dalam teks lisan 

dan tulis  

1. Menentukan pokok pikiran 

dalam teks lisan 

2. Menentukan pokok pikiran 

dalam teks tulis 

V 

10 4.1 Menyajikan hasil 

identifikasi pokok pikiran 

dalam teks tulis dan lisan 

secara lisan, tulis, dan 

visual 

1. Menyajikan hasil identifikasi 

pokok pikiran dalam teks tulis, 

secara lisan 

2. Menyajikan hasil identifikasi 

pokok pikiran dalam teks tulis, 

secara tulis. 

3. Menyajikan hasil identifikasi 

pokok pikiran dalam teks tulis 

secara visual 

4. Menyajikan hasil identifikasi 

pokok pikiran dalam teks lisan, 

secara lisan 

5. Menyajikan hasil identifikasi 

pokok pikiran dalam teks lisan , 

secara tulis 

V 



Unit Pembelajaran 
Tata Wacana 

 
 111 

6. Menyajikan hasil identifikasi 

pokok pikiran dalam teks lisan , 

secara  visual 

B. Indikator  Pencapaian Kompetensi  

Indikator Pendukung untuk kelas  

Pengetahuan Keterampilan 

Kelas IV 

IPK Pendukung 

3.1.1 Menentukan gagasan pokok yang 

diperoleh dari teks tulis. 

3.1.2 Menentukan gagasan pokok yang 

diperoleh dari teks visual. 

3.1.3 Mengemukakan gagasan pokok yang 

diperoleh dari teks tulis. 

3.1.4 Mengemukakan gagasan pokok yang 

diperoleh dari teks visual. 

3.1.5 Memilih gagasan pokok yang 

diperoleh dari teks tulis. 

3.1.6 Memilih gagasan pokok yang 

diperoleh dari teks visual. 

IPK Pendukung 

4.1.1 Mengkonstruksi informasi yang 

didapat dari teks berdasarkan 

keterhubungan antargagasan 

dalam bentuk peta pikiran 

4.1.2 Memilah informasi yang didapat 

dari teks berdasarkan 

keterhubungan antargagasan 

dalam bentuk peta pikiran 

4.1.3 Mengumpulkan informasi yang 

didapat dari teks berdasarkan 

keterhubungan antargagasan 

dalam bentuk peta pikiran 

IPK Kunci 

3.1.7 Menemukan gagasan pokok yang 

diperoleh dari teks tulis. 

3.1.8 Menemukan gagasan pokok yang 

diperoleh dari visual. 

3.1.9 Menemukan gagasan pendukung 

yang diperoleh dari teks tulis. 

IPK Kunci 

4.1.4 Merancang informasi yang 

didapat dari teks berdasarkan 

keterhubungan antargagasan ke 

dalam kerangka tulisan  
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3.1.10 Menemukan gagasan pendukung 

yang diperoleh dari teks visual. 

IPK Pengayaan 

3.1.11 Merinci paragraf menjadi gagasan 

pokok dan gagasan pendukung   

 

IPK Pengayaan 

4.1.5 Mendesain kembali informasi 

yang didapat dari teks visual 

berdasarkan gagasan pokok dan 

gagasan pendukung.  

KELAS V 

IPK Pendukung 

3.1.1 Menjelaskan pokok pikiran 

dalam teks lisan 

3.1.2 Menjelaskan pokok pikiran 

dalam teks tulis 

3.1.3 Mnunjukan pokok pikiran 

dalam teks lisan 

3.1.4 Menunjukan pokok pikiran 

dalam teks tulis 

IPK Pendukung 

4.1.1 Menerapkan hasil pengamatan 

tentang keterhubungan antargagasan 

ke dalam tulisan 

 

IPK Kunci 

3.1.5 Menentukan pokok pikiran 

dalam teks lisan 

3.1.6 Menentukan pokok pikiran 

dalam teks tulis 

3.1.7 Mengemukakan pokok pikiran 

dalam teks lisan 

3.1.8 Mengemukakan pokok pikiran 

dalam teks tulis 

IPK Kunci 

4.1.1 Menunjukan hasil identifikasi 

pokok pikiran dalam teks lisan, 

secara tulis. 

4.1.2 Menunjukan hasil identifikasi 

pokok pikiran dalam teks lisan 

secara visual 

4.1.3 Menunjukan hasil identifikasi 

pokok pikiran dalam teks tulis, 

secara lisan 

4.1.4 Menunjukan hasil identifikasi 

pokok pikiran dalam teks tulis, 

secara tulis 
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IPK Pengayaan 

3.1.9 Menganalisis pokok pikiran 

dalam teks lisan 

3.1.10 Menganalisis pokok pikiran 

dalam teks tulis 

3.1.11 Menyusun pokok pikiran dalam 

teks lisan 

3.1.12 Menyusun pokok pikiran dalam 

teks tulis 

IPK Pengayaan 

4.1.1 Menentukan hasil identifikasi 

pokok pikiran dalam teks tulis, 

secara tulis 
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APLIKASI DI DUNIA NYATA 

A. Indahnya Kebersamaan  

Gagasan pokok dan gagasan pendukung terdapat di dalam paragraf yang 

dipakai di dalam kegiatan menulis. Di dalam kegiatan menulis, peserta didik 

akan berusaha menuangkan gagasan-gagasan yang ada di dalam pikirannya 

atas apa yang pernah dia lihat, rasakan, dan pikirkan ke dalam bentuk teks 

tertulis. Semua gagasan-gagasan itu tadi dia olah sedemikian rupa diubah 

menjadi produk tulisan. Seperti gambar di bawah ini, ketika peserta didik 

bersama teman-temannya mengunjungi suatu tempat yang indah, mereka 

dapat mengabadikan rasa kagumnya terhadap keindahan alam dalam bentuk 

karangan sederhana. Dengan menguasai gagasan pokok dan gagasan 

pendukung maka peserta didik akan mampu menuliskan pengalamannya 

dengan sistematika yang benar sehingga dipahami oleh pembacanya. 

Demikian halnya, gagasan itu akan disampaikan kepada orang lain secara 

lisan. Peserta didik juga harus menguasai gagasan pokok atau ide-ide yang 

akan disampaikan, ketika berbicara dengan teman di lingkungan peserta 

didik  

 

Gambar 1 Pemandangan 

Sumber: bsd.pendidikan.id 
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B. Organ Gerak Hewan dan Manusia  

Salah satu ciri makhluk hidup adalah bergerak. Kita ini adalah manusia yang 

termasuk golongan makhluk hidup. Sehingga kita membutuhkan gerak untuk 

dapat berhubungan dengan orang lain. Di samping itu kita juga 

membutuhkan bahasa/kalimat ketika berhubungan dengan orang lain, 

sehingga gerak dan bahasa merupakan kebutuhan manusia untuk 

berhubungan dengan manusia lainnya.    

Gerak secara umum, diartikan berpindah tempat atau perubahan posisi 

sebagian atau seluruh bagian tubuh. Makhluk hidup akan bergerak apabila 

ada rangsangan yang mengenai sebagian atau seluruh bagian tubuhnya. Di 

samping  manusia, makhluk hidup yang lain adalah hewan. Sama dengan 

manusia hewan juga dapat bergerak.    

Gerak pada manusia dan hewan menggunakan organ gerak yang tersusun 

dalam sistem gerak. Organ gerak berguna untuk berjalan, berlari, melompat, 

meloncat, memegang, menggali, memanjat, berenang, dan sebagainya.  

Organ gerak pada hewan dan manusia memiliki kesamaan. Alat-alat gerak 

yang digunakan pada manusia dan hewan ada dua macam, yaitu alat gerak 

pasif berupa tulang dan alat gerak aktif berupa otot. Kedua alat gerak ini akan 

bekerja sama dalam melakukan pergerakan. Kerja sama antara kedua alat 

gerak tersebut membentuk suatu sistem yang disebut sistem gerak. Berikut 

gambar gerakan hewan di habitatnya masing-masing, Hewan air bergerak 

dengan berenang, hewan darat bergerak dengan berjalan, berlari, melompat 

dll. sedangkan hewan udara bergerak dengan terbang.  

 

 

             Gerakan hewan di air 
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.     

Gerakan hewan di udara 

       

Gerakan hewan di darat 

        

Sumber: https://www.plengdut.com/gerak -pada-hewan-di-air-di-udara-dan-di-darat/79/  

 

https://www.plengdut.com/gerak-pada-hewan-di-air-di-udara-dan-di-darat/79/
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Tulang disebut alat gerak pasif karena tulang tidak dapat bergerak dengan 

sendirinya. Tanpa adanya alat gerak aktif yang memengaruhi tulang, maka 

tulang-tulang pada manusia dan hewan akan diam dan tidak dapat 

membentuk alat pergerakan yang sesungguhnya. Walaupun merupakan alat 

gerak pasif, akan tetapi tulang mempunyai peranan yang besar dalam sistem 

gerak manusia dan hewan. 

Gambar susunan tulang manusia 

 

Sumber https://www.google.com/search?biw=1366&bih=657&tbm  

 

 

https://www.google.com/search?biw=1366&bih=657&tbm=isch&sa=1&ei=oNmtXNrbHY2DoASh4oGYAw&q=gambar+susunan+tulang+rusuk+manusia&oq=gambar+susunan+tulang&gs_l=img.1.0.0i19.1200172.1218408..1222382...1.0..0.226.2051.17j3j2......0....1..gws-wiz-img.......0j0i67j0i30j0i5i%2030j0i8i30i19.%20Hyu6FLoLo-8#imgdii=fCjfE7k8X3NEdM:&imgrc=l1x-s6LUMQd7PM:
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Otot disebut alat gerak aktif karena otot memiliki suatu senyawa kimia yang 

membuatnhya dapat bergerak. Pada saat otot yang menempel pada tulang 

bergerak, otot tersebut akan membuat tulang bergerak. 

Gambar otot manusia. 

 

Sumber :  

https://www.google.com/search?biw=1366&bih=657&tbm  

 

Permainan bola memerlukan banyak gerakan, seperti berjalan, berlari, 

menendang, dan melempar. Hampir semua bagian tubuh aktif. Tentunya hal 

ini mengharuskan semua organ gerak dalam tubuh, baik itu otot ataupun 

tulang, bekerja dengan baik. Ketika seorang pemain akan mengumpan bola 

kepada temannya tentu saja ide tadi harus tersampai kepada teman tersebut 

https://www.google.com/search?biw=1366&bih=657&tbm=isch&sa=1&ei=aN6tXMasC4ni-aRt4XABA&q=gambar+susunan+otot&oq=gambar+susunan%20+otot&gs_l=img.12...473814.478779..481128...0.0..0.178.520.3j2......0....1..gws-wiz-img.fLojmTAxUaw#imgrc=snuy3t4mvbtiOM:
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dengan benar, sehingga maksudnya dapat di pahami, oleh karena itu maka 

penyampai ide tsb akan memilih kalimat yang tepat.  Misalnya: Adi ayo bola 

ke kanan. Orang yang bernama Adi akan segera berlari kearah kanan untuk 

menangkap bola tersebut.  

 

Nah anak-anak silakan mengamati aktivitasmu sehari-hari. Saat kita berjalan, 

mengapa kaki kita bisa bergerak? Mengapa juga tangan kita bisa berayun, 

memegang, dan menggenggam? Ya, kaki dan tangan kita bisa bergerak 

karena pada kaki dan tangan kita terdapat tulang dan otot. Tulang dan otot 

inilah yang bisa mengerakkan tangan dan kaki kita. Tangan dan otot 

merupakan alat gerak. Ketika anak-anak berbahasa gerakan otot ini sejalan 

dengan kalimat yang diucapkan, gerak mulut kita menggunakan otot di  

mulut dan di dagu, dengan gerakan yang seirama dengan bunyi kalimatnya. .   

Organ gerak pada hewan dan manusia memiliki kesamaan. Alat-alat gerak 

yang digunakan pada manusia dan hewan ada dua macam yaitu alat gerak 

pasif berupa tulang dan alat gerak aktif berupa otot. Kedua alat gerak ini akan 

bekerja sama dalam melakukan pergerakan sehingga membentuk suatu 

sistem yang disebut sistem gerak. 
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Ide atau gagasan pokok itu penting ketika peserta didik akan menyampaikan 

tindakan atau bertutur kepada orang lain baik dalam bentuk lisan maupun 

tulisan. Penyampaian secara runtut didasari dengan kemampuan untuk 

menyusun paragraf yang runtut atau tuturan yang runtut pula.  

Contohnya ketika peserta didik akan menceritakan pengalamannya, maka 

peserta didik harus dapat membuat wacana cerita untuk disampaikan. Ketika 

menyampaikan cerita tentu akan menggunakan gerakan-gerakan tubuh kita. 

Jadi ide yang akan disampaikan selalu berhubungan dengan gerakan tubuh 

manusia. Contoh lainnya ketika peserta didik mendapatkan kejuaraan di 

dalam lomba olah raga, tentu saja peserta didik  akan menyampaikan 

kegembiraannya kepada orang lain, dengan menggunakan kata maupun 

kalimat. Penyampaian itu membutuhkan kemampuan untuk menyusun kata-

kata menjadi sebuah tuturan yang baik. Kalimat untuk mengungkapkan 

kegembiraan itu harus sesuai, sehingga benar-benar menggambarkan 

suasana gembira.  Penyampaiannya tentu saja sejalan dengan gerakan tubuh 

kita 

 

Gambar 2 Juara 

Sumber: www.kisspng.com 
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SOAL-SOAL UN/USBN 

A. Paket Soal A 

Berikut ini contoh soal-soal UN topik tata kalimat dan tata wacana pada 

Kompetensi Dasar 3.1 Mencermati gagasan pokok dan gagasan pendukung 

yang diperoleh dari teks lisan, tulis, atau visual (Permendikbud Nomor 37, 

2018). Soal-soal ini disajikan agar dapat dijadikan sebagai sarana berlatih 

bagi peserta didik untuk menyelesaikannya. Selain itu, soal-soal ini juga 

dapat menjadi acuan ketika Saudara akan mengembangkan soal yang setipe 

pada topik tata wacana.  

No. Soal Tahun 

1 Listrik dalam Kehidupan 

 

 Listrik sangat dibutuhkan untuk memperlancar 

berbagai kegiatan di rumah. Kegiatan di rumah yang 

memerlukan listrik misalnya kegiatan mencuci dengan 

mesin cuci, mengisi bak air dengan mesin penyedot air, 

belajar pada malam hari, menonton televisi dan 

sebagainya. 

................ 

Ide pokok paragraf kesatu adalah... 

A.Tenaga listrik hanya digunakan untuk  masa kini. 

B.Mesin pompa air di rumah memerlukan tenaga listrik.  

2016 
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C.Menghemat listrik harus dibiasakan dalam kehidupan. 

D.Banyak kegiatan di umah membutuhkan tenaga listrik.  

 

 

Identifikasi  

Level Kognitif : Level 3 

Indikator yang 

bersesuaian 
: 3.1.12 Menjelaskan gagasan pokok yang diperoleh dari teks 

tulis. 

 
Diketahui : Penggalan paragraf 

Ditanyakan : Ide pokok paragraf 

Materi yang 

dibutuhkan 
: Unsur-unsur paragraf 

. 

No. Soal Tahun 

2 (1) Ia benar-benar patuh, tidak pernah terlambat sekolah. (2) 

Setiap tugas dari guru selalu diselesaikan dengan baik. (3) 

Setiap petuah dari orang tua dijalankan dengan tulus hati. (4) 

Anak patuh dan rajin itu ,  Rizky namanya. 

���ƒ�Ž�‹�•�ƒ�–���—�–�ƒ�•�ƒ���’�ƒ�”�ƒ�‰�”�ƒ�ˆ���†�‹���ƒ�–�ƒ�•���–�‡�”�†�ƒ�’�ƒ�–���’�ƒ�†�ƒ���•�‘�•�‘�”�å�ä 

A. ( 1 ) 

B. ( 2 ) 

C. ( 3 ) 

D. ( 4 ) 

2016 
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Identifikasi  

Level Kognitif : 2 

Indikator yang 

bersesuaian 
: 3.1.1 Menentukan kalimat utama dari teks tulis. 

Diketahui : Penggalan paragraf 

Ditanyakan : Kalimat utama paragraf 

Materi yang 

dibutuhkan 
: Unsur-unsur paragraf 

 

No. Soal Tahun 

3 Perhatikan! 

 

 Paragraf yang sesuai dengan gambar tersebut 

�ƒ�†�ƒ�Ž�ƒ�Š�å�ä 

A Siska sedang bermain selendang. Ia mengikatkan 

selendang di pinggangnya. Ia berlari-lari sambil 

memainkan selendangnya. Ia tertawa sangat gembira. 

B. Siska seorang penari. Ia sedang menari bersama 

temannya. Siska tampil lemah gemulai. Ia sering tampil di 

2016 
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panggung. Siska bangga dengan kemampuannya. 

C. Siska sedang berlatih menari. Ia berlatih dengan 

bersungguh-sungguh. Gerakannya belum terlalu bagus. 

Namun, cukuplah ketika ia memainkan gerakan dengan 

selendang.   

D. Siska anak yang lincah. Bandannya mungil, 

gerakannya gesit. Ia suka bermain selendang. Siska selalu 

riang gembira. Ia banyak disukai oleh teman-temannya. 

  

  

 

 

Identifikasi  

Levl Kognitif : Level  3 

Indikator yang 

bersesuaian 
: 4.1.3 Menuliskan kembali informasi yang didapat 

dari teks visual berdasarkan gagasan pokok dan 

pendukung. Diketahui : Sebuah gambar 

Ditanyakan : Paragraf yang sesuai gambar 

Materi yang 

dibutuhkan 
: Pengembangan paragraf 

 

 

No. Soal Tahun 

4 Bacalah ! 2017 
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     Semua peserta didik kelas IV bersemangat 

membersihkan kelas mereka. Ada yang menyapu lantai. 

Ada yang embersihkan kaca jendela. Ada juga beberapa 

anak yang mengepel lantai.  

Ide pokok paragraf tersebut adalah... 

A. Peserta didik kelas IV bersemangat membersihkan jendela 

B. Sebagian peserta didik kelas IV mengepel lantai 

C. Murid kelas IV akan mengikuti lomba kebersihan, 

D. Anak-anak kelas IV bersemangat membersihkan kelas. 

                                     

 

Identifikasi  

Level Kognitif  : 2 

Indikator yang 

bersesuaian 
: 3.1.13 Menjelaskan gagasan pokok yang diperoleh dari teks 

tulis. 

 
Diketahui : Penggalan paragraf 

Ditanyakan : Ide pokok paragraf 

Materi yang 

dibutuhkan 
: Unsur-unsur paragraf 

B. Paket Soal B 

Berikut ini contoh soal-soal UN tentang tata kalimat dan tata wacana yang 

terdapat pada Kompetensi Dasar 3.  Menentukan pokok pikiran dalam teks 

tulis (Permendikbud Nomor 37, 2018). Soal-soal ini disajikan agar dapat 

dijadikan sebagai sarana berlatih bagi peserta didik untuk 

menyelesaikannya. Selain itu, soal-soal ini juga dapat menjadi acuan ketika 

Saudara akan mengembangkan soal yang setipe pada materi paragraf  
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No. Soal Tahun 

1.             Ketekunannya berlatih tidak sia-sia. Sandrina sering 

berhasil menjadi juara dalam lomba menari. Bukan 

sekadar di tingkat sekolah, bahkan sampai tingkat 

nasional.Terbukti ia menjadi pemenang dalam ajang 

Indonesia Mencari Bakat. Berkat kemenangannya , ia 

dijuluki si penari cilik.  

Gagasan pokok paragraf ke-3 adalah ... 

A. Sandrina bukan sekadar juara menari di sekolah. 

B. Sandrina sering juara menari karena rajin berlatih. 

C. Ia juara dalam ajang lomba lainnya di sekolah. 

D. Sandrina berhasil menjadi penari cilik terkenal.                      

                 

 

2017 

Identifikasi  

Level Kognitif : Level 3 

Indikateor yang 

bersesuaian 
: 3.1.14 Menjelaskan gagasan pokok yang diperoleh dari teks 

tulis. 

 
Diketahui : Penggalan paragraf 

Ditanyakan : Ide pokok paragraf 

Materi yang 

dibutuhkan 
: Unsur-unsur paragraf 

No. Soal Tahun 
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2.     Cermati! 

   

 

 

Paragraf yang sesuai dengan gambar di atas adalah .... 

A. Suatu hari aku ikut ibu ke swalayan. Ketika antri di 

kasir, kami bertemu dengan teman-temanku. Kami 

kemudian bercakap-cakap sejenak. Ibu menungguku 

dengan sabar.  

B. Minggu yang lalu, aku bersama ibu ke sekolah. 

Ketika berada di sekolah ibu berbicara dengan temannya. 

Mereka tampak akrab. Ibuku memang ramah dan banyak 

teman. 

C. Suatu hari aku dan ibu belanja di swalayan. Ibu 

bertemu temannya. Mereka bertegur sapa saat aku berada 

di samping ibu. Suasana toko saat itu memang sedang 

ramai. 

D. Liburan kemarin aku ikut  ke toko. Ibu ingin 

membelikan baju untukku. Suasana di toko itu sangat 

ramai. Kami harus antre memilih pakaian yang aku suka.      

2017 

Identifikasi  

Level Kognitif : Level 3 

Indikateor yang 

bersesuaian 
: 4.2.1 Mengkonstruksi hasil pengamatan  gambar 

tentang keterhubungan antargagasan ke dalam 

tulisan 
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Diketahui : Gambar 

Ditanyakan : Paragraf yang sesuai gambar 

Materi yang 

dibutuhkan 
: Pengembangan paragraf 
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BAHAN PEMBELAJARAN 

A. Aktivitas Pembelaja ran  : Gagasan Pokok dan Gagasan 

Pendukung.  

Kompetensi Dasar 

3.1. Mencermati gagasan pokok dan gagasan pendukung yang diperoleh dari 

teks lisan, tulis, atau visual. 

4.1. Menata informasi yang didapat dari teks berdasarkan keterhubungan 

antargagasan ke dalam kerangka tulisan. 

Tujuan aktivitas  

1. Setelah melakukan aktivitas 1 dengan model discovery learning, peserta 

didik dapat menemukan kalimat utama dari teks tulis dengan benar. 

2. Setelah melakukan aktivitas 1 dengan model discovery learning, peserta 

didik  dapat menemukan gagasan pokok yang diperoleh dari teks tulis 

dengan benar. 

3. Setelah melakukan aktivitas 1 dengan model discovery learning, peserta 

didik dapat menemukan gagasan pendukung yang diperoleh dari teks 

tulis dengan benar. 

4.  Setelah melakukan aktivitas 2 dengan model discovery learning, peserta 

didik dapat menyajikan informasi yang didapat dari teks berdasarkan 

keterhubungan antargagasan dalam bentuk peta pikiran dengan benar. 
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5. Setelah melakukan aktivitas 2 dengan model discovery learning, 

peserta didik dapat mengkontruksi informasi yang didapat dari 

teks berdasarkan keterhubungan antargagasan ke dalam kerangka 

tulisan dengan benar. 

6. Setelah melakukan aktivitas 3 dengan model discovery learning, 

peserta didik dapat menemukan pokok pikiran yang diperoleh dari 

teks visual dengan benar. 

7. Setelah melakukan aktivitas 3 dengan model discovery learning, 

peserta didik dapat menemukan gagasan pendukung yang 

diperoleh dari teks visual dengan benar. 

8. Setelah melakukan aktivitas 3 dengan model discovery learning, 

peserta didik dapat menuliskan kembali informasi yang didapat 

dari teks visual berdasarkan gagasan pokok dan pendukung dengan 

benar. 
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Aktivitas 1 Gagasan Pokok dan Gagasan Pendukung 

1. Stimulation  /Pemberian Rangsangan:  a) Peserta didik diminta untuk mengamati 

gambar, kebersamaan dalam permainan. b) Peserta didik melakukan curah pendapat 

untuk menggali pengalaman dalam kehidupan sehari-hari berkaitan paragraf 

berdasarkan gambar.                   c) Berikutnya peserta didik menjawab pertanyan yang 

diberikan guru. 

 

Gambar 3. Kebersamaan dalam permainan                                                                                                  

Sumber : http://www.medanbisnisdaily.com 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dapatkah anak-anak membuat sebuah 

paragraf berdasarkan gambar itu? 

Tahukah anak-anak apakah paragraf 

itu? Syarat apa sajakah yang terdapat 

dalam satu paragraf ? Setiap paragraf 

memiliki satu gagasan pokok, satu 

kalimat utama dan beberapa kalimat 

pendukung. Apakah anak-anak tahu 

semua itu ? Bagaimana cara 

menentukan gagasan pokok, kalimat 

utama, dan kalimat pendukung dalam 

sebuah paragraf? 
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2. Problem Statement/ Identifikasi masala h :  Peserta didik diberi kesempatan 

mengidentifikasi masalah-masalah  yang relevan dengan bahan pembelajaran, kemudian 

salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas 

pertanyaan masalah) 

Dari pertanyaan-pertanyaan yang sudah dirumuskan tadi, mari kita ambil 

satu pertanyaan yang akan kita bahas dalam pembelajaran kali ini . 

 

 

Peserta didik diminta merumuskan hipotesis atau jawaban sementaranya.  

 

 

 

3. Data Collection :  (Pengumpulan Data)  

a. Di dalam kelompok peserta didik diminta mencari informasi tentang gagasan pokok 

dan gagasan pendukung melalui sumber di perpustakaan atau  sumber bacaan yang 

disediakan guru. 

b. Peserta didik membaca sumber bacaan yang telah disediakan guru. 

 

 

Gagasan pokok dan gagasan pendukung 

Setiap bacaan atau teks biasanya terdiri atas beberapa paragraf. Setiap 

paragraf memiliki satu  gagasan pokok yang didukung oleh beberapa gagasan 

pendukung. Gagasan pokok paragraf dinamakan juga sebagai pokok pikiran 

paragraf, ide pokok paragraf, pikiran utama paragraf, dan makna pokok 

paragraf. Jadi janganlah bingung jika menemukan buku referensi dengan 

Bagaimana cara menentukan gagasan pokok         

dan gagasan pendukung paragraf ? 

 

Cara menentukan gagasan pokok dan gagasan pendukung  

dengan membaca keseluruhan isi teks dan menemukan 

kalimat utamanya. 

 

Bacalah dengan seksama agar kalian dapat membuktikan 

hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya! 
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menggunakan istilah yang berbeda-beda. Gagasan pokok ini adalah gagasan 

yang menjadi dasar pengembangan sebuah paragraf. Letak gagasan pokok 

pada kalimat utama.   

Kalimat utama adalah kalimat yang di dalamnya terdapat gagasan pokok . 

Letak kalimat utama  biasanya di awal paragraf, akhir para graf, atau di 

awal dan akhir paragraf.  Kalimat utama ini diperjelas oleh beberapa 

kalimat lain di dalam sebuah paragraf, kalimat ini dinamakan kalimat 

penjelas. Dinamakan kalimat penjelas karena kalimat ini  menjelaskan, 

memerinci, memperdalam atau menguraikan kalimat utama. Di dalam 

kalimat penjelas terdapat gagasan pendukung yang fungsinya mendukung 

gagasan utama.  

Adapun ciri kalimat utama adalah: 1) Biasanya terletak di awal paragraf atau 

akhir paragraf, 2) Maknanya lebih umum atau lebih luas dari kalimat lainnya, 

3) Kalimatnya hanya terfokus pada isi dan pokok paragraf, 4) Dapat berdiri 

sendiri  jika dipisahkan dengan gagasan pendukungnya. 

Ciri kalimat  penjelas/ kalimat  pendukung: 1) Tidak dapat berdiri sendiri, 

karena jika dipisahkan dengan gagasan utama maka akan sulit dimengerti 

kaitannya dengan inti topik, 2) Maknanya lebih khusus daripada kalimat 

utamanya, 3) Biasanya disajikan dalam bentuk contoh, atau rincian data-data.  

Cara -cara menentukan gagasan pokok di dalam paragraf. 

1. Tentukan kalimat utama terlebih dahulu. Kalimat utama memiliki makna yang 

lebih umum atau lebih luas dari kalimat lainnya. Letak kalimat utama  biasa di 

awal, akhir dan  di tengah. Bila kalimat utama di awal maka kita lihat kalimat 

keduanya. Di kalimat kedua ada kalimat yang diulang apa tidak, ada kata 

penunjuk ( ini, itu, tersebut) apa tidak. Kemudian ada kata ganti orang  ( ia, 

mereka, nya ) apa  tidak kalau ada maka kalimat utamanya ada di awal paragraf. 

2. Kalau kalimat utama di akhir maka ciri utamanya ada simpulan dengan ditandai 

kata oleh karena itu, oleh sebab itu, dengan demikian , jadi, dan bahkan. Caranya 

baca paragraf dengan cermat, hitung jumlah kalimatnya dan urutkan.  
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3. Inti /isi kalimat utama itulah gagasan pokok. 

 

4. Data Processing (Pengolahan Data)  

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah 

diperoleh para peserta didik baik melalui membaca, wawancara, observasi, dan 

sebagainya, lalu ditafsirkan. 

a. Setelah membaca bahan bacaan materi pokok pikiran, diajak berlatih menemukan 

kalimat efektif dengan mengerjakan LKPD yang telah disediakan.   

b. Peserta didik membaca penggalan teks �ò���‡�„�‡�”�ƒ�‰�ƒ�•�ƒ�•���†�‹�����•�†�‘�•�‡�•�‹�ƒ�ó  

Keberagaman Indonesia 

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki wilayah yang luas, terbentang 

dari Aceh sampai ke Papua.  Ada 17.500 pulau yang tersebar di seluruh 

Kedaulatan Republik Indonesia, yang terdiri atas 13.446 pulau yang bernama 

dan 4.134 pulau yang belum bernama. Indonesia yang terletak di antara dua 

samudera besar mempunyai dampak mendapat angin laut yang membawa 

banyak hujan. Hal ini pula yang menyebabkan Indonesia memiliki iklim 

tropis.  

Keberagaman bangsa Indonesia dibentuk oleh banyaknya jumlah suku 

bangsa yang tinggal di wilayah Indonesia. Setiap suku bangsa memiliki ciri 

khas dan karakteristik yang berbeda, terutama aspek sosial dan budayanya. 

Menurut penelitian badan statistik pada tahun 2010 di Indonesia terdapat 

1128 suku bangsa.  

Suku bangsa dan etnis itu ada kalanya menempati daerah atau wilayah dalam 

sebuah provinsi dan ada kalanya menempati lintas provinsi. Contoh suku 

jawa yakni Provinsi Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Walaupun begitu, suku Jawa tersebar ke seluruh pelosok 

Indonesia, bahkan sampai ke negara Suriname. 

Keberagaman yang ada di Indonesia mencakupi aspek sosial dan aspek 

budaya. Aspek sosial aktivitas serta tindakan manusia dalam hidup 
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bermasyarakat. Sebagai contoh adalah aktivitas manusia bergaul dan 

berinteraksi berdasarkan adat tata krama. Aspek budaya yang dapat dilihat 

jelas dan dapat diraba adalah rumah adat, kesenian, alat-alat musik dan 

sebagainya.  

c. Setelah selesai membaca peserta didik dipandu guru berlatih menemukan gagasan 

pokok. Anak-anak mari kita analisis paragraf satu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik melakukan aktivitas yang sama untuk menentukan  gagasan 

pokok dan gagasan pendukung �’�ƒ�”�ƒ�‰�”�ƒ�ˆ�� �t�� �†�ƒ�•�� �u�� �†�ƒ�”�‹�� �–�‡�•�•�� �òKeberagaman 

Indonesia�ó dengan dibantu guru! Uraikan penjelasannya seperti contoh! 

Pada paragraf 1 kalimat yang bersifat umum adalah kalimat 

pertama. Maka kalimat pertama disebut kalimat utama. Pada 

kalimat utama terdapat gagasan pokok paragraf tersebut. 

Gagasan pokok paragraf 1 adalah ,  �òIndonesia sebagai negara 

kepulauan�ó�ä Kalimat yang lain merupakan kalimat pendukung, 

yang di dalamnya terdapat gagasan pendukung. Gagasan 

pendukung tersebut adalah inti kalimat pendukung.  

Pada paragraf 1, kalimat ke dua :  Ada 17.500 pulau yang 

tersebar di seluruh Kedaulatan Republik Indonesia, yang 

terdiri atas 13.446 pulau yang bernama dan 4.134 pulau yang 

belum bernama. Gagasan pendukung pendukung kalimat 

tersebut adalah Jumlah pulau di Indonesia ada 17.500 . 
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d. Setelah peserta didik jelas, cara menentukan gagasan pokok dan gagasan 

pendukungnya, berikutnya peserta didik dalam kelompok mengerjakan tugas yang 

terdapat di dalam LKPD 1. presentasi hasil kerja kelompok, dengan diberi tanggapan 

oleh kelompok yang lain 

 

5. Verificati on ( Pembuktian )  Pada tahap ini peserta didik melakukan pemeriksaan 

secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Verification bertujuan 

agar di dalam proses pembelajaran peserta didik menemukan suatu konsep, teori, atau 

pemahan melalui contoh-contoh. Langkahnya sbb: 

a. Perwakilan kelompok membacakan hasil diskusi mengerjakan LKPD di 

depan kelas. 

b. Peserta didik bersama guru membahas LKPD yang dikerjakan. 

c. Hasil kerja kelompok ditempel di papan pajangan yang ada di kelas. 

Setelah menentukan pok�‘�•�� �’�‹�•�‹�”�ƒ�•�� �†�ƒ�”�‹�� �–�‡�•�•�� �òKeberagaman Indonesia�ó�á��

kalian dapat menyimpulkan apakah hipotesis yang telah dirumuskan tadi 

benar? Untuk lebih jelasnya coba kita ingat kembali hipotesis yang telah kita 

rumuskan. 

 

 

 

Mari kita ingat kembali cara menentukan pokok pikiran berdasarkan 

informasi yang telah peserta didik  peroleh.  

 

 

--------------------------------------------------------------------- 

--------------------------------------------------------------------- 

-------------------------------------------------------------------- 

Hipotesis : Cara menentukan pokok pikiran adalah dengan membaca 

keseluruhan isi teks dan menemukan kalimat utamanya.  

Cara menentukan ide pokok 

1. Membaca secara keseluruhan kalimat dalam paragraf 

2. Mencermati kalimat pertama hingga akhir. 

3. Membaca setiap kalimat hingga menemukan kalimat utama dalam 

paragraf tersebut. Kalimat utama biasanya terletak di awal, akhir, atau 

awal dan akhir kalimat. Kalimat utama mengandung ide pokok. 
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Berdasarkan infomasi yang telah diperoleh maka dapat dibuktikan bahwa 

hipotesis yang telah dirumuskan  benar. 

 

6. Generalization  yakni m enarik simpulan)  yang dapat dijadikan prinsip umum dan 

berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil 

verifikasi. Kegiatan menyimpulkan ini dilakukan oleh peserta didik dibantu guru  

Berdasarkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, maka apa 

simpulan yang dapat diambil ? Silakan anak-anak rumuskan.  

 

Simpulan.           

Setiap paragraf memiliki satu gagasan pokok /pokok pikiran yang 

merupakan inti paragraf. Pokok pikiran terdapat pada kalimat utama. Pokok 

pikiran dalam paragraf dapat kita temukan jika kita memahami secara 

keseluruhan isi paragraf. Untuk dapat memahami isi paragraf, kita harus 

membaca secara keseluruhan isi paragraf. 

Aktivitas 2 Keterhubungan Antargagasan dalam Teks 
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1.  Stimulation  : guru dapat memulai kegiatan pembelajaran dengan meminta peserta 

didik membaca, kemudian  memberikan pertanyaan sesuai materi. 

 

Bacalah teks berikut. 

 

Dari bacaan pendek di atas, cermatilah setiap kalimat dalam paragrafnya. 

Anak-anak sudah belajar tentang gagasan pokok dan kalimat penjelas. 

Sekarang coba perhatikan keterkaitan antar kalimat dalam sebuah paragraf! 

perhatikan pula keterkaitan antara tiap-tiap gagasan pokoknya! 

2. Problem Statement ( Pernyataan  masalah) : guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk mengidentifikasi masalah-masalah  yang relevan dengan bahan 

Suku Jawa 

Suku Jawa merupakan suku terbesar yang mendiami wilayah Indonesia. 

Keberadaan suku ini bukan hanya di pulau Jawa tetapi juga menyebar 

merata di seluruh Nusantara. Suku Jawa terkenal dengan 

keramahtamahan dan kehalusannya. Mereka menghuni wilayah 

Provinsi Jawa Tengah, Jogyakarta, dan Jawa Timur. Namun, suku ini juga 

banyak ditemukan di Provinsi Jawa Barat, Banten dan tentunya di 

Ibukota Jakarta. 

Sebagian besar masyarakat yang bersuku Jawa menggunakan bahasa 

Jawa dalam percakapan sehari-hari. Bahasa Jawa memiliki tataran mulai 

bahasa Jawa ngoko sampai kromo inggil. Oleh karena itu banyak 

kalangan yang berpendapat bahwa masyarakat Jawa adalah orang-

orang yang sopan dan satun dalam bertutur kata serta dalam tingkah 

laku.   

Suku Jawa memiliki alat musik tradisional yang terkenal dinamakan 

gamelan. Gamelan dimainkan dengan cara dipukul. Gamelan biasa 

dipakai untuk mengiringi tarian Jawa dan wayang kulit maupun wayang 

orang. Gamelan yang baik dibuat berbahan dasar kuningan.  
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pembelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk 

hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah) 

 

 

 

 

 

3. Data Collection (Pengumpulan Data) guru memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya untuk membuktikan 

benar atau tidaknya hipotesis.  

a. Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok, kemudian di dalam kelompok 

peserta didik diminta mencari informasi tentang gagasan pokok dan gagasan 

pendukung melalui sumber bacaan yang disediakan guru atau mencari sumber di 

perpustakaan. 

b. Peserta didik membaca sumber bacaan yang telah disediakan guru, yaitu 

keterkaitan antar gagasan pokok. 

 

Keterkaitan antar gagasan 

Sebelum peserta didik dapat mencari tahu keterkaitan antar kalimat dalam 

sebuah paragraf dari sebuah teks, terlebih dahulu peserta didik harus 

menemukan gagasan pokok dan gagasan pendukungnya. Dengan mengetahui 

gagasan pokok dan gagasan pendukung dalam teks peserta didik dapat 

dengan mudah memahami keterkaitan antar gagasan atau antar kalimatnya.  

Mari kita ingat kembali apa itu gagasan pokok dan apa itu kalimat utama ! 

Gagasan pokok atau disebut juga ide pokok merupakan pikiran yang menjadi 

dasar pengembangan sebuah paragraf. Kita dapat menemukan gagasan 

pokok sebuah paragraf pada kalimat utama.  Kalimat utama merupakan 

Dari bacaan di atas, informasi apa yang anak-anak  peroleh?                

Dapatkah kalian  menjelaskan keterkaitan antar gagasan pada setiap 

paragrafnya ?                         

Mengapa dalam sebuah paragraph, suatu kalimat haruslah padu, 

sistematis dan saling berkaitan menjelaskan gagasan utamanya? 

sistematis dan saling berkaitan menjelaskan gagasan utamanya? 
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kalimat yang menjadi inti paragraf. Kalimat utama diikuti dengan kalimat 

penjelas. Kalimat utama maknanya lebih umum daripada kalimat penjelas.  

Keterkaitan antar gagasan dalam sebuah bacaan menjadi sangat penting 

untuk dipelajari karena akan membantu peserta didik membuat sebuah 

wacana yang mudah dipahami oleh pembaca. Bacaan yang baik adalah 

bacaan yang memperhatikan keterkaitan dan keruntutan antar kalimat. 

Keterkaitan dan kerapian bentuk dalam tata bahasa dinamakan kohesi dan 

koherensi.  

Kohesi adalah kesatuan di dalam paragraf. Maksudnya seluruh kalimat di 

dalam paragraf membicarakan satu gagasan  (gagasan tunggal). Jadi kalimat 

utama dan kalimat penjelasnya semua menyatakan satu hal yaitu gagasan 

pokok.  Unsur-unsur paragraf yaitu (kata atau kalimat) yang digunakan 

untuk menyusun suatu paragraf memiliki keterkaitan secara padu dan utuh.    

Contoh :   

�‡ Perempuan itu sangat cantik. Baju warna ungu yang menutupi tubuhnya membuat 

kulit wajahnya yang kuning nampak semakin cantik. Matanya bulat bersinar disertai 

bulu mata yang tebal. Hidungnya mancung seperti wanita keturunan Arab. 

Semua kalimat yang terdapat pada paragraf tersebut membicarakan satu hal 

yaitu perempuan itu sangat cantik.  

Koherensi atau kepaduan/ kekompakan  yaitu seluruh kalimat di dalam 

paragraf itu kompak, saling berkaitan mendukung satu hal yaitu gagasan 

tunggal paragraf. 

Ada beberapa cara untuk menyusun paragraf yang padu: 

a) kepaduan paragraf dengan cara menggunakan repetisi /pengulangan kata kunci yg 

ada pada kalimat utama. 

b) Kepaduan paragraf dengan cara menggunakan kata ganti juga untuk menghindari 

monotoni/ atau agar bervariasi.  

c) Menggunakan kata transisi penyambung antarkalimat 
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Contoh penggunaan pengulangan : 

�‡ Di dalam hidupnya, manusia membutuh kan kasih sayang. Kasih sayang itu 

dibutuhkan untuk menjaga harmoni hidup. Tanpa kasih sayang di antara sesama 

manusia, hidup manusia akan hampa.  

Contoh penggunaan kata ganti 

�‡ Nita dan Nina dua orang kakak beradik. Mereka tinggal di sebuah  perumahan di 

tengah kota.  Keduanya hidup rukun. Mereka pergi ke sekolah selalu bersama-sama. 

Orang tua mereka sangat bahagia melihat keduanya. 

Contoh penggunaan transisi 

�‡ Dalam hidup manusia selalu ada kebahagiaan dan kesedihan. Kedua hal itu datang 

silih berganti. Seperti siang dan malam. Kebahagiaan selalu diharap-harap 

datangnya. Seperti halnya kebahagiaan, kesedihan datang juga walaupun tidak kita 

harapkan. Ringkasnya, keduanya datang silih berganti. 

Kata transisi atau kata penghubung antarkalimat: 

�x Tambahan : lebih lagi, tambah pula, di smping itu,... 

�x Pertentangan : akan tetapi, bagaimanapun, sebaiknya. 

�x Perbandingan : sebagaimana, dalam hal yang demikian.  

�x Akibat/hasil    : sebab itu, oleh sebab itu, jadi,... 

�x Tujuan             : untuk itu, untuk maksud itu, supaya,... 

�x Singkatan, contoh, intensifikasi : singkatnya, dengan kata                            lain, 

sesungguhnya,...           Waktu              : 

sementara itu, kemarin, segera                       Tempat             :  di sana, berkaitan 

dengan,    berdampingan dengan, 

4. Data Processing (Pengolahan Data) 

Setelah membaca bahan bacaan tentang  keterhubungan antar gagasan, dalam 

kelompok peserta didik diajak berlatih menemukan keterhubungan antar gagasan 

dengan mengerjakan LKPD yang telah disediakan. ���ƒ�†�ƒ�� �„�ƒ�…�ƒ�ƒ�•�� �„�‡�”�Œ�—�†�—�Ž�� �òSuku 

Jawa�ó�á��peserta didik dapat mencari kalimat utama dan gagasan pokok sebagai 

berikut : 
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Paragraf  Kalimat Utama  Gagasan Pokok 

1 Suku Jawa merupakan suku 

terbesar yang mendiami 

wilayah Indonesia. 

Suku Jawa merupakan suku 

terbesar di Indonesia 

2 Sebagian besar masyarakat 

yang bersuku Jawa 

menggunakan bahasa Jawa 

dalam percakapan sehari-hari. 

Suku Jawa menggunakan 

bahasa Jawa 

3 Suku Jawa memiliki alat musik 

tradisional yang terkenal 

dinamakan gamelan. 

Alat musik suku Jawa gamelan  

 

Keterkaitan antar gagasan dapat kita lihat pada kolom gagasan pokok 

paragraf 1 , 2 dan 3. Dengan memperhatikan tabel masing-masing gagasan 

pokok memiliki keterhubungan yaitu semua menjelaskan suku Jawa.  

Setelah berlatih dengan dipandu guru, berikutnya peserta didik mengerjakan 

LKPD 2 dan 3 

5. Verification (Pembuktian)  

a. Perwakilan kelompok membacakan hasil diskusi mengerjakan LKPD di depan 

kelas. b) Peserta didik bersama guru membahas LKPD yang dikerjakan. c) Hasil 

kerja kelompok ditempel di papan pajangan yang ada di kelas. 

Dari tiga gagasan pokok tersebut kita dapat membuktikan bahwa antara 

gagasan yang satu dengan gagasan yang lainnya pada setiap paragraf saling 

berkaitan menggambarkan judulnya secara jelas sehingga pembaca akan 

dapat membayangkan dan menerima informasi yang jelas dari bacaan 

tersebut. Dari ketiga gagasan di atas pembaca akan menyimpulkan bahwa 
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�òSuku Jawa merupakan suku terbesar di Indonesia, menggunakan bahasa Jawa 

dalam bertutur kata, dan memiliki alat musik gamelan. Lebih singkat dan 

jelasnya dalam menentukan gagasan pokok dan membuat teks dengan 

mengaitkan antar gagasan pokoknya dengan gambar sebagai berikut ! 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 4. Gerak Tubuh 

Sumber: modul paket A Kemendikbud 

Gambar di atas, mempunyai 4 gagasan pokok,. Setiap gambar akan menjadi 

sebuah paragraph. Gagasan pokok di dalam gambar memiliki keterhubungan 

antar gagasan pokok pada gambar yang lain. Berikut adalah gagasan pokok  

masing-masing gambar ; 

Gagasan pokok gambar 1 : Udin mengajak teman-temannya bermain bola 

Gagasan pokok gambar 2 : Permainan bola sangat seru 

Gagasan pokok gambar 3 : Udin terjatuh di tanah berlumpur 

Gagasan pokok gambar 4 : Udin mencuci kaos bola yang terkena lumpur 
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         Bermain Bola 

Udin tiba di lapangan sepak bola. Ia memanggil teman-temannya untuk 

bermain sepak bola. Rudi, Edo, Putu, dan Budi adalah teman-teman Udin 

yang akan bermain bola. Mereka berjanji akan bermain bola sore ini. 

Setelah semua berkumpul, mereka mulai bermain bola. Udin adalah kapten 

dari regu A. Permainan bola sangat seru. Udin memberi umpan bola kepada 

teman-temannya. Mereka saling berlari mengejar bola.  

Permainan semakin seru. Beberapa kali Udin hampir memasukan bola ke 

gawang lawan. Saat menyundul bola, udin terjatuh ke tanah berlumpur. 

Bajunya kotor terkena lumpur.  

Saat pulang ke rumah, udin langsung mencuci kaos yang terkena lumpur. Dia 

mengambil sabun cuci dan menyikatnya hingga bersih. Walaupun terjatuh 

dan baju kotor, Udin tetap gembira karena bisa bermain bola bersama 

teman-temannya. 

Nah anak-anak, kalian telah mempelajari tentang keterhubungan antar 

gagasan pokok. Gagasan-gagasan pokok dalam gambar tersebut dapat 

diuraikan kedalam kalimat-kalimat penjelas sehingga menjadi suatu cerita 

atau ide yang utuh. 

6. Generalisasi (Generalization) Menarik Simpulan 

a. Gagasan pokok atau disebut juga ide pokok merupakan pikiran yang menjadi dasar 

pengembangan sebuah paragraf. Kita dapat menemukan gagasan pokok dari sebuah 

paragraf pada kalimat utama. 

b. Kalimat utama merupakan kalimat yang menjadi inti dari sebuah paragraf. Kalimat 

utama diikuti dengan kalimat yang menjelaskan pernyataan pada kalimat utama. 

Kalimat ini disebut dengan kalimat penjelas. 

c. Keterkaitan antara gagasan pokok dengan kalimat penjelas adalah gagasan pokok 

merupakan inti yang ingin disampaikan dalam suatu paragraf, dan kalimat 

penjelasannya saling keterkaitan menjelaskan gagasan pokoknya. Keterkaitan antar 

kalimat penjelas haruslah padu, selaras, dan sistematis menjelaskan gagasan 
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pokoknya agar pembaca dapat membayangkan dan memahami apa yang gagasan 

pokok ingin sampaikan. 

d. Keterkaitan antar gagasan dalam membuat suatu bacaan sangat penting kita pelajari 

agar kita mempunyai keterampilan membuat bacaan yang menarik, sistematis, dan 

makna atau inti dari bacaan tersebut dapat tersampaikan kepada pembaca dengan 

baik. 

 

 

 

 

 

 

 

Aktivitas 3 Pokok Pikiran dalam Teks 

1. Stimulation : a) Peserta didik diminta untuk mengamati gambar, kebersamaan 

dalam permainan. b) Peserta didik melakukan curah pendapat untuk menggali 

pengalaman dalam kehidupan sehari-hari berkaitan paragraf berdasarkan gambar. 

c) Berikutnya peserta didik menjawab pertanyan yang diberikan guru. 

    

 
Gambar 5. Kelinci  

Sumber : Buku Siswa Kelas V 
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2. Problem Statement/ Identifikasi masalah :  Peserta didik diberi kesempatan 

mengidentifikasi masalah-masalah  yang relevan dengan bahan pembelajaran, 

kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban 

sementara atas pertanyaan masalah) 

Dari pertanyaan-pertanyaan yang sudah dirumuskan tadi, mari kita ambil 

satu pertanyaan yang akan kita bahas dalam pembelajaran kali ini  

 

Dari pertanyaan tersebut mari kita rumuskan hipotesis atau jawaban 

sementaranya.  

 

3. Data Collection 

a. Di dalam kelompok peserta didik diminta mencari informasi tentang gagasan 

pokok dan gagasan pendukung melalui sumber di perpustakaan atau  sumber 

bacaan yang disediakan guru. 

b. Peserta didik membaca sumber bacaan yang telah disediakan guru. 

Bagaimana cara menentukan pokok pikiran dalam teks tulis? 

 

Cara menentukan pokok pikiran adalah dengan membaca 

keseluruhan isi teks dan menemukan kalimat utamanya. 

 

Anak-anak dapatkah anak-anak membuat 

sebuah karanagan berdasarkan gambar itu?  

Dapatkah kalian membuat sebuah paragraf 

yang mendekripsikan gambar tersebut?  

Tahukah anak-anak apakah paragraf itu. 

Setiap paragraf memiliki satu pokok pikiran, 

satu kalimat utama dan beberapa kalimat 

pendukung. Anak-anak tahu semua itu ?  

Bagaimana cara menentukan pokok pikiran, 

kalimat utama, dan kalimat pendukung. 

 

 

Bacalah dengan seksama agar kalian dapat membuktikan 

hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya! 
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POKOK PIKIRAN 

Pokok pikiran adalah ide utama dari sebuah paragraf. Pokok pikiran disebut 

juga gagasan pikiran, gagasan pokok, atau ide pokok. Setiap paragraf 

memiliki satu pokok pikiran yang menjadi inti dari permasalahan yang 

dibahas dalam paragraf tersebut. Pokok pikiran suatu paragraf, termuat 

dalam kalimat utama. Kalimat utama yaitu kalimat yang bersifat paling 

umum dalam paragraph tersebut dan menjelaskan secara keseluruhan isi 

paragraf. Kalimat-kalimat selain kalimat utama disebut kalimat pendukung 

yang berisi penjelas dari kalimat utama. 

Cara menentukan ide pokok 

1. Membaca secara keseluruhan kalimat dalam paragraf 

2. Mencermati kalimat pertama hingga akhir. 

3. Membaca setiap kalimat hingga menemukan kalimat utama dalam paragaf tersebut. 

Kalimat utama biasanya terletak di awal, akhir, atau awal dan akhir kalimat. Kalimat 

utama mengandung ide pokok. 

4. Menandai ide pokok tiap paragraf. 

5. Menandai informasi penting dalam tiap paragraf. 

 

4. Data Processing 

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang 

telah diperoleh para peserta didik baik melalui membaca, wawancara, 

observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan.  Adapun langkah yang dilakukan 

guru pada kegiatan latihan adalah sebagai berikut: 

a. Setelah membaca bahan bacaan tentang  pokok pikiran, dalam kelompok 

peserta didik diajak berlatih menemukan pokok pikiran yang terdapat pada 

penggalan teks berikut.  

Bacalah teks bacaan berikut ini ! 
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Organ Gerak Hewan 

Salah satu ciri dari makhluk hidup adalah bergerak. Secara umum, gerak 

dapat diartikan berpindah tempat atau perubahan posisi sebagian atau 

seluruh bagian dari tubuh. Makhluk hidup akan bergerak apabila ada 

rangsangan yang mengenai sebagian atau seluruh bagian tubuhnya. 

Gerak pada manusia dan hewan menggunakan organ gerak yang tersusun 

dalam sistem gerak. Organ gerak berguna untuk berjalan, berlari, melompat, 

meloncat, memegang, menggali, memanjat, berenang, dan sebagainya. 

Organ gerak pada hewan dan manusia memiliki kesamaan. Alat-alat gerak 

yang digunakan pada manusia dan hewan ada dua macam, yaitu alat gerak 

pasif berupa tulang dan alat gerak aktif berupa otot. Kedua alat gerak ini akan 

bekerja sama dalam melakukan pergerakan. Kerja sama antara kedua alat 

gerak tersebut membentuk suatu sistem yang disebut sistem gerak. 

Setelah membaca sebuah teks tentang organ gerak hewan dan membaca 

materi pokok pikiran, mari kita berlatih menentukan pokok pikiran paragraf 

berikut!  

Paragraf 1 

Salah satu ciri dari makhluk hidup adalah bergerak. Secara umum, gerak 

dapat diartikan berpindah tempat atau perubahan posisi sebagian atau 

seluruh bagian dari tubuh. Makhluk hidup akan bergerak apabila ada 

rangsangan yang mengenai sebagian atau seluruh bagian tubuhnya. 

 

 

 

 

Pada paragraf 1 kalimat yang bersifat umum adalah kalimat 

pertama. Maka kalimat pertama disebut kalimat utama. Pada 

kalimat utama terdapat pokok pikiran dari paragraf tersebut. 

Sehingga pokok pikiran paragraf 1 adalah adalah  �ò���ƒ�Ž�ƒ�Š�� �•�ƒ�–�—�� �…�‹�”�‹��

�•�ƒ�•�Š�Ž�—�•���Š�‹�†�—�’���ƒ�†�ƒ�Ž�ƒ�Š���„�‡�”�‰�‡�”�ƒ�•�ó�ä 
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Lakukan aktivitas yang sama untuk menentukan pokok pikiran paragraf 2 

�†�ƒ�•���u���†�ƒ�”�‹���–�‡�•�•���ò���”�‰�ƒ�•���
�‡�”�ƒ�•�����‡�™�ƒ�•�ó�è�����”�ƒ�‹�•�ƒ�•���’�‡�•�Œ�‡�Ž�ƒ�•�ƒ�•�•�›�ƒ���•�‡�’�‡�”�–�‹���…�‘�•�–�‘�Š�è 

 

 

 

 

 

5. Verification : ( Pembuktian )  Pada tahap ini peserta didik melakukan pemeriksaan 

secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Verification 

bertujuan agar di dalam proses pembelajaran peserta didik menemukan suatu 

konsep, teori, atau pemahan melalui contoh-contoh. Langkahnya sbb: 

a. Perwakilan kelompok membacakan hasil diskusi mengerjakan LKPD di depan kelas. 

b. Peserta didik bersama guru membahas LKPD yang dikerjakan. 

c. Hasil kerja kelompok ditempel di papan pajangan yang ada di kelas. 

 

6. Generalization : Simpulan 

Berdasarkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, peserta didik 

diminta untuk menyimpulkan : 

 

 

 

 

 

 

--------------------------------------------------------------------- 

--------------------------------------------------------------------- 

-------------------------------------------------------------------- 

Simpulan 

Setiap paragraf memiliki pokok pikiran. Pokok pikiran merupakan inti 

dari suatu paragraf. Pokok pikiran terdapat pada kalimat utama. 

Pokok pikiran dalam paragraf dapat kita temukan jika kita memahami 

secara keseluruhan isi paragraf. Untuk dapat memahami isi paragraf, 

kita harus membaca secara keseluruhan isi paragraf. 
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B. Lembar Kerja Peserta Didik  1 

Lembar Kerja Peserta Didik 1 

Tema      :  Indahnya Kebersamaan. 

Subtema      :  Keberagaman Budaya Bangsaku 

Kelas/ Semester  :  IV/ II   

1. Tujuan : Setelah mengerjakan LKPD 1.2 peserta didik diharapkan dapat 

menentukan gagasan pokok dan gagasan pendukung dalam paragraf yang terdapat 

di dalam penggalan teks.  

2. Petunjuk kegiatan  

a. Peserta didik membentuk kelompok, satu kelompok terdiri atas 3-4 anggota. 

b. Masing-masing kelompok menerima LKPD 1.1 dari guru. 

c. Secara berkelompok peserta didik berdiskusi menuliskan gagasan pokok dan 

gagasan pendukung di dalam tempat yang disediakan. 

d. Perwakilan kelompok membacakan hasil diskusi di depan kelas. 

e. Peserta didik bersama guru membahas LKPD 1.1. 

f. Hasil kerja kelompok ditempel di papan pajangan  

g. Guru memberikan penguatan. 

Menentukan Gagasan Pokok di dalam cerita 

Anak-anak telah belajar tentang menemukan gagasan pokok  dan gagasan 

pendukung dalam sebuah paragraf. Sekarang, tentukanlah gagasan pokok 

dan gagasan pendukung pada penggalan cerita berikut! 

Asal Mula Pantai Widuri 



Unit Pembelajaran 
Tata Wacana 

 
 153 

Pada jaman dulu pesisir utara Jawa masih berwujud hutan dan rawa-rawa. Di 

tempat tersebut masih sangat sepi, karena jarang orang mendatanginya. 

Warga yang tinggal di daerah itupun masih sangat sedikit. Agak diujung 

tinggalah sepasang suami istri Ki Pedaringan dan Nyai Widuri. 

Ki Pedaringan bekerja sebagai petani. Setiap pagi ia berangkat ke sawahnya 

yang sangat jauh untuk bekerja. Ia menanam palawija dan semangka. 

Sebelum berangkat istrinya Nyai Widuri menyiapkan makan pagi dan bekal 

untuk dibawa ke sawah.  

Pada suatu hari ketika Ki Pedaringan sedang di sawah, datanglah seorang 

pemuda tampan ke rumahnya. Pemuda itu dalam keadaan berdarah. Ia 

meminta izin masuk ke dalam rumah. Lengannya terluka dan mengeluarkan 

darah. Nyi Widuri kaget melihat darah di lengan pemuda itu. Ia mau bertanya 

tetapi ada rasa takut di hatinya.  

Tak lama kemudian pemuda itu memperkenalkan diri. Dia adalah seorang 

pangeran bernama Pangeran Purbaya. Dia adalah punggawa keraton yang 

sedang mengemban tugas menumpas pemberontakan yang di pimpin 

Salingsingan dari Cirebon. Pemberontak ini kalah berperang dengan 

Pangeran Purboyo. Itulah sebabnya pangeran purbaya terluka di lengannya.  

Paragraf  Gagasan pokok 

1 
 

 

2 
 

 

3  
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Paragraf  Gagasan pendukung 

1 
 

 

2 
 

 

3 
 

 

 

 

Lembar Kerja Peserta Didik 2 

Lembar Kerja Peserta Didik 1 

Tema   : Indahnya Kebersamaan 

Subtema   : Keberagaman Budaya Bangsaku 

Kelas/ Semester : IV/ I  

1. Tujuan   : Setelah mengerjakan LKPD 2 peserta didik dapat membuat 

paragraf / wacana berdasarkan gambar yang disediakan.  

2. Petunjuk kegiatan . 

a. Peserta didik membentuk kelompok, terdiri atas 3-4 anggota. 

b. Masing-masing kelompok menerima LKPD 2. 

c. Secara berkelompok peserta didik berdiskusi menuliskan gagasan pokok 

kemudian mengembangkan gagasan pokok menjadi paragraf berdasarkan 

gambar yang disediakan.   
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d. Perwakilan kelompok membacakan hasil diskusi di depan kelas. 

e. Peserta didik bersama guru membahas LKPD 1.1. 

f. Hasil kerja kelompok ditempel di papan pajangan  

g. Guru memberikan penguatan. 

Anak-anak telah belajar tentang gagasan pokok dan gagasan pendukung  

sebuah paragraf. Sekarang, tentukanlah gagasan pokok  untuk menceritakan 

atau menjelaskan gambar di bawah ini!  

 

Paragraf  Gagasan pokok 

1 
 

 

2 
 

 

Setelah anak-anak  menemukan minimal dua gagasan pokoknya, kemudian 

buatlah kalimat utamanya, selanjutnya kembangkan kalimat utama tersebut 

menjadi paragraf. Buatlah secara lengkap menjadi dua paragraf.   

 

Judul 

____________________________________________________________________________

____________________________________________________________________________

Paragraf  1 

____________________________________________________________________________
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Lembar Kerja Peserta Didik 3 

Tema   : Indahnya Kebersamaan 

Subtema   : Keberagaman Budaya Bangsaku 

Kelas/ Semester : IV/ I  

1. Tujuan  : Setelah mengerjakan LKPD  peserta didik dapat membuat wacana 

berdasarkan gambar cerita yang disediakan.  

2. Petunjuk kegiatan . 

a. Peserta didik membentuk kelompok, terdiri atas 3-4 anggota. 

b. Masing-masing kelompok menerima LKPD 3. 

c. Secara berkelompok peserta didik berdiskusi menuliskan gagasan pokok 

kemudian mengembangkan menjadi wacana.  

d. Perwakilan kelompok membacakan hasil diskusi di depan kelas. 

e. Peserta didik bersama guru membahas LKPD 1.1. 

f. Hasil kerja kelompok ditempel di papan pajangan  

g. Guru memberikan penguatan. 

Anak-anak telah belajar tentang gagasan pokok dan gagasan pendukung  

sebuah paragraf. Sekarang, tentukanlah gagasan pokok  untuk membuat 

bacaan berdasarkan gambar di bawah ini!  
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Lembar Kerja Peserta Didik 4 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : V/ II  

Tema/ Sub Tema: Organ Gerak hewan dan Manusia / Organ gerak Hewan 

 

Tujuan : Setelah mengerjakan LKPD  peserta didik dapat membuat wacana 

berdasarkan gambar cerita yang disediakan.  

Petunjuk kegiatan . 

1.  Peserta didik membentuk kelompok, terdiri atas 3-4 anggota. 

2. Masing-masing kelompok menerima LKPD 4. 

3. Secara berkelompok peserta didik berdiskusi menuliskan gagasan pokok 

4. Perwakilan kelompok membacakan hasil diskusi di depan kelas. 

5. Peserta didik bersama guru membahas LKPD 1.1. 

6. Hasil kerja kelompok ditempel di papan pajangan  

7. Guru memberikan penguatan 

Organ Gerak Makhluk Hidup  

 

Salah satu ciri  dari makhluk hidup adalah bergerak. Secara umum, gerak 

dapat diartikan  berpindah tempat atau perubahan posisi sebagian atau 

seluruh bagian dari tubuh. Makhluk hidup akan bergerak apabila ada 

rangsangan yang mengenai sebagian atau seluruh bagian tubuhnya. 

Gerak pada manusia dan hewan menggunakan organ gerak yang tersusun 

dalam sistem gerak. Organ gerak berguna untuk berjalan, berlari, melompat, 
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meloncat, memegang, menggali, memanjat, berenang, dan sebagainya. Organ 

gerak pada hewan dan manusia memiliki  kesamaan. Alat-alat gerak yang 

digunakan pada manusia dan hewan ada dua macam, yaitu alat gerak pasif 

berupa tulang dan alat gerak aktif  berupa otot. Kedua alat gerak ini  akan 

bekerja sama dalam melakukan pergerakan. Kerja sama antara kedua alat 

gerak tersebut membentuk suatu sistem yang disebut sistem gerak.  

Tulang disebut alat gerak pasif karena tulang tidak dapat bergerak dengan 

sendirinya. Tanpa adanya alat gerak aktif  yang memengaruhi tulang, maka 

tulang-tulang pada manusia dan hewan akan diam dan tidak dapat 

membentuk alat pergerakan yang sesungguhnya. Walaupun merupakan alat 

gerak pasif, akan tetapi tulang mempunyai peranan yang besar dalam sistem 

gerak manusia dan hewan. 

Otot disebut alat gerak aktif  karena otot memiliki  suatu senyawa kimia yang 

membuatnhya dapat bergerak. Pada saat otot yang menempel pada tulang 

bergerak, otot tersebut akan membuat tulang bergerak. Permainan bola 

memerlukan banyak gerakan, seperti berjalan, berlari, menendang, dan 

melempar. Hampir  semua bagian tubuh aktif. Tentunya hal ini  mengharuskan 

semua organ gerak dalam tubuh, baik itu  otot ataupun tulang, bekerja dengan 

baik. 

Tentukan pokok pikiran  pada masing-masing paragraf ! 

 

Paragraf  Pokok  Pikiran  

1 
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2 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

 

C. Bahan Bacaan 

Paragraf 

1. Pengertian paragraf 

Di dalam sebuah karangan terdapat bagian yang agak menjorok ke dalam 

itulah tanda bahwa itu merupakan paragraf. Untuk dapat memahami 

paragraf secara baik, kita perlu mengetahui batasan-batasan paragraf. Pada 

dasarnya paragraf merupakan sepe- rangkat kalimat yang saling 

berhubungan yang secara bersama dipakai untuk menyatakan atau 

mengembangkan sebuah gagasan. Paragraf merupakan inti penuangan buah 

pikiran dalam sebuah karangan dan didukung oleh himpunan kalimat yang 

saling berhubungan untuk membentuk sebuah gagasan.  
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Dalam sebuah karangan/ tulisan, paragraf mempunyai fungsi memudahkan 

pengertian dan pemahaman  memisahkan satu topik atau tema dengan  topik 

yang lain karena setiap paragraf hanya boleh mengandung satu unit  pikiran 

atau ide pokok. Ide pokok tersebut berfungsi sebagai pengendali informasi 

yang diungkapkan melalui  sejumlah kalimat.  

Simpulan uraian di atas adalah: 

1.   Paragraf mempunyai ide pokok (gagasan utama) yang dikemas dalam 

kalimat topik. Bagi penulis, ide pokok itu menjadi pengendali  untuk kalimat-

kalimat penje- las/pengembang  agar  tidak  keluar dari  pokok  pem- 

bicaraan. Sementara itu, bagi pembaca ide pokok itu menjadi penuntun 

dalam memahami isi karena di situlah inti  informasi yang ingin disampaikan 

penulis. 

2. Salah satu dari  sekumpulan kalimat dalam paragraf merupakan 

kalimat topik, atau kalimat utama, sedangkan kalimat-kalimat lainnya 

merupakan pengembang yang berfungsi memperjelas atau menerangkan 

kalimat topik. Kalimat tersebut disebut kalimat penjelas. Kalimat  utama 

maknanya lebih umum dibandingkan dengan kalimat penjelasnya. 

2. Gagasan Utama  dan kalimat topik 

Dalam sebuah paragraf, inti permasalahan terdapat pada topik utama atau 

pikiran utama. Semua pembicaraan dalam paragraf terpusat pada pikiran 

utama. Pikiran utama inilah yang menjadi pokok persoalan atau pokok 

perbin- cangan sehingga juga sering disebut gagasan pokok, gagasan utama, 

atau ide pokok. Gagasan utama tersebut dikemas dalam sebuah kalimat topik. 

Fungsi kalimat topik sangat penting, yaitu mem- beritahukan kepada 

pembaca mengenai apa  yang diper- bincangkan di dalam paragraf itu. Bagi 

penulis kalimat topik berfungsi sebagai pengendali atau  

pengontrol terhadap permasalahan yang akan dibicarakan di situ. Dengan 
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kata lain, kalimat topik berfungsi sebagai pemberi arah  terhadap  semua  

permasalahan  yang  dituliskan  di dalam paragraf itu. Bagi paragraf itu 

sendiri, kalimat topik berfungsi sebagai sandaran bagi  kalimat-kalimat lain 

di dalam paragraf itu. Kalimat-kalimat lain akan selalu bertolak dari gagasan 

yang terdapat di dalam kalimat topik itu. Semua kalimat yang membina 

paragraf itu secara bersama-sama menyatakan satu hal atau satu tema 

tertentu. 

Untuk membuat paragraf, kalimat topik harus di- kembangkan dengan 

kalimat-kalimat penjelas. Pengem- bangan paragraf dilakukan untuk 

memerinci secara cermat gagasan utama yang terkandung dalam kalimat 

topik. Dalam perincian itu terangkai sejumlah informasi yang terhimpun 

menurut kerangka dan tahapan tertentu. Dengan menuliskannya dalam 

kalimat-kalimat penjelas, informasi itu disampaikan secara logis, dijalin 

secara berurutan, dan ditautkan secara tertib. 

Dalam pembuatan paragraf, gagasan utama yang dituangkan dalam kalimat 

topik dapat diletakkan pada bagian awal, akhir, awal dan akhir, di tengah, 

atau dapat pula menyebar ke seluruh bagian paragraf. Secara umum, 

paragraf yang efektif mempunyai ciri-ciri, yaitu (1) mengandung satu 

gagasan utama yang dijelaskan dengan beberapa pikiran penjelas, (2) pikiran 

penjelas yang betul- betul mendukung gagasan utama, (3) gagasan utama dan 

penjelas  yang  dikemas  dalam  kalimat  yang  lugas  dan efektif, dan (4) 

kalimat yang satu berkait serasi dengan kalimat yang lain dalam sebuah 

paragraf. 

3. Paragraf yang baik 

Sebuah tulisan dapat disusun menurut urutan dari yang umum ke yang 

khusus atau dari yang khusus ke yang umum. Dalam keseluruhan tulisan itu, 

ada bagian pembuka (ancang-ancang), bagian isi (penjabaran), dan bagian 

penutup.  Pada keseluruhan  bagian karangan  ada bagian yang tidak kalah 
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penting, yaitu bagian yang memberikan rambu-rambu. Rambu-rambu yang

 dimaksud  adalah penanda hubungan antar bagian yang sangat

 mutlak diperlukan untuk membangun paragraf yang baik. Secara 

umum rambu-rambu paragraf yang baik meliputi kesatuan, kepaduan, 

kelengkapan/ketuntasan, keruntutan, dan konsistensi. Perincian mengenai 

rambu- rambu atau syarat paragraf yang baik  adalah sebagai berikut :  

1. Kesatuan Paragraf/ kohesi 

Salah  satu  hal  yang  mendasar  untuk  diperhatikan penulis adalah kesatuan 

paragraf. Kesatuan berkaitan dengan adanya sebuah gagasan utama dan 

beberapa gagasan tambahan atau penjelas yang mendukung gagasan utama 

itu. Jadi, semua gagasan tambahan dalam paragraf harus membicarakan 

gagasan utama. Kesatuan paragraf dapat terpenuhi jika semua informasi  

dalam  paragraf itu  masih  dikendalikan  oleh gagasan  utama.  Dengan  kata  

lain,  informasi-informasi Jadi seluruh kalimat dalam paragraf membicarakan 

satu gagasan  (gagasan tunggal). Jadi kalimat utama dan kalimat penjelasnya 

semua menyatakan satu hal yaitu gagasan pokok.  (ide pokok).         

Contoh:  

Perempuan itu sangat cantik. Jilbab warna ungu yang menutupi kepalanya 

membuat kulit wajahnya yang kuning nampak semakin cantik. Matanya bulat 

bersinar disertai bulu mata yang tebal. Hidungnya mancung sekali mirip 

dengan para wanita Palestina. 

Kepaduan atau koherensi berarti seluruh kalimat dalam paragraf itu kompak, 

saling berkaitan mendukung gagasan tunggal paragraf atau kompak tertuju 

pada suatu hal. 

2. Kepaduan Paragraf 

Paragraf  bukanlah  merupakan  kumpulan  kalimat yang  masing-masing  

berdiri  sendiri.  Paragraf  dibangun oleh kalimat yang mempunyai hubungan 
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atau keterkaitan. Pembaca dapat dengan mudah memahami dan mengikuti 

jalan pikiran penulis tanpa hambatan akibat adanya loncatan  pikiran  yang  

membingungkan.  Urutan  pikiran yang  teratur  dapat  terbentuk  dari  

keterkaitan  dan  keserasian antarkalimat dalam paragraf Kepaduan suatu 

paragraf berkaitan dengan kese- rasian antarkalimat yang membangun 

paragraf tersebut. Keserasian hubungan antarkalimat dalam paragraf dapat 

dibangun dengan menggunakan alat kohesi, baik gra- matikal  maupun  

leksikal.  Alat  kohesi  gramatikal  yang dapat digunakan untuk membangun 

paragraf yang padu, antara lain, adalah (1) kata transisi 

(konjungsi/ungkapan penghubung antarkalimat), (2) referensi (pengacuan), 

(3) paralelisme (kesejajaran struktur), dan (4) ellipsis (pelesapan). 

Sementara itu, alat kohesi leksikal, antara lain, berupa (1) sinonim, (2) 

antonim, (3) hiponim, dan (4) repetisi.                                                 

Contoh Penggunaan repetisi: 

�ò��Di dalam hidupnya, manusia membutuh kan kasih sayang. Kasih sayang itu 

dibutuhkan untuk menjagaharmoni hidup. Tanpa kasih sayang di antara 

sesama manusia, hidup manusia akan seperti binatang belaka.�ó 

 Contoh Penggunaan kata ganti: 

�òLukman dan Rumi adalah dua kakak beradik. Mereka tinggal di sebuah 

komplek perumahan di Bandung Timur.  Keduanya hidup rukun. Mereka 

pergi ke sekolah selalu bersama-sama. Orang tua mereka sangat bahagia 

melihat keduanya.�ó 

Contoh penggunaan Transisi 

�òDalam hidup manusia selalu ada kebahagiaan dan kesedihan. Kedua hal itu 

datang silih berganti. Seperti siang dan malam. Kebahagiaan selalu diharap-

harap datangnya. Seperti halnya kebahagiaan, kesedihan datang juga 

walaupun tidak kita harapkan. Ringkasnya, keduanya datang silih berganti.�ó 
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PENGEMBANGAN PENILAIAN 

A. Pembahasan Soal-soal 

���‘�’�‹�•���ò���ƒ�…�ƒ�•�ƒ�ó���†�‹���•�‡�•�‘�Ž�ƒ�Š���†�ƒ�•�ƒ�”���–�‡�”�†�ƒ�’�ƒ�–���’�ƒ�†�ƒ���������u�ä�s����Mencermati gagasan 

pokok dan gagasan pendukung yang diperoleh dari teks lisan, tulis, atau 

visual Di dalam soal-soal UN/USBN tiga tahun terakhir, topik gagasan pokok 

ini selalu ada. Pada bagian ini tidak semua soal dibahas, hanya beberapa saja 

sebagai contoh.  

Soal 1 

Perhatikan ! 

Listrik dalam Kehidupan 

Listrik sangat dibutuhkan untuk memperlancar berbagai kegiatan di rumah. 

Kegiatan di rumah yang memerlukan listrik misalnya kegiatan mencuci 

dengan mesin cuci, mengisi bak air dengan mesin penyedot air, belajar pada 

malam hari, menonton televisi dan sebagainya. 

................ 

Ide pokok paragraf kesatu adalah... 

A. Tenaga listrik hanya digunakan untuk  masa kini. 

B. Mesin pompa air di rumah memerlukan tenaga listrik. 

C. Menghemat listrik harus dibiasakan dalam kehidupan. 

D. Banyak kegiatan di rumah membutuhkan tenaga listrik. 
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Kunci Jawaban benar soal di atas adalah D.  Untuk dapat menjawab 

pertanyaan ini peserta didik harus memahami tentang pengertian ide pokok 

dan ciri-ciri ide pokok tersebut di dalam paragraf.  Ide pokok adalah pokok 

permasalahan yang dibahas di dalam paragraf tersebut. Ide pokok letaknya 

di kalimat utama. Kalimat utama letaknya di awal atau di akhir paragraf. 

Kalimat utama maknanya lebiih umum dibandingkan kalimat yang lain dan 

kalau di lepas dari paragraf kalimat utam dapat berdiri sendiri.  Untuk 

menemukan jawaban peserta didik harus dapat menentukan kalimat 

utamanya, karena di situlah letak ide poko. Kemudian peserta didik 

mencocokkan dengan option pada soal mana yang sesuai itulah jawabannya. 

Sekarang kita perhatikan optionnya. Semua option pada pilihan jawaban 

sudah sesuai dengan pertanyaan yang diminta yaitu berisi kalimat yang 

berhubungan dengan bahasan paragraf. Option A, pada pilihan jawaban 

berhubungan dengan listrik namun hanya digunakan pada masa kini, 

sehingga bukan menjadi jawaban. Option B berhubungan juga dengan tenaga 

listrik namun hanya untuk mesin pompa air, sehingga bukan merupakan 

jawaban. Option C berhubungan dengan listrik namun tidak terdapat di 

dalam paragraf, sehingga bukan juga jawaban. Option D merupakan jawaban  

benar soal tersebut diatas, karena jawaban ini sesuai denga pemahaman 

tentang ide pokok paragraf,  hanya saja untuk mengecoh peserta didik, 

kalimat yang semula pasif diubah menjadi kalimat aktif. . 

Soal 2   

 Ketekunannya berlatih tidak sia-sia. Sandrina sering berhasil m enjadi juara 

dalam lomba menari. Bukan sekadar di tingkat sekolah, bahkan sampai 

tingkat nasional. Terbukti ia menjadi pemenang dalam ajang Indonesia 

Mencari Bakat. Berkat kemenangannya , ia dijuluki si penari cilik. 

Gagasan pokok paragraf ke-3 adalah ... 
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A. Sandrina bukan sekadar juara menari di sekolah. 

B. Sandrina sering juara menari karena rajin berlatih. 

C. Ia juara dalam ajang lomba lainnya di sekolah. 

D. Sandrina berhasil menjadi penari cilik terkenal.                                       

Kunci Jawaban benar soal di atas adalah B Seperti hal nya soal nomor satu 

peserta didik harus memahami tentang pengertian gagasan pokok dan ciri-

ciri gagasan  pokok tersebut di dalam paragraf. Gagasan pokok sama dengan  

pokok pikiran , sehingga teknik menemukannya sama dengan soal nomor 

satu. Temukan terlebih dahulu kalimat utamanya. Apakah di awal paragraf 

atau di akhir paragraf.  Kita lihat lagi mana yang maknanya lebih umum di 

antara dua kalimat tsb. Cocokkan dengan optionnya. Sekarang kita 

perhatikan optionnya. Semua opsi berbicara tentang Sandrina. A 

B. Mengembangkan Soal HOTS 

Pengembangan soal kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) bisa di 

lakukan dengan melihat indikator pencapaian kompetensi atau indikator 

kunci yang harus dicapai, yaitu minimal proses berpikir ranah  analisis (C4) 

atau level 3 (penalaran).  

Level penalaran merupakan level HOTS, karena untuk menjawab soal-soal 

pada level 3 peserta didik harus mampu mengingat, memahami, dan 

menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural serta memiliki 

logika dan penalaran yang tinggi untuk memecahkan masalah-masalah 

kontekstual (situasi nyata yang tidak rutin). Level penalaran mencakup 

dimensi proses berpikir menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan 

mengkreasi (C6).  Contoh di bawah ini sudah termasuk soal HOTS karena 

sudah level 3 (level Penalaran). 
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Untuk menambah pemahaman, Anda diharapkan dapat  mengembangkan 

soal HOTS yang setingkat dengan contoh soal di bawah ini. 

 

 

KISI-KISI UJIAN SEKOLAH BERSTANDAR NASIONAL (USBN) 

Jenis Sekolah : Sekolah Dasar(SD)/ MI 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : ---------- 

Jumlah Soal : 50 

Tahun Pelajaran : 2018/2019  

No Kompetensi 

yang Diuji 

Lingkup 

Materi 

Materi Indika 

tor Soal 

No. 

Soal 

Level 

Kognitif 

Bentuk 

Soal 

1 3.1 Merinci  

gagasan 

pokok dan 

gagasan 

pendukung 

yng 

diperoleh 

dari teks, 

tulis, atau 

visual 

paragraf gagasan 

pokok, 

kalimat 

utama,da

n gagasan 

pendu-

kung  

Disaji 

kan 

pengga- 

lan teks 

atau 

sebuah 

paragraf 

 L3 PG 

2 3.1 Merinci  

gagasan 

paragraf gagasan 

pokok, 

Disaji 

kan 

 L3 Uraian 
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pokok dan 

gagasan 

pendukung 

yng 

diperoleh 

dari teks, 

tulis, atau 

visual 

kalimat 

utama,da

n gagasan 

pendu-

kung  

pengga- 

lan teks 

atau 

sebuah 

paragraf 
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KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

KARTU SOAL 

Tahun Pelajaran 2018/2019 

Jenis Sekolah :  SD/MI  Kurikulum  : 2013 

Kelas :  IV Bentuk Soal :  PG 

Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia Nama Penyusun :   Hartati  

KOMPETENSI DASAR  
Buku Sumber : Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013 

Pengetahuan/ 

Pemahaman 
Aplikasi Penalaran 

3.1 Merinci gagasan pokok 
dan gagasan pendukung yang 
diperoleh dari teks tulis, atau 
visual 

Nomor 

Soal 

1 

 

RUMUSAN BUTIR SOAL 

Suku minang adalah kelompok etnis yang terdapat di Sumatra Barat. Suku Minang 

sering disebut sebagai orang Padang atau Urang Awak. Bahasa daerah suku Minang 

adalah bahasa Minang. Orang Minang gemar berdagang dan merantau ke daerah lain. 
LINGKUP MATERI 

Paragraf 

Kunci 

Jawaban 

V  
 

PAKET - �å 
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MATERI 

Gagasan Pokok 
 

A ���‡�‰�‡�•�†�ƒ���•�—�•�—�����‹�•�ƒ�•�‰���›�ƒ�•�‰���•�ƒ�•�‰�ƒ�–���–�‡�”�•�‡�•�ƒ�Ž���ƒ�†�ƒ�Ž�ƒ�Š���ò���ƒ�Ž�‹�•�����—�•�†�ƒ�•�‰�ó 

Gagasan pokok �’�ƒ�†�ƒ���’�ƒ�”�ƒ�‰�”�ƒ�ˆ���†�‹���ƒ�–�ƒ�•���ƒ�†�ƒ�Ž�ƒ�Š�å�ä 

a. Suku minang adalah kelompok etnis yang terdapat di Sumatra Barat 

b. Suku Minang sering disebut sebagai orang Padang atau Urang Awak.  

c. Bahasa daerah suku Minang adalah bahasa Minang 

d. Orang Minang gemar berdagang dan merantau ke daerah lain. 

e. ���‡�‰�‡�•�†�ƒ���•�—�•�—�����‹�•�ƒ�•�‰���›�ƒ�•�‰���•�ƒ�•�‰�ƒ�–���–�‡�”�•�‡�•�ƒ�Ž���ƒ�†�ƒ�Ž�ƒ�Š���ò���ƒ�Ž�‹�•�����—�•�†�ƒ�•�‰�ó 

INDIKATOR SOAL 

 

Disajikan sebuah paragraf, 

peserta didik dapat 

menganalisis paragraf 

menjadi gagasan pokok pada 

tiap paragraf. 

KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

KARTU SOAL 

Tahun Pelajaran 2018/2019 

Jenis Sekolah :  SD/MI  Kurikulum  : 2013 

PAKET - �å 
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Kelas :  IV Bentuk Soal :  Uraian 

Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia Nama Penyusun :   Hartati 

KOMPETENSI DASAR  
Buku Sumber : Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013 

Pengetahuan/ 

Pemahaman 
Aplikasi Penalaran 

3.1 Merinci gagasan pokok 

dan gagasan pendukung yang 

diperoleh dari teks tulis, atau 

visual 

Nomor 

Soal 

1 

 

RUMUSAN BUTIR SOAL 

Perhatikan! 

Suku minang adalah kelompok etnis yang terdapat di Sumatra Barat. Suku Minang 

sering disebut sebagai orang Padang atau Urang Awak. Bahasa daerah suku Minang 

adalah bahasa Minang. Orang Minang gemar berdagang dan merantau ke daerah lain. 

���‡�‰�‡�•�†�ƒ���•�—�•�—�����‹�•�ƒ�•�‰���›�ƒ�•�‰���•�ƒ�•�‰�ƒ�–���–�‡�”�•�‡�•�ƒ�Ž���ƒ�†�ƒ�Ž�ƒ�Š���ò���ƒ�Ž�‹�•�����—�•�†�ƒ�•�‰�ó 

Soal  

Analisislah paragraf tersebut menjadi gagasan pokok dan gagasan pendukung.  

LINGKUP MATERI 

Paragraf 
 

Kunci 

Jawaban 

 

MATERI 

Gagasan Pokok 

V  
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INDIKATOR SOAL 

 

Disajikan sebuah paragraf, 

peserta didik dapat 

menganalisis paragraf 

menjadi gagasan pokok dan 

gagasan pendukung.  

 

RUBRIK PENILAIAN 

No. Kriteria  
Baik Sekali 

4 

Baik 

3 

Cukup Baik 

2 

Perlu 

Bimbingan 

1 

1. Hasil analisis 

gagasan 

Hasil analisis 

gagasan 

Hasil analisis 

gagasan pokok 

Hasil analisis i Belum dapat 

menghasilkan 
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pokok pokok 

3 paragraf  

benar. 

 2 paragraf 

benar. 

gagasan pokok 

 1 paragraf 

benar. 

gagasan pokok 

2. Hasil analisis 

gagasan 

pendukung 

Hasil analisis 

i 

gagasan 

pendukung 

dari 3 

paragraf 

dengan 

benar. 

Hasil analisis 

gagasan 

pendukung 

dari 2 paragraf 

dengan benar. 

Hasil analisis 

gagasan 

pendukung 

dari 1 paragraf 

dengan benar. 

Belum dapat 

menghasilkan 

gagasan 

pendukung 
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Pedoman penilaian 

 

Nilai     : 
�™�‘�•�˜���Ÿ�‡�”�•���Š�•�–�‹�˜�•�’�‹�Ž

�™�‘�•�˜���š�•�š�‡�’
���ž��
Ú
Ù
Ù 
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KESIMPULAN 

Setelah mempelajari unit paragraf dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

pada unit ini dapat menyelesaikan permasalahan atau kesulitan yang 

dihadapi oleh para guru saat mengajar materi tentang paragraf. 

Unit ini membahas dua materi, yaitu materi gagasan pokok dan gagasan 

pendukung serta materi keterhubungan antargagasan . Pada materi gagasan 

pokok dan gagasan pendukung peserta didik diharapkan mampu 

menentukan gagasan pokok dan gagasan pendukung pada sebuah paragraf. 

Di samping itu peserta didik diharapkan mampu menyajikan hasil 

identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis. 

Pada materi yang kedua keterhubungan antargagasan peserta didik  

diharapkan mampu menjelaskan keterhubungan antar gagasan dalam suatu 

paragraf. Menata informasi yang didapat dari teks berdasarkan 

keterhubungan antargagasan ke dalam kerangka tulisan. Hal ini sesuai 

dengan Kompetensi Dasar yang terdapat pada unit ini, baik kompetensi dasar 

pengetahuan maupun kompetensi dasar keterampilan.  

Guru harus mampu mengajarkan materi gagasan pokok dan gagasan 

pendukung serta materi keterhubungan antargagasan ini kepada peserta 

didik  SD kelas IV dan kelas V karena materi ini merupakan awal mereka 

mampu untuk menulis atau membuat karangan.  

Unit ini terdiri atas dua aktivitas, yaitu aktivitas pertama tentang jenis 

kalimat, dan aktivitas kedua tentang kalimat efektif. Kedua aktivitas pada 

unit pembelajaran ini menggunakan model pembelajaran discovery learning. 

Model pembelajaran discovery learning yang digunakan mengarah pada 

pembelajaran HOTS dengan mengusung KD-KD bahasa Indonesia yang selalu 

diwujudkan dalam soal USBN. Pada setiap aktivitas terdapat juga lembar 
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kerja peserta didik (LKPD) yang dapat membantu memberikan pengalaman 

pembelajaran tentang ungkapan ajakan, ungkapan perintah, dan ungkapan 

penolakan.  

Pada unit ini disajikan juga pengembangan penilaian, dengan harapan agar 

para guru mampu mengembangkan soal Hots sesuai materi yang disajikan. 

Rangkaian pembelajaran pada unit ini diharapkan dapat membantu guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran dan penilaian Hots.. 

  



 

 
 179 

UMPAN BALIK 

Pada bagian umpan balik ini, Saudara dapat memberikan tanggapan terhadap 

pertanyaan atau pernyataan yang ada pada tabel berikut ini. 

 

No Aspek Tanggapan 

 

1 Apa yang Saudara harapkan setelah mempelajari unit 

kalimat  ini? 

 

2 Apa yang akan Saudara kembangkan terkait materi 

sebagai bahan pembelajaran yang terdapat pada unit 

ini?  

 

3 Apa yang akan Saudara kembangkan terkait dengan 

soal Hots sebagai bahan pembelajaran pada unit ini? 

 

4 Apa yang akan Saudara perbaiki  setelah mempelajari 

unit pembelajaran ini berhubungan dengan proses 

pembelajaran yang dirasakan kurang?  

 

5 Apa yang Saudara rasa kurang dalam perencanaan 

program pembelajaran? 

 

6 Apa yang Saudara rasa kurang dalam pelaksanaan 

pembelajaran? 

 

7 Bagaimana cara Saudara meningkatkan kemampuan diri?  
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PENUTUP 

Pelaksanaan kegiatan akan berjalan lancar apabila dipersiapkan dengan 

optimal. Semua unsur bekerja sama melaksanakan perannya dengan baik  dan 

penuh rasa tanggung jawab. Oleh karena itu, komitmen yang kuat semua pihak 

terkait , akan mendukung keberhasilan pelaksanaan Program Peningkatan 

Kompetensi Pembelajaran (PKP), yang diperlukan untuk meningkatkan 

kompetensi peserta didik melalui pembinaan guru dalam merencanakan, 

melaksanakan sampai dengan mengevaluasi pembelajaran yang berorientasi 

pada keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS). 

Unit Pembelajaran yang telah diintegrasikan dengan Kompetensi Dasar sesuai 

dengan Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018, Permendikbud Nomor 16 

Tahun 2007, dan Soal-soal Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) tiga 

tahun terakhir ini , diharapkan dapat digunakan oleh guru dalam 

meningkatkan kompetensi peserta didik. Pengetahuan, keterampilan yang 

didapat hendaknya dipraktikkan dalam pelaksanakan pembelajaran sehari-

hari.  
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Unit Pembelajaran  ini sangat mungkin untuk dikembangkan disesuaikan 

dengan kondisi dan kebutuhan guru demi tercapainya tujuan peningkatan 

kompetensi peserta didik sekolah dasar. 

Akhir kata, kami para penyusun meminta kritik dan saran demi perbaikan 

penyusunan Unit Pembelajaran serta kepentingan di masa depan. Terima 

kasih. 
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